PROLOG 


Suara ledakan itu terdengar sangat kencang membuat 
telinganya terasa berdenging dengan suara yang dia 
dengarkan. Dia menatap ke depan sana dan melihat mobil 
hitam yang ada di depannya telah meledak dan suara 
ledakan itu berasal dari sana. Hingga dengan mudah dia 
menebak kalau sebentar lagi pasti mobilnya yang akan 
menjadi sasaran ledakan lain. Dia tahu kalau sebentar lagi 
nyawanya akan melayang tapi dia tidak cukup tahu kalau 
kematian akan datang dengan begitu mudahnya seperti ini. 


Dia tidak bisa menggerakkan tubuhnya. Entah 
hantaman yang mana yang membuat dia tidak mampu 
bergerak seperti ini. Mungkin mobil yang dia kendarai 
memang sudah rusak. Ada yang merusaknya dan dia tahu 
siapa. Tapi kini segalanya tidak lagi cukup untuk dia 
memperhitungkan segalanya. Dia sudah masuk ke dalam 
permainan sesat ayahnya. 


Gadis itu berusaha bernafas dengan lebih baik. 
Menatap ke langit-langit mobilnya dan menemukan 
senyumannya di sana. Dia sudah akan pergi. Dia akan 
meninggalkan dunia ini. Tidak ada lagi fakta 


menyakitkan akan di dapatnya juga tidak ada lagi cinta 
bodoh ayahnya yang dia orasikan dengan cara terburuk 
seperti itu. Satu fakta yang dia ketahui, walau apapun 
yang terjadi, kebenciannya pada ayahnya adalah hal 
mutlak. Tidak ada yang dapat merubahnya juga tidak ada 
yang dapat mengalihkannya. 


Kesadarannya telah hampir memudar. Dia siap 
menjemput kematiannya. 


Di detik terakhir dia yakin kalau dia akan mati 
dengan kesepian seperti ini, saat itu pula dia merasakan 
sentuhan di lengannya. Sebuah sentuhan 
mendominasikan dan rasanya dia ingin berkata agar 
siapapun itu berusaha melepaskannya. Dia tidak butuh 
ditolong. Jangan menolongnya. 


“Perempuan, sadarlah.” 


Dia mendengarnya. Suaranya yang berat. Langsam 
cara berkatanya juga harus aroma tubuhnya. Aroma 
cologne yang membuat asap dan api itu tidak lagi tercium. 
Sosok pria itu mendekap tubuhnya. Atau dia hanya 
seorang pemuda. Mendengar dari suaranya yang 
terdengar masih terlalu muda untuk disebut pria. 


Sang gadis berusaha membuka matanya. Dia ingin 
tahu siapa pemuda itu, sayangnya dia tidak bisa. Bagai 
ada yang mengelem matanya dan rasanya itu 
mengganggu. 


Tadinya dia tidak masalah berada dalam gelap pekat 
sayangnya kehadiran sang pemuda tidak lagi membuat 
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dia merasa tidak masalah. Dia perlu untuk melihat dan dia 
perlu untuk tahu. 


Tubuhnya digendong. Lalu diletakkan. Dan suara 
ledakan kembali terdengar. Kali ini matanya terbuka. 
Kobaran pekat api seolah mewarnai matanya yang coklat. 
Mata jernih yang begitu cantik di pandang mata. Semua 
orang selalu memuji betapa indah matanya juga betapa 
hebat caranya dalam melihat. Kini juga begitu. 


Dia berhasil melihat ke depan. Mengalihkan 
pandangannya dari kobaran api dan melihat si pemuda 
yang ada di depannya. Dia menemukan darah. Ada darah 
di perut pemuda itu dan baru dia sadari kalau pemuda itu 
tidak memakai bajunya. Membuat dia bisa melihat 
goresan di sana, sangat besar dan akan menimbulkan 
bekas yang mengganggu. 


“Hei dengar, aku tidak bisa menemanimu di sini. 
Seseorang akan datang dan siapapun itu akan membuat 
mereka berpikir aku dan kau berhubungan. Itu bisa 
membahayakan untukmu. Jadi sadar dan bertahan saja, 
bisa kan?” 


Sang gadis mengangkat pandangannya. Dia harus 
terkejut sebab tidak hanya perut perut pemuda itu yang 
berdarah dan terluka. Wajahnya juga. Gadis itu tidak 
kuasa menahan dirinya. Segera dia meraih wajah pemuda 
tersebut dan menyentuhnya dengan khawatir. 


“Kau terluka,” ujarnya dengan suara seperti tercekik. 


Pemuda itu meraih tangannya. Senyum membingkai 
wajah si pemuda. “Kau tahu, andai kita berada di situasi 
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yang normal maka sekarang sudah pasti aku tengah 
menggodamu, Perempuan.” 


“Menggoda?” 


“Aku bukan pemuda baik-baik. Berhati-hati saja 
denganku.” 


Gadis itu mengerjap. Tidak mengerti. Satu hal yang 
pasti, dia sangat penasaran dengan wajah pemuda di 
depannya. Bagaimana bisa darah menutupinya? Apa yang 
terjadi dengan pemuda ini? 


“Aku harus pergi dan ingat kau harus tetap sadar. 
Mengerti?” 


“Apa kita akan bertemu lagi?” 


Pemuda itu menatap dalam diam. Mata emeraldnya 
membuat gadis tersebut harus beberapa kali menyadarkan 
dirinya kalau godaan semacam ini haruslah dia tahan. Dia 
tidak bisa tergoda sekarang. 


“Kalungmu.” 


Pemuda itu menatap tangan sang gadis yang 
memegang kalungnya. Dengan mata naga yang memang 
sangat suka dia pakai. Kalung yang diberikan seorang 
teman kepadanya. 


“Indah sekali,” puji gadis itu. 


“Kita akan bertemu lagi, Perempuan. Ingat saja, saat 
kau dan aku bertemu maka saat itu adalah ketika aku akan 
menjadi pria satu-satunya yang mencintaimu. Aku tidak 
meragukan semua itu. Caramu menatap padaku 
mengatakan kalau kau akan menerima cintaku.” 
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CHAPTER 1— SADARNYA EVELYN 


Evelyn Woods menatap pria di depannya yang 
berdiri tegak dengan pandangan yang begitu membuat 
tubuh wanita itu membeku. Melihat dengan kepala miring 
dan begitu saja senyum terjadi kepadanya. Banyak hal 
yang membingungkannya saat ini namun hanya pria di 
depannya jawaban atas kenapa dia memang harusnya 
berada di sini. Berada di tempat ini dan dengan pria ini 
bersamanya. 


Pria itu sejak tadi hanya menatap padanya. 
Dengan tidak yakin kalau dia sungguh membuka 
matanya dan seharusnya memang seperti itu. Entah 
bagaimana pria itu menanggapi sadarnya, hanya 
saja wanita itu sangat senang dengan hadirnya 
sang pria. 


Pintu terbuka. Kali ini seorang perempuan 
yang sepertinya dia kenali. Dia sangat familiar 
rasanya dengan perempuan itu dan begitu dekat. Siapa 
mereka bagi dirinya. Dia hanya tahu namanya Evelyn 
Woods. Perempuan pelayan itu memberitahunya dan dia 
percaya kalau itulah namanya. Dia merasa kenal dengan 
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namanya sendiri. Sayangnya dia tidak kenal dengan 
mereka. Walau untuk pria yang satu ini, yang tengah 
berdiri di depannya ini, dia mengenalnya. Setidaknya itu 
yang hati kecilnya katakan padanya. 


“Apa yang dia katakan?” perempuan itu bersuara. 
Eve hanya menatap pada perempuan itu dengan bingung. 


“Dia tidak ingat apa-apa.” 
“Apa? Kau pasti bercanda.” 


“Kau melihat aku bercanda? Aku bahkan lebih 
terkejut dari dirimu.” 


Perempuan itu menatap pada Eve dengan pandangan 
tajam. Tampak jiwa petarung di sana dan sepertinya Eve 
cukup tahu cara menilai orang lain. 


“Kau sungguh tidak ingat wajah ini?” tanya 
perempuan itu. Menunjuk kearah dirinya sendiri. 


Evelyn menggeleng. “Bisa kau beritahukan aku siapa 
dirimu? Aku akan mengenalmu tapi tidak sekarang, 
mungkin kepalaku terbentur sesuatu.” Evelyn memijit 
kepalanya. 


“Aku Abigail. Kau ingat?” 


“Abigail? Sepertinya aku mulai tidak suka 
denganmu.” 


“Apa?” 


“Kau dekat dengan dia?” Evelyn menunjuk ke arah 
pria itu. Abigail juga ikut menatap ke sana. Memberikan 
pandangan anehnya yang membuat Evelyn menyilangkan 


tangan di depan tubuhnya. 
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“Ya. Kami cukup dekat.” 


Evelyn mendengus. “Maka hentikan sekarang juga. 
Aku tidak suka.” 


“Kau tidak suka?” Abigail tampak bingung dengan 
situasinya saat ini. Entah apa yang membingungkan 
karena Evelyn merasa segalanya jelas. Dia tidak suka dan 
dia cemburu. 


“Aku hanya tidak suka, Abigail. Jangan dekat 
dengannya dan jangan membuat dia memandang padamu.” 


Sepertinya kata-kata Evelyn begitu menusuk ke arah 
Abigail hingga perempuan itu terlihat tersedak air 
ludahnya sendiri. Tapi Evelyn tidak suka 
menyembunyikan apapun dan dari siapapun. Jika dia 
tidak suka maka dia akan mengatakannya. Dia tidak ingin 
orang beranggapan salah padanya dan inilah dirinya. 


“Kau cemburu padaku?” Abigail menunjuk dirinya. 


Evelyn diam. Dia menatap ke arah pria itu dan 
pandangannya melembut seakan tatapannya dengan pria 
itu membawa hal menyenangkan hatinya dan itu tidak 
bisa disembunyikan. Pria itu juga memandang padanya 
dengan aneh namun tidak menutup kehangatan 
pandangannya pada Evelyn. Itu menyenangkan bagi 
Evelyn. 


“Evelyn, jawab. Kau cemburu padaku?” 
“Ya. Apa itu salah?” 


Abigail ternganga. Segera dia menjauhkan diri dari 
Evelyn. Memandang pada pria itu dengan bingung 
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kemudian keluar begitu saja. Evelyn hanya mengangkat 
bahunya melihat perginya perempuan tersebut. Dia tidak 
peduli apa pandangannya pada kecemburuan Evelyn. 


Evelyn sudah banyak bicara pada perempuan pelayan 
itu dan dia menanyakan apa hubungannya dengan pria itu. 
Tidak ada hubungan darah jadi perasaannya ini memang 
murni pastinya. Dan sekarang Evelyn menatap pria itu 
dengan tatapan sedihnya. Berharap pria itu di sini 
bersamanya dan tidak mengejar perempuan tersebut. 


“Jangan pergi,” pintanya. 


Pria itu diam menatap padanya. Ada dingin di tatapan 
pria itu tapi itu tidak membuat Evelyn ragu kalau cinta 
hanya ada padanya sedang pria itu tidak. Dia tahu apa 
yang dia rasakan. Dan cinta ini tidak hanya miliknya 
melainkan milik mereka. 


Entah Abigail itu siapa tapi jika kehadirannya 
mengalihkan pria itu. Evelyn akan menyingkirkannya. 
Dia tidak bisa membuat perempuan itu berada di dekat 
pria itu. 


“Aku harus melihat dia. Istrirahatlah.” 


“Setidaknya katakan kapan kau akan ke sini lagi. 
Aku tidak bisa di sini tanpamu.” 


“Evelyn, kau dan aku tidak saling mengenal. 
Mengertilah dengan semua itu.” 


Evelyn mengerut. “Aku tahu apa yang aku rasakan. 
Dan ini nyata. Setidaknya mungkin bagimu aku tidak 
berarti tapi sepertinya tidak bagiku. Kau memiliki arti 


melampaui segalanya. Itu yang aku rasakan jadi apapun 
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yang kau katakan, aku tidak akan percaya. Kau dan aku 
bertakdir.” 


Pria itu menyugar rambutnya. Dia tampak frustasi 
dan sayangnya Evelyn tidak membuat frustasi itu 
berkurang sebab Evelyn adalah orang yang membuatnya 
frustasi dan dia bukan obat penenangnya. 


“Hanya cobalah istrirahat sekarang. Kau baru sadar 
dan butuh banyak waktu memulihkan tenagamu.” 


Evelyn mengangguk. Dia tidak akan membuat pria 
itu lebih sakit kepala. “Boleh aku minta sesuatu?” 


“Apa itu?” 
“Beritahu aku namamu.” 


Pria itu diam sejenak. Memandang ke matanya dan 
itu membuat pandangan mereka bertemu dengan hangat 
yang merasuk di jantung Evelyn. Harusnya pria itu tahu 
seperti apa rasanya sekarang dan mengerti akan rasa itu. 
Sayangnya tidak. Sepertinya hanya dia yang sampai ke 
tahap rasa ini walau tentu saja dia tidak akan menyerah. 

“Nikolas,” ucap pria itu dan memutar tubuhnya untuk 
meninggalkan Evelyn. 


“Aku akan menunggumu di sini, Nik.” 


Nikolas sempat diam sejenak dan kembali 
melangkah tanpa mengatakan apapun lagi. 


Itu cukup bagi Evelyn. Kali ini sangat cukup. 


KKK 
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CHAPTER 2 — BENARKAH? 


Nikolas berjalan dengan langkah pasti. Mencari 
keberadaan Abigail dan menemukannya sedang mondar- 
mandir di ruang tamu. Segera Nikolas bergabung 
bersamanya dan Abigail menyadari kedatangannya di 
mana dia segera memutar tubuhnya hingga tatapan 
mereka bertemu. Abigail dengan ketidaktenangannya 
dan Nikolas dengan kebingungannya. 


“Menurutumu dia sungguh hilang ingatan?” 
tanya Nikolas. Jelas pria itu sangat percaya 
dengan semua itu. Tatapan mata itu tidak bisa 
dibuat-buat dan Evelyn tampak bukan 
pembohong yang baik. Bahkan dia terlihat 
tidak menyukai Abigail dan itu dapat / 
diketahui oleh Nikolas. Cara Evelyn 
menatapnya, terasa amat familiar. 


Jelas Abigail tidak pernah memiliki 
tatapan semacam itu saat dia menghuni tubuh itu. 
Dengan mata biru seperti itu, Abigail hanya menatap 
dengan kekerasan dan kejujuran. Namun pandangan 
Evelyn membuat Nikolas bingung. Dia tahu ada yang 
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salah dengan dirinya tapi tidak tahu di bagian mana dia 
salah. 


“Aku tidak bisa memastikannya. Hanya saja saat ini 
kita tidak bisa berbuat banyak selain mengawasinya.” 


“Kau akan mengatakannya pada Ethen?” 


Abigail menggeleng. “Jika dia tahu, dia akan 
membuat segalanya buruk. Dia sangat membenci Evelyn 
dan sangat takut kalau dia bangun jadi tidak bisa. Hanya 
kau dan aku yang bisa tahu. Juga Davema dan lebih dari 
itu, Davema pasti lebih tidak ingin Ethen tahu dulu. 
Apalagi jika Evelyn hanya berpura-pura hilang 
ingatannya.” 


“Ingin mendengar pendapatku?” tanya Nikolas. 
Abigail menatap dalam diam. Menunggu. 


“Sepertinya dia tidak berbohong. Tidak kutemukan 
kebohongan dalam dirinya, pada matanya. Dia jujur, 
Abby. Dia memang hilang ingatan.” 


Abigail menatap dengan mata menyipit. “Jangan 
katakan kau sudah berubah haluan, Nik. Nik sadarlah. Dia 
bukan aku. Dia Evelyn. Jangan termakan apalagi sampai 
melakukan hal yang tidak seharusnya.” 


“Tidak seperti itu, Abby. Tapi dia hanya...” 


“Tatapannya bisa menipu semua orang. Kau pikir 
kenapa dia bisa menikah dengan Ethen? Karena dia bisa 
memanipulasi apapun. Aku hanya tidak ingin kau terluka, 
Nik. Dia bukan aku. Hanya tubuhku di sana tapi jiwanya 


My Beloved Killer - 12 


adalah orang lain. Juga matanya memang milikku namun 
pandangannya, orang lain pemiliknya.” 


Nikolas diam sejenak. Dia menghela nafasnya. “Aku 
tahu.” 


Abigail menghela nafasnya. “Bisa aku meminta 
tolong padamu, Nik?” 


“Apa itu?” 


“Biarkan dia tinggal di sini dulu. Sampai aku bisa 
mengatakan pada Ethen semuanya dan mencari solusi 
akan dibawa ke mana dia. Mungkin kami akan mulai jujur 
dengan ayahku, ayah Evelyn maksudku. Agar dia bisa 
pulang dan tinggal dengan ayahnya. Setidaknya itu jalan 
terbaikku.” 


“Apa Ethen akan menerima begitu saja?” 


“Kupikir aku akan membawa dia pergi dari kota ini. 
Akan kukatakan kalau ini liburan dan aku akan kembali 
beberapa minggu lagi. Sampai aku yakin kalau Ethen 
tidak akan melakukan hal yang aneh padanya. Jadi 
bisakah kau membantuku, Nik?” 


Nikolas berjalan mendekat dan memegang bahu 
Abigail. “Tentu saja. Kau masih bisa mengandalkan aku.” 


Abigail merangkai senyuman tipisnya. “Kalau begitu 
aku akan meninggalkanmu. Aku sudah terlalu lama 
tinggal di sini dan Ethen bisa mencariku. Dia masih harus 
mendapatkan perawatan. Aku akan menghubungimu 
nanti.” 
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Nikolas mengangguk dan melambaikan tangannya 
pada kepergian Abigail. Tidak kuasa menahan gerakan 
tangannya menyugar rambutnya. Keadaan mereka 
semakin membingungkan. 


Abigail tidak ingin Evelyn memanipulasinya. Namun 
dia membuat Evelyn tinggal dengannya. Itu sungguh 
membuatnya seperti memakan buah simalakama. 


Nikolas mendongak merasa ada yang mengawasinya 
dan melihat Evelyn di sana. Sedang bersedekap dengan 
tidak suka. Jelas dia melihat Nikolas memegang bahu 
Abigail dan dari sanalah sumber ketidaksukaannya. Yang 
membuat Nikolas heran adalah, dia terganggu dengan 
semua itu. 


Pandangannya memang bukan milik Abigail. Tapi 
pandangan itulah yang sangat dimengertinya. Seolah dia 
hidup untuk membaca pandangan mata itu. 


Juga katanya perempuan itu pandai memanipulasi 
semua orang dan Nikolas merasa kali ini dia 
termanipulasi begitu saja. Sebab Evelyn membuatnya 
merasakan hal yang tidak pernah dirasakannya ketika 
bersama dengan Abigail. Tidakkah itu aneh? 


Yang lebih aneh lagi adalah Nikolas tidak 
menemukan sosok Abigail dalam tubuh itu. Perasaan ini 
murni mengatakan kalau dia Evelyn dan hatinya tetap 
menyukai fakta itu. Segalanya memang sudah aneh 
adanya. 


Nikolas berjalan ke ruang kerjanya. Tidak peduli 
pada Evelyn yang masih menatapnya dengan balutan 
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tidak terbaca tersebut. Dia harus merenungi semua ini 
sebab jika tidak maka segalanya akan menjadi aneh 
nantinya. 


KKK 
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CHAPTER 3 — KOPI UNTUKMU 


Nikolas menatap ke depannya. Melihat dengan 
kerutan di wajahnya hingga terasa mengeraskan kerutan 
itu sebab dia tidak yakin kalau apa yang dia lihat nyata 
atau hanya mimpinya saja. Beberapa hari ini dia kerap 
memimpikan sosok di depannya. Bahwa perempuan itu 
kini ada di rumahnya. Bersama dengannya dan 
bersikap aneh padanya. Seolah menjadi seorang 
perempuan yang jatuh cinta padanya. 


Sayangnya perempuan itu hanya tidak tahu 
kalau dirinya hanyalah orang asing. Tentang 
cinta yang dia orasikan tanpa kata dan hanya 
dari sikap saja adalah sebuah kesalahan fatal. 
Dan Nikolas tahu kalau dia cukup lemah 
dengan perempuan tersebut. 


Mereka yang mengenalnya mungkin 
akan berpikir kalau tubuh perempuan itulah 
yang membuat dia tertarik. Sayangnya tidak. Dia 
lebih dari itu. Bahkan jejak pemiliki tubuh tersebut 
tidak ada di sana dan Nikolas tidak pernah 
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menemukan pandangan yang lebih menarik dari 
pandangan yang diberikan perempuan itu padanya. 


Banyak hal di dunia ini yang telah ditemukan Nikolas 
hanya saja pandangan seperti itu, dia sangat jarang 
menemukannya. Pandangan yang mengatakan kalau 
dunia terlalu baik baginya. Dunia terlalu sempurna karena 
telah mempertemukan mereka. 


Nikolas pernah ingat menemukan pandangan 
semacam itu. Tapi itu dulu sekali. Kisah yang ingin dia 
tutup rapat dari dunia karena latar kisah itu tidak 
menjanjikan apapun. Sekarang perempuan yang ada di 
depannya juga memberikan tatapan semacam itu. 
Mendatangkan kedamaian bagi Nikolas. Kedamaian yang 
menenangkan. 


“Aku bertanya pada pelayan di sini. Mereka berkata 
kalau kau suka dengan kopi jadi aku membuatkannya 
untukmu. Bagaimana menurutmu?” 


Nikolas mengerjap. Beberapa kali. Senyum yang 
sempat akan terangkai sempurna di bibirnya lenyap 
begitu saja. Segera dia bangun dan melihat pada Evelyn 
yang telah duduk di pinggir ranjang. Dress selutut yang 
dia gunakan tampak naik lebih tinggi hingga 
memperlihatkan pahanya. Dia tidak terganggu dengan itu 
namun Nikolas terganggu. Bahkan mata Nikolas 
langsung lari ke sana dan segera dia membuang 
pandangannya. 


Evelyn bisa sadar ke mana matanya tertuju dan itu 
sangat mengerikan untuk dibayangkan. 
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“Bagaimana kau bisa masuk ke kamarku, Evelyn?” 


Wanita itu menatap antara pintu dan Nikolas. “Kau 
tidak mengunci pintunya.” 


Nikolas memang tidak pernah mengunci pintunya. 
Sebab tidak akan ada yang berani masuk ke kamarnya jika 
tidak dia yang meminta. Tapi jelas Evelyn tidak akan 
peduli dengan semua itu. Tidak ada ketakutan di matanya 
pada Nikolas. 


“Kau seharusnya tidak masuk sembarangan ke kamar 
pria, Evelyn.” Nikolas segera turun dari ranjang dan 
berjalan mondar-mandir di depan wanita itu yang hanya 
menatapnya dengan datar. Bahkan bibirnya sekarang 
mengerucut dengan cemberut. 


“Aku tidak masuk ke sembarang kamar pria, Nik.” 


Nikolas berhenti. Menghujam pandangannya pada 
Evelyn. “Apa maksudnya itu?” 


“Ini kamarmu, Nik. Dan kau bukan pria sembarangan. 
Jangan katakan aku masuk ke kamar pria sembarangan 
karena kau bukan pria itu. Dan aku datang hanya sekedar 
untuk memberikanmu kopi. Aku tidak melakukan hal 
yang buruk padamu, Nik.” Mata Evelyn meradang. 
Amarah dan sakit hati bercampur di sana. Warna biru 
pada matanya seolah mengalirkan api biru yang begitu 
menyakitkan untuk dilihat. 


Nikolas diam di tempatnya. Tidak tahu harus 
bersikap seperti apa atas apa yang dilihatnya saat ini. 
Kesedihan di mata itu beserta kehancurannya. Dia 
melemah. Menyalahkan diri atas kerasnya dia berkata. 


My Beloved Killer - 18 


“Aku akan keluar. Minum kopinya dan semoga 
harimu baik. Aku tidak akan mengganggu lagi.” Evelyn 
berjalan kearah pintu dan itu sangat mengganggu Nikolas. 
Ada apa dengannya? 


Pria itu tidak bisa diam saja dan membuat rasa 
bersalahnya semakin besar. Segera dia mengejar dan 
menekan pintu yang hendak terbuka. Menahan Evelyn di 
sana dan tanpa sengaja mendengar suara sesenggukan 
wanita itu. Nikolas bersumpah, dia tidak suka Evelyn 
menangis. Rasanya seperti ada yang menggerogoti akal 
sehatnya dan membuatnya menderita. 


Nikolas menghela nafasnya. Mendekat dan meraih 
bahu Evelyn dengan lembut. Memutar tubuhnya dan 
melihat satu tetes bening mengalir di pipinya. Membuat 
tangan Nikolas mengusap dengan lembut di sana. 


“Maafkan aku, Evelyn. Aku tidak bermaksud 
membuat kau terluka dengan kata-kataku. Sungguh, aku 
minta maaf.” 


Perempuan itu mendongak. Menatap pada Nikolas 
dengan kesedihan yang teramat dalam. Yang siapa saja 
melihat kesedihan itu pasti akan ikut merasa sedih 
untuknya. Itulah yang dirasakan oleh Nikolas saat ini. Dia 
benci mengakuinya namun kesedihan Evelyn seperti 
adalah kesedihannya juga. 


“Nik, apa aku memang tidak diterima di sini?” 


Nikolas menggeleng dengan jawaban penolakan. 
“Tentu saja tidak. Kata siapa kau tidak diterima? Jika aku 
tidak menerimamu maka kau tidak akan ada di sini.” 
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“Sikapmu mengatakan semua itu, Nik.” 
“Sikapku?” 


“Beberapa hari ini kau menghindariku. Kau bahkan 
tidak makan di rumah karena tidak ingin satu meja 
denganku bukan? Kau berusaha membuat aku tidak bisa 
melihatmu walau hanya satu detik. Itu menyakitkan 
untukku, Nik. Aku tidak bisa seperti ini. Aku tidak ingin 
merasakan sakit ini.” 


Nikolas menghela nafasnya dengan gusar. Dia 
memang melakukan itu sebab Evelyn aneh adanya. Mana 
bisa dia dengan mudah mengorasikan perasaannya. 
Meyakini kalau Nikolas adalah pria yang begitu berharga 
untuknya saat dia masih hilang ingatan. Apa yang 
membuat dia begitu yakin kalau Nikolas adalah orangnya. 


Cara dingin Nikolas. Sikap menjauhnya tidak hanya 
karena dia terganggu dengan Evelyn dan perasaannya. 
Tapi juga untuk membuat dia baik-baik saja. Membuat 
dirinya terlindungi dari hal yang tidak jelas seperti itu. 
Mana bisa dia tergugah dan tergoda dengan rasa yang 
diberikan Evelyn. Jika ada yang harus menyehatkan 
otaknya maka Nikolas orangnya. 


Satu hal yang sangat bisa dia simpulkan adalah fakta 
kalau Evelyn sama sekali tidak mirip dengan Abigail. 
Bahkan Nikolas telah lupa kalau tubuh itu pernah dihuni 
oleh Abigail sebelumnya. Ingatan itu seolah memudar 
dengan cepat. 


“Kau tidak tahu apa yang kau katakan, Evelyn. Apa 
yang kau rasakan hanya sebuah fatamorgana saja. 
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Perasaanmu padaku, tidak benar. Ada cinta yang lainnya. 
Cinta yang kau perjuangkan. Kau harusnya menunggu 
ingatan itu kembali dan mengingat pria itu.” 


“Pria apa? Aku sudah bertanya pada kalian semua 
tapi kalian selalu mengatakan aku untuk menunggu. 
Tidak dirimu. Tidak juga Davema. Kenapa kalian semua 
meragukan perasaanku? Aku adalah diriku, Nik. Aku tahu 
yang aku rasakan.” 


“Karena hanya itu yang...” 
“Hentikan, Nik.” 


Nikolas bungkam. Menatap pada perempuan itu 
dengan luka di mata birunya yang memandang pada 
Nikolas dengan pandangan yang membuat jantung pria 
itu bertalu. Ada yang salah dengan diri Nikolas tapi lebih 
salah saat cara Evelyn menatapnya seperti itu. 


“Jika sangat berat bagimu menerima apa yang aku 
rasakan. Kau cukup katakan saja. Tidak perlu mengatakan 
hal-hal aneh tentang menunggu dan pria lain. Perasaanku 
adalah milikku dan aku tahu apa yang aku inginkan. Jika 
dalam menginginkanmu adalah dosa besar maka aku akan 
menerimanya. Aku tidak akan pernah mengganggu 
apapun dalam hidupmu lagi.” 


Perempuan itu berputar dan meninggalkan Nikolas 
yang segera coba menghentikan. Tapi Evelyn sudah 
berhasil membuka pintu dan segera keluar. Berlari 
meninggalkan Nikolas yang sudah menjambak 
rambutnya sendiri. Menatap pada kepergian Evelyn 
dengan rasa frustasinya sendiri. 
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Apa yang harus dia lakukan sekarang tanpa membuat 
Evelyn salah paham padanya? Juga dia tidak bisa 
meminta tolong pada siapapun saat ini. Abigail sedang 
pergi. Membawa Ethen ke tempat yang jauh untuk 
menghindari pria itu dari tahu Evelyn telah bangun dan 
memberitahunya dengan pelan-pelan. 


KKK 
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CHAPTER 4 — BUJUKAN 


Dia membuka selimutnya dan menatap ke dinding 
dengan kepala pening sebab tadi malam dia tidak tidur 
dan sampai matahari kembali akan terbenam, dia masih 
hanya berbaring dengan mata nyalang dan selimut tebal 
membungkus tubuhnya. Kamarnya telah dia setel ke suhu 
terdingin sampai terasa membekukan. Dia hanya ingin 
kembali tidak sadar saja. Rasanya itu akan lebih baik 
dari ini. 


Berada di tempat ini adalah siksaan 
terbesarnya dan yang menyiksanya adalah pria 
yang begitu berarti untuknya. Nikolas telah 
membuatnya berada di situasi seperti ini. 
Berada sejangkau lebih dekat dengan luka 
menganganya. 


Luka terhebat yang mampu dia terima 
adalah fakta pria yang dia inginkan, tidak 
mengingininya kembali. Pria yang dia cintai malah 
meragukan perasaannya hanya demi menutupi fakta 
kalau pria itu tidak ingin dirinya mencintai. Pria itu 
membencinya, 1a tahu itu. 
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Entah apa yang menahan Nikolas untuk 
membuangnya ke jalanan. Mungkin perempuan itu. Dia 
masih ingat wajahnya. Cara Nikolas menatapnya walau 
waktu telah berlalu lama. Dia masih sangat ingat 
semuanya. Mungkin memang ada hal di antara mereka 
dan dirinya tidak banyak bicara pada perempuan itu 
hingga dia tidak tahu cara mencari tahu hubungan seperti 
apa itu. 


Setidaknya jika dia tahu maka dia akan bisa 
menelaah situasinya. Mungkinkah itu cinta bertepuk 
sebelah tangan atau malah cinta dalam diam. Keduanya, 
yang mana saja, Evelyn tidak peduli asal perempuan itu 
juga tidak mencintai Nikolas. Maka dengan mudah 
Evelyn akan berjuang mendapatkan Nikolas. Bagaimana 
pun caranya. 


Hanya saja segalanya belum pasti. Dan sekarang 
sikap Nikolas membuatnya lelah. Dia butuh sendiri dan 
menenangkan dirinya. Sepertinya dia memang kerap 
berbuat seperti ini. Berjuang dan melakukan segalanya 
sendiri tanpa ada yang peduli. 


Tentu saja ada yang peduli. Hanya satu orang dan 
namanya Davema. Pelayannya. Dia bilang kalau dia 
adalah pelayan pribadi Evelyn dan perempuan itu 
menerima baik itu semua. 


Davema juga menangis untuknya hanya karena dia 
tidak ingin makan. Juga tidak ingin keluar dari kamar jadi 
kurang peduli apa pelayan itu padanya. Jadi setidaknya 
ada satu orang yang akan menangis untuknya kalau dia 
kenapa-kenapa. Itu cukup. Ia coba menegaskan diri. 
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Suara pintunya terbuka. Evelyn menghela nafasnya 
dan segera menutup matanya. Pasti Davema lagi dengan 
segala kata-kata yang dipenuhi dengan kekhawatiran. 
Juga bujukan yang akan membuat Evelyn sakit kepala. 
Rasanya Davema lebih cocok menjadi ibunya saja 
ketimbang pelayan. 


Suara langkah kaki. Sebuah sepatu. Apa Davema 
memakai sepatu? Mau ke mana dia? Evelyn berusaha 
menebak hingga aroma yang sangat dia sukai menusuk 
indera penciumannya. Juga ranjang yang segera bergerak 
menandakan pria itu telah duduk di ranjang. Tepat di 
belakangnya sepertinya. Itu membuat jantung Evelyn 
bertalu. 


“Davema menangis seperti orang yang ditinggal mati 
di luar.” 


Dia bersuara. Nikolas dengan suaranya yang 
membuat hati Evelyn bergema bahagia. Seolah suara itu 
adalah buah kehidupannya yang hanya dengan suara itu 
akan menyenangkan dirinya. 


“Aku tahu kau tidak tidur, Evelyn. Jawab aku, 
kenapa menyiksa diri seperti ini?” 


Evelyn menelan air liurnya. Berusaha meredakan 
kering di tenggorokannya. Untuk menimpali Nikolas dan 
mengatakan apa yang sangat ingin dia katakan. 


“Jadi aku tidak bisa menyakiti diriku sendiri, Nik? 
Aku hanya boleh disakiti olehmu?” tanyanya. 


“Apa maksudnya itu, Evelyn. Aku tidak pernah 
bermaksud...” 
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“Ya. Kau memang tidak pernah bermaksud 
menyakiti aku. Tapi kau tetap melakukannya walau kau 
tahu itu menyakitkan untukku.” 


“Evelyn, aku hanya tidak suka berbohong padamu. 
Kau hilang ingatan dan dalam ingatan yang hilang itu, 
tidak ada aku di dalamnya. Kau harus mengerti itu.” 


Evelyn mendengus. “Aku mengenal diriku dengan 
baik, Nik. Aku tahu apa yang aku inginkan dan tidak aku 
inginkan. Jadi jangan berusaha mengatakan kalau aku 
salah tentang perasaanku. Aku tidak bisa menerima 
semua itu.” 


“Evelyn, kau...” 


“Kau tidak mencintai aku. Aku terima itu. Kau 
bahkan membenciku, aku tidak masalah dengan itu. 
Hanya jangan menghentikan aku. Jangan katakan aku 
mencintai orang lain saat aku tahu siapa yang aku cintai, 
Nikolas. Jangan berkata ada pria lain saat hatiku 
meyakinkan kalau kau orangnya. Mengerti!?” 


Terdengar suara helaan nafas. Keterdiaman melanda 
mereka berdua dan keterdiaman Nikolas menyakiti hati 
Evelyn dengan sangat keterlaluan. Apa yang salah dengan 
cintanya? Kenapa begitu mudah baginya dihakimi seperti 
ini? 

Airmata hangat kembali jatuh di pipinya. Rasannya 
seperti ada bongkahan besar yang  mengganjal 
tenggorokannya. Dia ingin berteriak untuk meredakan 
segalanya tapi dia takut saat dia berteriak malah hatinya 
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yang akan mendapatkan segala lukanya. Ganjalan itu 
seolah menjadi jalan bagi penutupan luka hatinya. 


Gerakan kembali tejadi di ranjangnya. Nikolas telah 
bangun dan sekarang akan meninggalkannya. Dalam 
kesedihannya yang panjang dan dalam rasa laparnya yang 
luar biasa. Memang pria itu tidak akan peduli padanya 
juga tidak akan pernah mau membujuk lebih jauh dari ini. 


Kenapa dia harus mencintai pria sedingin itu? 
Kenapa dia harus menempatkan hatinya pada pria yang 
tidak ingin menerimanya? Kenapa dunia bertindak seolah 
dia adalah sebuah kesalahan? 


Dia sungguh terluka dengan segalanya. Tiada tempat 
baginya untuk mengadu. 


Tapi sangat mengejutkan bagi Evelyn saat pria itu 
malah ada di depannya. Duduk di depannya dengan wajah 
mereka yang berhadapan dan itu membuat hati Evelyn 
berdegup kencang. Mereka terlalu dekat dan sepertinya 
Nikolas tidak menyadari hal itu. Pria itu harusnya tidak 
sedekat ini bukan? 


“Aku yang salah, Eve. Aku yang tidak mengerti 
dirimu.” Tangan Nikolas bergerak mengusap airmata di 
wajah gadis itu. Menatap kesedihannya yang membuat 
hati Evelyn hangat dan terasa terbakar. “Jadi maukah kau 
memaafkan aku? Bisakah kita berdamai?” 


Evelyn memegang tangan Nikolas. Mengelusnya 
dengan ibu jarinya dan memejamkan matanya beberapa 
saat. Menarik paksa tangan Nikolas agar ada dalam 
rengkuhannya. Membuat tangan itu berada dalam 


Enniyy - 27 


pelukannya dan walau Nikolas merasa tidak nyaman yang 
tentu saja bisa dirasakan oleh Evelyn, namun pria itu 
membiarkannya. Itu cukup untuk Evelyn. 


“Aku tidak akan pernah tidak memaafkanmu, Nik. 
Aku tidak akan juga bisa membencimu. Aku lemah akan 
dirimu. Aku lemah pada hadirmu juga aku tidak bisa 
menolak arti keberadaanmu. Mungkin kau akan 
mengatakan aku gila sebab perasaan ini tapi aku 
bersungguh-sungguh. Ingatanku mungkin hilang tapi apa 
yang aku rasakan adalah sebuah kebenaran. Aku hanya 
hilang ingatan, Nik. Aku tidak kehilangan hatiku. Dan 
hatiku tahu siapa pemiliknya.” 


Nikolas menghela nafasnya. Satu tangannya yang 
bebas menyentuh rambut Evelyn. Membelai kepala 
wanita itu dengan pelan dan tatapannya meredup hangat. 
“Ya. Aku akan ingat itu.” 


Mata Evelyn terbuka. Menatap Nikolas dengan tidak 
percaya saat pria itu begitu saja menerima apa yang dia 
katakan. Nikolas tidak pernah membuatnya semudah ini 
biasanya. 


“Maukah kau makan sekarang, Eve. Agar aku bisa 
tenang dengan pekerjaanku?” 


Evelyn bangun dengan masih memegang tangan 
Nikolas. “Apa kau melakukan ini agar aku makan? Kau 
turunkan egomu demi aku tidak seperti ini?” 


“Kulakukan ini karena aku khawatir padamu, Eve. 
Aku tahu harusnya tidak mengatakan ini tapi percayalah, 
aku sudah mulai goyah dengan perasaanmu. Dan jika 
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tidak ada yang segera menghentikanmu maka kupikir aku 
akan tersedot oleh kebenaran yang kau kemukakan. Aku 
akan tumbang dalam kepercayaanku.” 


Evelyn tersenyum dengan sumringah. “Maka tidak 
boleh ada yang menghentikan aku, Nik. Aku cinta 
padamu, Nikolas. Aku sangat cinta padamu.” 


“Aku tahu.” 


Itu cukup. Rasa tahunya telah cukup. Dia bisa 
merangkak untuk membuat Nikolas membalas cintanya. 
Evelyn janji dengan semua itu. 


KKK 
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CHAPTER 5 — CINTA ATAU 


KESALAHAN 


Suara ketukan di pintu membuat Nikolas menutup 
laptopnya dan meminta masuk pada siapapun yang ada 
dibalik pintu. Pintu terbuka dan memperlihatkan Davema 
di sana. Perempuan itu segera masuk dan menutup pintu 
di belakangnya. Berjalan ke arah meja Nikolas dan 
berdiri di depannya. 


“Anda memanggil saya, Tuan?” 


“Duduk, Ema. Aku perlu menanyakan 
beberapa hal padamu.” 


Davema segera duduk dan dengan tenang 
menatap Nikolas. Dia di sini bukan sebagai 
pekerja melainkan teman bagi Evelyn. Karena 
lebih dari siapapun Davema yang paling mengenal 
perempuan itu. Abigail bahkan meminta Davema secara 
khusus bisa berada terus di dekat Evelyn dan itu tidak 
msalah bagi Nikolas. 
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Itulah yang membuat Nikolas tidak pernah melarang 
Davema melakukan apapun. Davema buka orangnya 
melainkan orang kepercayaan Evelyn walau tentu saja 
perempuan itu tidak mengingatnya. 


“Apa ini tentang Nyonya saya, Tuan?” 


Nikolas mengangguk. “Bukankah hanya dia yang 
membuat kau berada di sini, Davema. Jadi aku ingin 
bertanya padamu. Sungguh dia Nyonyamu? Apa kau 
sangat yakin?” 


Davema mengerut. “Maksud anda, Tuan?” 


Nikolas berdiri dan mulai begerak dengan langkah 
yang diambilnya. Arahnya tidak pasti. Dia hanya butuh 
bergerak. “Kau tahu. Aku memiliki teori yang cukup gila.” 


“Teori apa itu, Tuan. Kalau saya boleh tahu.” 


“Bagaimana kalau tubuh itu tidak dihuni oleh Evelyn. 
Bagaimana kalau orang lain. Jadi itu alasan yang 
membuat dia terus percaya kalau aku pria yang 
dicintainya. Sebuah teori salah tentang segalanya.” 


Davema diam. Dia mengepalkan tangannya dan 
tampak berpikir dengan lebih keras. “Saya mengenalnya, 
Tuan. Dia Nyonya saya. Saya mengenalnya selama lima 
tahun dan dekat dengannya selama itu. Jadi saya tahu 
seperti apa dia. Dia Nyonya saya dan saya tidak 
meragukannya.” 


“Sungguh? Sungguh dia Evelyn?” 


Davema mengangguk dengan pasti. “Ya, Tuan. Dia 
Nyonya saya.” 
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Nikolas menjambak rambutnya dengan frustasi yang 
bahkan membuat siapapun yang melihatnya akan merasa 
kasihan padanya. Jelas yang paling merasa tertekan 
sekarang adalah Nikolas. Padahal dia tidak ada 
hubungannya dengan semua ini namun permintaan 
Abigail begitu sulit untuk ditolaknya. Juga sekarang 
kehadiran Evelyn mendatangkan rasa baru padanya. 


Aneh betapa bahagianya dia karena Evelyn seperti 
sekarang ini. Itulah yang dia takutkan. Saat nanti Evelyn 
mengingat semuanya dan tahu kalau pria pemilik hatinya 
bukan dirinya. Dia takut Evelyn akan lari darinya dan dia 
berusaha kuat menolak semua itu. 


Tapi Evelyn memiliki sikap yang sangat luar biasa 
dan tidak terkendali. Semakin dia ditolak, semakin kuat 
inginnya untuk bersama dengan Nikolas. 


Hati Nikolas tidak sekuat itu untuk terus berkata 
tidak. Dia lemah pada perempuan itu. 


“Apa anda sungguh terganggu dengan perasaannya, 
Tuan?” tanya Davema dengan jawaban yang seharusnya 
telah diketahuinya. 


“Kau tahu jawabannya. Kuharap dia segera 
mengingat semuanya agar segalanya berjalan dengan 
semestinya. Agar dia tidak lagi berada di bawah pengaruh 
rasa yang tidak benar ini.” 


Davema menghela nafasnya. “Kita semua 
mengharapkan hal yang sama.” 


“Baiklah, Davema. Kau bisa keluar. Aku tidak ingin 
dia mencarimu nanti.” 
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“Baik, Tuan. Saya harap anda segera menghubungi 
Abby. Dia tahu akan berbuat apa. Dia akan mengatasi 
segalanya dengan baik.” 


Nikolas mengangguk dan segera Davema berlalu. 


Dan itulah yang harusnya dilakukan oleh Nikolas. 
Menghubungi Abigail dan mengatakan kalau segalanya 
telah di luar kendalinya. Kalau Abigail tidak kembali 
secepatnya maka besar kemungkinan kalau dirinya yang 
akan gila dibuat oleh Evelyn. 


Sayangnya kenapa dia tidak bisa melakukan itu. 
Kenapa dia tidak ingin menghubungi Abigail. Hatinya 
berkata kalau dia bisa mengatasi segalanya dan hati lebih 
dalamnya membenarkan kalau kesalahan ini adalah 
sebuah kebenaran. Ada rasa yang disimpannya rapat dan 
apik bahwa dia mulai menyukai perempuan itu dengan 
cara seperti ini. Cara gila ini yang mengungkung dia 
dengan jalan terbaik. 


Dia ingin memilikinya. Hanya sesaat. Hati egoisnya 
ingin bersama dengan perempuan yang hilang ingatan 
tersebut. Jika dia bisa meraih cinta dalam tabir gelap ini, 
kenapa tidak. 


KKK 


Evelyn berlari masuk ke kamarnya dengan linangan 
airmata yang menetes bagai anak sungai. Hatinya terluka. 
Dia kesakitan tapi dia tidak bisa berbuat apa-apa. 
Pintunya telah dia tutup dengan suara yang sangat keras 
dan dia berjalan hampa ke arah ranjangnya. Namun dia 
tidak sampai di atasnya. Dia malah duduk di atas lantai 
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dengan lengan ada di pinggir ranjang dan kepalanya 
terlukai lemah di lengannya. 


Airmatanya semakin deras keluar dan suara 
tangisnya tidak bisa lagi dia hentikan. Dia siap 
menghabiskan airmatanya sekarang. 


Untuk sesaat, 1a pikir telah mendapatkan 
kebahagiaan dunia. Sayangnya dia dihempaskan begitu 
saja dan dibuat terluka dengan rasa sakit yang seolah 
menyayatnya dengan perlahan dan menyakitkan. 


Apa yang didengarnya menyakitinya. Apa yang 
didengarnya melukainya. Apa yang didengarnya 
membuat dia ingin mengubur dirinya sendiri. 


Suara pintu dibuka. Seseorang datang padanya 
namun dia terlalu digelayuti luka untuk peduli pada sosok 
yang dia dugakan datang. Seseorang yang memergokinya 
mendengar semuanya. Dan dia terlalu sakit hati untuk 
melihat siapapun sekarang. 


“Nyonya, anda tidak apa-apa? Nyonya anda...” 
“DIAM DAVEMA!” 


Mata Evelyn menatap Davema dengan warna 
merahnya. Sebab tangis dan amarahnya bercampur 
menjadi satu. Membuat tatapannya tampak mengerikan 
untuk dilihat. 


“Kau telah menyakiti aku, Davema. Kau dan dia 
telah menyakiti aku. Kalian bicara di belakangku seperti 
itu. Kalian tidak peduli padaku! Kalian hanya kasihan!” 
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Davema menggeleng dan ikut menangis. “Tidak, 
Nyonya. Saya tidak pernah seperti itu. Saya tidak akan 
pernah melakukan hal itu kepada anda. Saya lebih suka 
menyakiti diri saya sendiri dari pada menyakiti anda.” 


“Lalu apa yang kau lakukan di sana. Mendengar 
semua itu darinya dan membuat aku seperti ini? Apa yang 
kalian rahasiakan dariku, Davema!? Apa?” 


“Nyonya dengarkan saya...” 


“Berhenti memanggilku, Nyonya. Aku bukan 
Nyonyamu!” 


“Anda Nyonya saya. Anda adalah majikan saya satu- 
satunya. Hanya anda Nyonya saya. Jadi saya mohon 
dengarkan saya. Biar saya katakan segalanya pada anda, 
Nyonya. Saya akan beberkan semuanya.” 


Evelyn menatap Davema. Mencoba meyakini dirinya 
apa dia bisa percaya pada Davema atau tidak. Setelah dia 
mendengar Davema bicara dengan Nikolas di ruangan 
pria itu tadi. Tentang bagaimana perasaan pria itu pada 
perasaan Evelyn. Nikolas menginginkan dia segera 
mengingat semuanya. Nikolas merasa segala ini tidak 
benar. Lantas bagaimana hati Evelyn membenarkan 
semua ini. Bagaimana dia bisa begitu yakin kalau 
hatinyalah yang benar dan bukan pria itu. 


Dan Davema adalah jawaban yang tepat. Dia perlu 
mendengar dari Davema segalanya agar dia tidak 
kehilangan informasi apapun. Agar dia tahu posisi seperti 
apa sebenarnya semua ini. 
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“Lalu katakan segalanya, Davema. Jangan 
melebihkan atau menguranginya. Dan jika kutahu kau 
berbohong padaku maka aku tidak akan segan-segan 
untuk membencimu selamanya.” 


Davema mengangguk. Dan begitu saja segala 
kalimat berbalut cerita itu keluar dari mulut Davema. 
Membuat perempuan itu berusaha menelan ludahnya 
yang seolah tersumbat jalur nafasnya sendiri. Mendengar 
Davema dengan setengahnya tidak percaya. Juga 
setengahnya merasa Davema gila dan berbohong. 


Sayangnya sekarang tidak ada yang masuk akal di 
kepala Evelyn. 


KKK 
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CHAPTER 6 — BERSIKAP ANEH 


Nikolas memasang blezer hitamnya dengan bagian 
tinggi pada leher blezer menutup tengkuknya. Sepatunya 
hitam mengkilat dan kemeja putih melekat di tubuhnya. 
Rambutnya juga dia rapikan dan sekarang dia berjalan 
menuruni anak tangga untuk mendapatkan sarapannya 
karena pada akhirnya dia tidak bisa lari lagi. 


Pekerjaannya sudah lama dia lepaskan. 
Terbengkalai saat dia adalah pemimpinnya sendiri. 
Tapi apa yang menimpa Abigail menyakitinya 
dengan begitu telak juga berita kematian yang 
sengaja dia sebarkan membuat segalanya menjadi 
lebih rumit lagi. Dan kini segalanya menjadi 
lebih mustahil untuk diperbaiki saat tubuh 
Abigail malah dihuni oleh Evelyn. 


Tapi Nikolas bisa memikirkan itu nanti. 
Dia memiliki Abigail yang akan 
membantunya berpikir ke arah sana. Walau sampai 
dengan detik ini dia belum berani mengatakan 
segalanya pada Abigail. 
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Jika pun perempuan itu menghubunginya, dia kerap 
berbohong dan mengatakan kalau segalanya bisa dia 
kendalikan. Kebohongan yang sangat luar biasa. Dia 
semakin pandai melakukan semua ini. 


“Kudengar kau akan mulai bekerja hari ini, Nik.” 


Nikolas menemukan Evelyn sudah berada di dekat 
anak tangga. Baru saja datang dan berdiri di sana. 
Senyumannya terkembang dengan sempurna hingga 
Nikolas tidak bisa tidak membalas senyuman indah itu. 


“Ya. Apa tidak apa-apa meninggalkanmu di sini?” 


Evelyn mengangguk dengan pelan. “Tentu saja, Nik. 
Aku memiliki Davema dan beberapa pelayan. Aku tidak 
sendiri. Jadi bekerjalah dengan tenang di sana dan pulang 
dengan cepat. Aku akan merindukanmu.” 


Nikolas menyentuh kepala gadis itu dengan rambut 
pirangnya yang dia biarkan tergerai. Merasakan lembut 
helai itu dan tangannya begitu menyukai teksturnya. Juga 
aroma cendana yang menenangkan bercampur dengan 
aroma mawar yang menguar di tubuh Evelyn membuat 
Nikolas begitu menyukainya. 


“Kau ingin sarapan bersama?” tawar Nikolas. 


Evelyn mengangguk dengan antusias. Segera meraih 
lengan Nikolas dan memeluknya. Mengejutkan Nikolas 
dengan tiadanya canggung pada diri Evelyn. Tapi Nikolas 
tidak keberatan untuk itu. 


Mereka berjalan bersama. Evelyn segera duduk di 
dekat Nikolas. Mendorongkan makanan pada Nikolas 


sembari tersenyum dengan sumringah pada pria itu. 
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Nikolas segera memakan makanannya dan tidak 
berkata banyak. Tidak ada yang bersuara di antara mereka 
di meja makan itu. Nikolas tampak begitu menikmati 
sarapannya hingga dia tidak menengok lagi pada 
perempuan yang sekarang hanya menatapnya dengan 
senyuman yang tampak tidak tulus. Ada sendu dan sedih 
di sana. Tidak banyak yang bisa melihatnya. Dia 
menyembunyikannya dengan sangat baik. 


Saat Nikolas telah selesai dengan makanannya. 
Segera dia menyembunyikan kesedihannya dan 
memberikan Nikolas senyuman selebar mungkin dengan 
mata biru cerahnya. 


“Makanannya sangat enak. Aku tidak pernah 
menikmati makanan seenak ini sebelumnya,” puji 
Nikolas entah pada siapapun yang memasaknya. 


“Tuan, kopi anda.” Datang seorang pelayan 
membawa kopi untuknya yang diterima Nikolas dengan 
anggukan. 


“Oh ya. Katakan pada siapapun yang memasak hari 
ini untuk terus menyiapkan makanan seenak ini. Aku 
menyukainya.” 


“Ya, Tuan?” pelayan itu tampak sedikit lengah 
dengan pertanyaan Nikolas. Atau dia ragu dalam 
memberikan jawabannya. 

“Kenapa?” 

“Itu Tuan... Nyonya yang memasak untuk anda.” 


Nikolas seakan tersedak makanannya sendiri. Namun 


tidak ada makanan di mulutnya. Dia sudah menghabiskan 
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semuanya. “Apa?” tanya Nikolas tidak percaya. “Lalu apa 
gunanya pelayan di sini?” nada Nikolas meninggi. Ada 
amarah di sana. 


“Maaf Tuan. Tapi Nyonya...” 


Evelyn segera menyentuh tangan Nikolas yang ada 
di samping piring kosongnya. Mengelus tangan itu dan 
mendapatkan perhatian Nikolas dengan baik sekarang. 


“Bukan salah mereka, Nik. Aku yang memaksa 
untuk memasak. Bahkan mereka mencegahku tapi aku 
mengancam. Jika ingin menghukum maka akulah yang 
harus dihukum. Jangan salahkan orang lain.” 


Nikolas menatap wajah Evelyn dan beralih ke tangan 
wanita itu. Baru sadar ada luka di sana. Yang tampaknya 
baru saja di berikan salep. Luka gores yang harusnya tidak 
didapati Evelyn hanya karena harus memasak untuknya. 
Dia tidak suka perempuan ini terluka. 


Evelyn yang tahu Nikolas melihat lukanya segera 
menarik tangannya. Namun tangan itu tidak ke mana- 
mana. Nikolas sudah berhasil mengambil tangannya dan 
menahannya dalam sentuhannya. 


“Kau terluka?” 


“Hanya tergores pisau, Nik. Aku tidak apa-apa. 
Sungguh.” 


“Kenapa kau harus melukai dirimu hanya demi 
memasak untukku, Eve. Aku tidak suka kau terluka.” 
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Evelyn tersenyum. “Karena aku mencintaimua, Nik. 
Aku akan melakukan apapun untukmu. Walau itu 
melukai aku sekalipun.” 


Nikolas kehilangan suaranya. Memandang pada 
wanita itu dan menemukan kesungguhan yang tidak perlu 
diragukan lagi. Membuat Nikolas tidak lagi bisa menahan 
apapun yang ingin dia lakukan. Segera dia menarik 
Evelyn dan membuatnya duduk di atas pangkuannya 
dengan kedua kakinya ke satu sisi dan tatapan mereka 
bertemu. Wajah memerah Evelyn menjadi apa yang 
paling disukai Nikolas. 


Pria itu menyentuh pipi Evelyn. “Apa yang harus aku 
lakukan padamu, Eve? Kau membuat aku tidak berdaya.” 


“Hanya balas perasaanku. Itu cukup.” 


Sentuhan tangan Nikolas ada di leher Evelyn. 
Menarik wanita itu mendekat dan membuat dahi mereka 
menyatu. Merasakan suara nafas mereka yang saling 
berkejaran. 

“Balasan seperti apa yang kau inginkan?” 


“Cintai aku, Nik. Hanya itu yang aku inginkan. Aku 
tidak membutuhkan hal lainnya. Aku hanya ingin 
cintamu.” 


“Apa cintaku begitu penting?” 
“Itu bagai bayaran untuk hidup dan matiku.” 


Nikolas tidak kuasa lagi. Biarkan dia menyesali 
semuanya maka dia bisa menyesalinya nanti. Biarkan dia 
memikirkan segalanya belakangan. Yang pasti saat ini, 
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dia hanya ingin menikmati rasanya saja. Hanya sedikit. 
Hanya sesaat. 


Itulah yang mendorong dia melumat bibir gadis itu. 
Merasakan rasa bibirnya yang menyentuh lembut bibir 
tanpa polesan pewarna itu. Merasakan balasan yang lebih 
brutal dari perempuan itu. Seolah Evelyn menunggu 
begitu lama untuk bisa merasakan ciumannya. Dan saat 
dia merasakannya, dia tidak bisa menghentikannya lagi. 


Tangan Evelyn menjelajah ke seluruh tubuh Nikolas. 
Memberikan belaian lembut dengan jemarinya yang 
seolah tercipta untuk memberikan kepuasan pada Nikolas. 
Sentuhannya begitu menggila. Begitu mendamba dan 
rasanya Nikolas tidak akan pernah berhenti. Dia akan 
memberikan apapun yang diinginkan Evelyn. Dia akan 
menyentuh Evelyn dengan sama gilanya seperti gadis itu 
menyentuh dirinya. 


Sayangnya ingatan kalau bukan dirinya yang dicintai 
Evelyn membuat dia tidak bisa melangkah lebih jauh. 
Kenyataan kalau Evelyn akan menyesalinya dan 
menyalahkan segalanya membuat Nikolas tidak ingin 
melanjutkan. Walau godaan untuk tidak peduli pada 
apapun ada di ujung kepalanya. Sayangnya dia tidak bisa 
melakukannya. 


Penyesalan Evelyn yang paling dia takutkan dan 
itulah yang membuat di menghentikan tangan Evelyn 
yang siap membuka kancing bajunya. Juga menghentikan 
ciuman mereka dan membuat tatapan mereka bertemu 
untuk melihat redup pada mata biru Evelyn. 


“Kita harus berhenti, Eve.” 
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“Kenapa? Aku tidak ingin berhenti.” Evelyn 
menggeleng. 


“Aku harus pergi. Mereka menungguku.” 


Evelyn cemberut. Dia segera memukul dada Nikolas 
dengan kesal dan membuat pria itu hanya tersenyum saja. 
Segera dia memindahkan Evelyn dari atasnya dan 
membiarkan wanita itu berdiri di depannya. 


“Pulanglah dengan cepat.” 


Nikolas mengangguk dan memberikan ciuman di 
kening Evelyn. Meninggalkan wanita itu setelah 
meminum kopinya sedikit. Nikolas segera berlalu 
sebelum dia tergoda untuk kembali dan melanjutkan apa 
yang sangat ingin dia lakukan. 


KKK 
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CHAPTER 7 — PERGI SEMENTARA 


“Nyonya, saya tidak mengerti.” 


Evelyn yang sedang sibuk mengurus mawar di 
belakang rumah segera menghentikan aktivitasnya untuk 
menatap pada pelayannya tersebut. Memberikan 
pandangan bingung atas apa yang tidak dimengerti 
pelayannya itu. 


“Kenapa anda masih melakukan semua itu pada 
Tuan Nikolas saat anda telah tahu kebenarannya?” 


Evelyn tersenyum. Mengambil salah satu 
mawar dengan warna yang sangat merah dan 
memutar mawar itu menggunakan jarinya. Dia 
mencium aromanya dan menyukai apa yang ada 
di aroma mawar tersebut. 


“Apa dulu saat aku di tubuhku, aku sangat 
menyukai mawar, Ema?” 


Davema berkerut. Rasanya tidak ada 
sambungannya tanyanya dan pemabahasan Evelyn 
padanya. Tapi jelas dia sangat tahu jawaban atas 


pertanyaan tersebut. 
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“Ya, Nyonya. Anda bisa saja tidak menyukai bunga 
lainnya. Tapi mawar, anda tidak bisa melewatkannya.” 


“Ethen itu. Yang kau sebut sebagai suamiku dan 
sekarang bahagia dengan tubuhku bersama jiwa 
perempuan lain di dalamnya. Bagaimana aku 
mengejarnya? Mengatakan cinta padanya? Apa aku 
berterus-terang atau diam-diam?” 


Davema menatap Nyonyanya dengan luka di 
matanya. “Anda mengatakannya secara langsung. Anda 
datang padanya dan mengorasikan cinta namun dia 
menolak anda. Mentah-mentah. Anda berjuang selama ini. 
Lima tahun lamanya hingga anda berakhir berada di 
tubuh itu, anda tidak pernah berhenti mencintainya.” 


“Jadi sekarang kau mengerti, Ema?” 
“Ya, Nyonya?” 


“Aku menyukai apa yang memang aku sukai. 
Tubuhku bisa saja berbeda tapi isi di dalamnya sama. 
Yaitu aku. Aku menyukai mawar dan aku selalu berterus 
terang dengan apa yang aku rasakan. Cinta yang aku 
orasikan pada pria yang salah lima tahun yang lalu akan 
aku ulangi pada pria yang tepat. Orang itu adalah Nikolas.” 


“Tapi...” 


“Wanita itu saja bisa bahagia dengan suamiku 
menggunakan tubuhku. Jadi kenapa aku tidak bisa 
bahagia dengan mantan kekasihnya menggunakan 
tubuhnya. Kami sudah tertukar. Hukum alam mungkin 
ingin aku tidak lagi terluka dan disakiti. Jadi aku di sini 
berdiri sendiri dan meyakini kalau alam sedang membalas 
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lukaku dengan bahagia dan sedihku dengan tawa. Orang 
yang akan memberikan segalanya itu adalah Nikolas.” 


“Tapi Nyonya... bagaimana kalau ingatan anda 
kembali dan anda ingat perasaan anda pada Tuan Ethen. 
Menurut anda apa yang akan terjadi saat itu? Melihat dari 
diri anda, apa yang akan anda lakukan? Bayangkan saja 
jika segalanya terjadi.” 


Evelyn memejamkan matanya. Jika menjadi dirinya 
ya dan jika segalanya memang seperti yang dikatakan 
Davema. Bagaimana jika perasaannya berbeda setelah dia 
mengingat semuanya. Tidak ada lagi rasa pada Nikolas. 
Tidak ada cinta untuk Nikolas dan Nikolas hanya akan 
menjadi pria asing untuknya. 


Matanya terbuka. Dia menatap Davema dengan rasa 
sakit di hatinya. “Tidak, Davema. Aku tidak suka 
membayangkan kehilangan perasaanku pada Nikolas. 
Aku tidak suka dia asing bagiku jadi jangan meminta aku 
membayangkan hal semacam itu.” 


Davema melangkah lebih dekat. “Jangan 
membayangkan Tuan Nikolas, Nyonya.” 


“Lalu kau ingin apa? Jika bayangan hanya 
mendatangkan dia?” 


“Maka coba anggap Tuan Nikolas adalah Tuan Ethen. 
Jika dia bersama Abigail dan mereka hidup bahagia. Apa 
yang akan anda lakukan?” 


Tangan Evelyn terkepal. Matanya memerah dengan 
amarah. Rahangnya terkatup rapat. “Dia tidak bisa 
menyentuh apa yang aku cintai, Ema. Jika dia 
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melakukannya maka aku akan membunuhnya. Aku akan 
menyingkirkan dia dari Ethen.” 


“Nyonya... anda tidak bisa melakukan itu.” 
“Kenapa? Kau memihak padanya?” 


Davema menggeleng dengan keras. “Tentu saja tidak, 
Nyonya. Saya hanya ingin anda tidak berbuat gegabah 
seperti itu. Tubuh anda saling berkaitan. Bagaimana kalau 
dengan membunuhnya akan menghilangkan anda. Itu 
ceroboh Nyonya.” 


“Kau benar juga. Maka aku hanya akan mengirimnya 
ke tempat yang seharusnya. Tempat di mana Ethen tidak 
ada di dalamnya.” Evelyn mengedip untuk itu dan 
Davema yang melihatnya tahu kalau apa yang dikatakan 
Evelyn adalah benar adanya. Dia pasti akan melakukan 
persis seperti yang dia katakan. 


Itu menjadi buah ketakutan Davema. Karena jelas 
tidak hanya Ethen yang akan mencegahnya melakukan 
hal itu. Melainkan Nikolas juga. Keduanya menyayangi 
Abigail dengan tingkat yang berbeda. Dan jelas keduanya 
tidak akan suka Abigail terluka. 


Lantas siapa yang akan menjadi tempat bersandar 
Nyonya nya nanti? Siapa yang akan bersedia berdiri di 
sisinya? Nyonyanya akan sendirian dan kesepian. 


“Ema, apa kita bisa keluar dari rumah. Aku ingin ke 
suatu tempat.” 


“Ke mana, Nyonya? Tuan Nikolas jelas tidak akan 
suka dengan ide itu. Banyak yang mengenal Abigail di 
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sekitar sini dan akan buruk jika kita bertemu salah 
satunya.” 


“Bukan ke tempat aneh. Kita hanya akan pergi ke 
rumah Abigail. Tempat tinggalnya. Kau pasti tahu.” 


“Dia tinggal di sebuah flat yang tidak besar. Dulu 
bersama dengan Tuan Nikolas. Saya rasa saya tahu 
tempatnya. Hanya saja butuh kunci untuk masuk ke sana.” 


Evelyn tersenyum. “Maka kita bobol tempatnya. Jadi 
kau punya cara keluar?” 


Davema diam sejenak. Jelas dia memilikinya namun 
konsekuensi untuk melakukan itu jelas rumit. Akan 
memakan lebih banyak keberanian dan akan ditelan oleh 
ketakutan sendiri. Sanggupkah Davema menerima 
amukan Nikolas nanti kalau sesuatu yang tidak 
seharusnya malah terjadi? 


KKK 


Nikolas menggebrak meja dengan mata marahnya 
sanggup melelehkan apapun yang dipandangnya. Tidak 
banyak yang dapat dilakukan saat pria itu marah. Hanya 
diam dan segalanya akan baik-baik saja namun sayangnya 
kali ini itu tidak berlaku. Dia tidak bisa didiamkan saja 
hanya sekedar untuk meyakinkan dirinya kalau segalanya 
baik-baik saja. Dia amat murka. 


“Apa yang kalian lakukan selama aku tidak ada? 
Apa?” 


Nikolas membuang kertas-kertas itu ke lantai. 
Menendang kursinya hingga hampir memecahkan kaca 


ruangannya. Sementara tiga orang di depannya hanya bisa 
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terpaku dengan tubuh bergetar. Duanya pria dan satunya 
seorang gadis yang tampak masih belia. Namun itu hanya 
sekedar wajah. Jelas gadis itu lebih dewasa dari yang 
terlihat. 


“Kami sudah berusaha mengejarnya. Sudah 
melakukan segala cara tapi tidak ada hasil.” Salah satunya 
bersuara, dengan gemetar. Hampir terlihat begitu 
ketakutan hanya dengan kalimatnya. 


“Maka lakukan dengan seharusnya. Bunuh. Apa 
begitu saja tidak bisa?” 
“Pengawalannya sangat ketat, Tuan. Kami tidak...” 


“DIAM! Kalian hanya bisa beralasan saja. Berikan 
seluruh jadwalnya padaku dan di mana dia akan berada 
satu minggu ini. Aku yang akan membunuhnya. Siapapun 
yang berkhianat di serikat ini maka pantas untuk mati. Itu 
juga berlaku pada keparat seperti Solomon.” 


“Baik, Tuan,” jawab mereka serentak. 


Pintu terbuka dengan kasar hingga hampir 
mengejutkan Nikolas. Matanya menatap dengan amarah 
melihat ke arah pelayannya yang membuka pintu dengan 
tidak tahu aturan. 


“Kau ingin mati juga?” tawar Nikolas. 
“Maaf, Tuan. Hanya saja ini mendesak.” 


“Apa yang lebih mendesak dari nyawa pengkhianat, 
Vincent?” 


“Nona Abigail,” 
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Tubuh Nikolas tersentak. Dia berdiri dengan tegak. 
Menatap pada Vincet dengan waspada. Jelas Abigail yang 
dimaksudkan adalah Evelyn. Dan apa yang dilakukan 
Evelyn hingga tangan kanannya seperti ini? 


“Nona Abigail menghilang dari rumah. Tidak ada 
yang bisa menemukannya di mana pun.” 


“Apa?” 


Nikolas tidak ingin percaya apa yang dia dengar. 
Lantas memangnya apa yang bisa dia lakukan. Segera dia 
mengambil blezernya dan berlari dengan sekencang yang 
dia bisa. Ke mana perginya perempuan itu menjadi tanda 
tanya yang berputar di kepala Nikolas. 


KKK 
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CHAPTER 8 — POHON ANEH 


Evelyn tersenyum dengan lebar. Menatap pria tua di 
depannya dengan raut kerut di wajahnya namun nampak 
masih sanggup melakukan hal-hal yang biasanya 
dilakukan oleh anak muda. Pria tua itu mengenali Abigail 
dan tadi saat Evelyn muncul, dia segera menyambut 
dengan begitu bahagia. Sepertinya Abigail cukup baik 
pada para pekerja. Mungkin karena dia terlahir susah. 


“Terimakasih sudah membantu saya, Mr. 
Vergo. Saya benar-benar tidak tahu ke mana 
kunci flat saya. Ini semua karena kecelakaan 
yang saya alami.” 


“Tidak apa-apa, Nona Abby. Sudah 
menjadi tugas saya melakukan ini. Saya 
harap anda akan dilindungi mulai sekarang. 
Anda adalah orang baik dan mendengar 
anda terluka membuat saya sedikit terkejut.” 


Evelyn mengangguk dengan senyuman 
palsunya. Jelas dia tidak peduli bagaimana Abigail 
terluka. Masa bodoh dengannya. Dia ke sini hanya 
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penasaran dengan isi flat perempuan itu. Apalagi fakta 
yang diketahuinya kalau Nikolas pernah tinggal bersama 
Abigail. Dia tidak suka bahkan walau itu hanya di 
masalalu. 


Pintu terbuka. Penjaga itu telah meninggalkan 
Evelyn setelah mengucapkan beberapa kata yang penuh 
dengan basa-basi. Langkah Evelyn masuk dan melihat isi 
flat yang membuat dia meringis dengan cara yang buruk. 


“Apa yang ingin anda lakukan di sini, Nyonya?” 
Davema yang ikut menyusul masuk mulai mengajukan 
tanya. Dia sangat tahu kalau Nyonyanya tidak akan 
pernah peduli pada Abigail. Tapi melihatnya ada di sini 
membuat Davema digelayuti dengan tanya. 


“Aku hanya ingin tahu seperti apa perempuan itu 
hidup dengan Nikolas dulu. Apapun itu, aku harus 
berbeda. Aku tidak ingin Nikolas memandang aku seperti 
dirinya. Bahkan walau itu hanya seujung kuku sekalipun.” 


Dia mulai masuk ke kamar. Melihat semua barang 
dan menemukan segalanya tertata dengan rapi. Masih di 
tempat yang sama namun dengan debu yang hampir 
membuat Evelyn ingin segera keluar. Dia tidak suka debu 
sayangnya dia tidak bisa menghentikan dirinya dengan 
semua ini. Dia harus melihat lebih banyak lagi. 


Sepertinya Nikolas juga tidak ingat memiliki tempat 
di sini. Dia tidak meminta siapapun datang 
membersihkannya. Mungkin karena dia terlalu sibuk 
mengurus tubuh Abigail. Dia bahkan mengajukan cuti 
kerja yang cukup lama. 
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Sayang sekali. Selama ini Nikolas terus mengajak 
tubuh Abigail bicara. Tapi di dalamnya malah ada Evelyn. 
Mungkin itu yang membuat Evelyn begitu suka dengan 
suaranya. Karena pria itu berkata-kata dengan lembut 
dalam lelapnya Evelyn. 


“Saya merasa anda sudah sangat berbeda, Nyonya.” 


Evelyn memutar tubuhnya dan menatap Davema 
yang berdiri di ambang pintu kamar. “Apa maksudmu?” 


“Penampilan anda dan Abigail berbeda. Cara anda 
berpakaian. Juga cara anda bicara. Bahkan cara anda 
menatap. Jika ada yang menganggap anda sama dan orang 
itu mengenal Abigail maka dia buta. Tuan Nikolas juga 
pasti menganggap anda adalah Evelyn dan bukannya 
Abigail.” 


Evelyn mendengus. “Kau tidak tahu betapa buruknya 
orang yang jatuh cinta. Kau akan melupakan segalanya 
dan terus yakin dengan apa yang dikatakan hatimu. 
Mengikuti hatimu bagai dia tuannya dan kau hanyalah 
budaknya saja.” 


Evelyn tidak tahu tapi sepertinya dia pernah begitu 
merasakan luka semacam itu. Hatinya menyatakan itu 
dengan sangat baik dan jelas dia tahu siapa yang telah 
melukainya. Pastilah Ethen itu. Cinta bertepuk sebelah 
tangannya yang buruk. 


“Nikolas juga seperti itu. Dia ditinggalkan oleh 
Abigail saat dia begitu mencintainya. Jadi sudah pasti jika 
dia dengan mudah menerimaku maka alasannya adalah 
tubuh ini. Karena dia mencintai tubuh ini dan apa yang 
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dilihatnya menyihirnya dengan amat buruk. Membuatnya 
tidak bisa tahu mana perasaannya yang sesungguhnya dan 
mana manipulasi rindunya. Mengerti sekarang, Ema?” 


“Jika benar begitu maka anda hanya pelarian saja. 
Anda hanya terjebak di tubuh itu namun Tuan Nikolas 
memanfaatkan hal itu. Saya tidak bisa menerima anda di 
perlakukan seperti ini.” 


Evelyn mengibaskan tangannya. “Aku menerimanya, 
Ema. Jadi berhenti marah tidak jelas seperti itu.” 


“Tapi Nyonya...” 


“Ssstt...” Evelyn menempelkan jari telunjuknya di 
belahan bibirnya. “Kau membuat aku sakit kepala dengan 
suaramu. Jadi diamlah.” 


Davema merapatkan bibirnya. Mengatup dengan 
kuat walau hatinya merintih ingin memberikan pengertian 
pada Nyonyanya kalau semua itu jelas salah. Sayangnya 
Evelyn adalah Evelyn. Keras kepala memang menjadi ciri 
khasnya. 


Evelyn membuka tirai jendela. Melihat ke kejauhan 
sana dan menemukan pohon besar yang berdiri kokoh di 
sana. Terlihat tua namun jelas bukan itu yang menariknya. 
Dia tidak pernah terlalu suka dengan pohon. Sekarang 
juga begitu. 


Sayangnya ada yang aneh dengan matanya 
menemukan pohon itu. Seperti 1a pernah melihatnya atau 
pernah berdiri di sana. Tanpa berpikir dua kali, segera 
Evelyn memutar tubuhnya dan berlari meninggalkan 
Davema yang mengejarnya dengan sekuat tenaga. 
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Davema meneriakkan namanya namun Evelyn terlalu 
sibuk untuk turun hingga tidak mempedulikannya. 


Dia sampai di bawah dan segera berjalan ke arah 
pohon yang ada di samping flat. Pohon yang tepat bisa 
terlihat dari kamar Abigail. Dia berdiri di dekat pohon. 
Mengangsurkan tangannya di batang pohon untuk 
merasakan tekstur kerasnya yang membuat ingatan 
muncul di kepalanya. Beberapa bayangan seolah dia 
pernah ada di sini. Melihat ke arah jendela Abigail dan 
melihat perempuan itu. 


Perempuan dengan wajah yang sama seperti dirinya. 


Bayangan demi bayangan tercetak nyata di 
kepalanya. Terbentuk bagai memori gelap yang seolah 
sengaja dia simpan rapat karena dia tidak ingin 
mengetahuinya. Karena dia ingin menyembunyikannya 
karena dia tidak akan suka pada fakta itu. 


Tangannya yang menyentuh batang pohon kasar itu 
melukainya. Tatapannya yang jatuh ke jendela tersebut 
menghantamnya. Juga ingatannya tersembunyi apik di 
masalalu bagai bayangan gelap yang tidak ingin dia ingat 
lagi. Bahwa segalanya bersangkutan membuat dia 
semakin dilanda bingung. 


“Ema, apa aku sungguh tidak mengenal Abigail 
sebelumnnya?” 


“Apa maksud anda, Nyonya?” 
“Hanya jawab saja aku. Sungguh tidak?” 


“Tentu tidak, Nyonya. Saya bersama anda cukup 


lama dan saya tahu siapa yang anda kenal dan tidak. Anda 
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tidak memiliki kenalan bernama Abigail atau orang yang 
anda ketahui dengan wajah itu, Nyonya. Jadi saya sangat 
yakin anda tidak mengenalnya.” 


Evelyn membiarkan dahinya ada di batang pohon. 
Bibirnya bergetar dan rasa dingin menyelimutinya bagai 
bayangan kematian. Menyentuhnya dengan telak dan 
menjadikannya cangkang kosong. 


“Lantas kenapa aku merasa pernah ke tempat ini. 
Kenapa aku seolah pernah melihatnya? Apa itu ingatan 
Abigail?” 


“Nyonya, apa yang anda katakan?” 


Gumaman Evelyn memang kecil. Juga dia sengaja 
tidak ingin Davema mendengar kalimat anehnya. Dia 
merasa aneh dengan dirinya jadi tidak perlu ditambahkan 
dengan keanehan lainnya. 


Tapi dia tidak bisa menyembunyikan kekuatan 
tubuhnya sendiri. Dia limbung dan kakinya seolah tidak 
berpijak. Dia jatuh begitu saja ke dalam pelukan 
seseorang. Menatap pada sosok itu dan senyum 
terkembang di bibirnya. Melihat pada rupa indah tersebut 
membuat hatinya mendamai pada keadaan. Dia sulit 
mengatakannya namun tidak sulit membayangkannya. 


“Nik,” 
“Ya, Eve. Aku di sini.” 


“Aku mencintaimu, Nikolas. Aku sangat 
mencintaimu hingga rasanya begitu menyakitkan. Aku 
terluka, Nik. Kurasa aku tidak ingin mengingat apapun di 


sana. Aku tidak ingin ingat siapapun aku di masalalu. Aku 
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ingin bersamamu di sini. Jangan meminta aku 
mengingatnya, Nik.” 


Nikolas memeluk tubuh rapuh itu. Mendekapnya 
dengan hangat dan memberikan kecupan di kepalanya. 
“Tidak akan pernah. Kau tidak perlu mengingat apapun 
karena aku mencintaimu yang seperti ini. Aku 
mencintaimu yang begini, Evelyn. Jadi jangan mengingat 
apapun di masalalu.” 


Sayangnya mata itu terpejam. Dia tidak 
mendengarnya. Dan Evelyn jatuh ke lubang gelap itu lagi. 
Menyembunyikan dirinya dalam cangkang di mana tidak 
akan ada yang menemukannya. Masalalu itu tidak akan 
pernah menemukannya. 
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CHAPTER 9 — INGATAN EVELYN 


Nikolas segera bangun ketika dokter telah keluar dari 
kamar dan menatap Nikolas dengan helaan nafasnya. 
Dokter perempuan itu berdiri di depan Nikolas tanpa 
terlihat memiliki raut bahagia di wajahnya. Sedikit 
membuat khawatir. 


“Apa yang terjadi padanya, Lena?” 


“Dia memaksa ingatannya kembali dan itu tidak 
baik bagi kepalanya. Tubuhnya menolak ingatan itu 
dan jika dipaksa aku takut akan membuatnya terluka. 
Dia bisa saja masuk ke dalam komanya lagi, Nik.” 


Nikolas terhempas. Dia kembali jatuh ke sofa 
coklat tersebut. Wajahnya keruh dan dia tidak 
suka dengan fakta itu. Bagaimana bisa Evelyn 
akan kembali meninggalkannya dalam koma 
panjangnya. Melihat mata itu terpejam dan 
membuat Nikolas menunggunya tanpa tahu sampai 
kapan. 
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“Tapi kami ke tempat yang tidak pernah dia datangi, 
Dokter?” ujar Davema. Wajahnya sama cemasnya dengan 
Nikolas namun rasa ingin tahunya cukup besar. 


“Tidak pernah dia datangi? Kau yakin dia tidak 
pernah ke sana?” 


Davema mengangguk. “Itu pertama kalinya.” 


“Lalu apa ada yang aneh dengan tempat itu? Adakah 
yang memicu ingatannya atau keanehan di dirinya?” 


Davema berpikir sejenak. Mencari kebenaran dari 
tanya itu dan menemukannya. “Pohon. Dia berlari ketika 
menemukan pohon besar di luar flat. Dia berdiri di depan 
pohon itu dan memegangnya. Saya rasa pohon itu 
penyebabnya, Dokter.” 


Dokter itu bergumam. Kemudian mengangguk 
dengan perlahan. “Kurasa mungkin dalam ingatannya ada 
sebuah pohon yang sama persis. Yang pasti untuk saat ini 
jangan meminta dia mengingat. Jangan ingatkan dia 
apapun. Masalalunya tutup rapat semuanya. Dia tidak 
boleh memiliki celah sedikit pun untuk ingatannya.” 


“Baik, Dokter,” sahut Davema karena Nikolas sibuk 
dengan keterdiamannya. 


“Kalau begitu aku pergi dulu. Nik, kuharap dia baik- 
baik saja. Aku tahu betapa kau mencintainya.” 


Nikolas hanya mengangguk. Dia lebih dari mencintai 
yang satu ini. Dia tidak ingin kehilangan lagi sosok 
berharga untuk dirinya. Cukup sekali dan itu tidak boleh 
terulang lagi. 
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“Saya akan mengantar anda, Dokter,” ucap Davema. 


Mereka kemudian berjalan meninggalkan Nikolas 
yang masih diam dalam keheningan yang dia ciptakan 
untuk dirinya sendiri. Dia masuk ke dalam tabir ingatan 
tentang apa saja yang telah dia lakukan selama ini pada 
Evelyn. Bagaimana perempuan itu begitu saja 
mengatakan cinta padanya namun dia dengan amat 
mudahnya menolak pernyataan itu. 


Evelyn memberikan segalanya. Sedang dia menolak 
semuanya. 


Andai segalanya terlambat dan Evelyn begitu saja 
kembali koma. Apa yang akan terjadi padanya? Akan 
segila apa penyesalannya nanti? Bahkan 
membayangkannya saja membuat Nikolas tidak sanggup. 


“Nik, ada apa?” 


Nikolas mengangkat pandangannya. Melihat pada 
sosok di depannya yang telah berlutut. Memegang 
tangannya dengan tatapan khawatir yang membuat 
Nikolas terhempas ke alam bersalah. 


Nikolas meraih Evelyn dan  mendudukkan 
perempuan itu di atas pangkuannya. Membiarkan tubuh 
Evelyn berhadapan dengannya. Lalu sentuhanya 
tangannya ada di punggung Evelyn sementara tangannya 
yang lain berada di wajah bingung wanita itu. 


“Dokter mengatakan kau hampir koma lagi karena 
ingatanmu. Kau tahu?” 


Evelyn mengangguk. Rambutnya yang terurai 


menyembunyikan sedikit wajahnya namun Nikolas 
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dengan sigap menyingkirkan rambut itu. Seolah pria itu 
akan terluka jika tidak bisa menatap Evelyn dengan 
sepenuhnya. Hati wanita itu menghangat dengan 
perlakuannya. 


“Kurasa aku tidak suka dengan ingatan itu, Nik. 
Bisakah aku tidak mengingatnya lagi?” 


Kedua tangan Nikolas membingkai wajah Evelyn. 
Memberikan tekanan pada sentuhannya dan juga 
tatapannya yang melembut pada perempuan di depannya. 
Dia tidak akan kehilangan lagi. Yang satu ini adalah 
miliknya dan dia akan mendapatkannya apapun yang 
terjadi. 


“Jangan pernah mengingatnya lagi, Eve. Hidupmu 
adalah bersamaku. Saat ini. Masalalu itu, buang 
semuanya. Kau di sini bersamaku dan segalanya akan 
bermula dari sini jadi jangan mengingat apapun. Kau 
mengerti?” 


Evelyn tersenyum dengan bahagia. Dan mengangguk 
setelahnya. Tentu saja dia mengerti dan dia tidak akan 
pernah mengingat apapun itu. 


KKK 


“Kau tidak akan tidur denganku?” tanya Evelyn. 
Memandang sebal atas fakta itu. Karena Nikolas memilih 
tetap tidur terpisah saat mereka telah berjanji tidak akan 
saling menjauh lagi. 


Nikolas membungkus tubuh Evelyn dengan 
selimutnya. Memberikan hangat pada tubuh dingin 
tersebut. “Kau sakit, Eve. Kau butuh istirahat yang 
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banyak dan jika bersamaku di satu ranjang ini maka aku 
pastikan bukan istirahat yang akan kau dapatkan. 
Melainkan hal lainnya.” Nikolas menyentil hidung 
mungil Evelyn. 


Evelyn mengerut tanda tak mengerti. “Apa 
maksudnya itu?” 


“Terlalu awal untuk tahu. Sebaiknya kau istirahat 
sekarang dan aku akan meninggalkanmu. Besok pagi- 
pagi kita sarapan bersama.” 


Nikolas sudah akan beranjak meninggalkan Evelyn. 
Tapi wanita itu menahannya dengan meraih tangannya 
dan membuat Nikolas kembali duduk di tempatnya 
semula. Memberikan tatapan hangat pada Evelyn. 


“Kenapa?” 


“Setidaknya jangan tinggalkan aku sampai aku 
tertidur. Maukah kau di sini sampai aku benar-benar 
terlelap?” setengah dari suara itu adalah permohonan. 


Nikolas melepaskan genggaman Evelyn. Membuat 
wanita itu tampak bersedih karena berpikir kalau dia telah 
menemukan penolakan. Sayangnya tidak. Nikolas 
memang melepaskan genggaman Evelyn tapi kemudian 
Nikolaslah yang menggenggam tangan Evelyn. Dengan 
lebih erat dari genggaman Evelyn sendiri. 


“Aku akan di sini sampai kau terlelap. Aku akan 
menemanimu sepanjang malam. Sekarang tidurlah.” 


Evelyn mengangguk dengan antusias. Segera 
memejamkam matanya namun kemudian membukanya 


kembali. 
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“Nik,” panggilnya. 
“Hmm?” 
“Apa aku boleh meminta sesuatu?” 


“Apapun. Selama itu menyenangkanmu, akan aku 
lakukan. sekarang mintalah,” pinta Nikolas. 


“Bisakah aku pindah kamar? Kamar ini terlalu jauh 
dari kamarmu dan aku tidak suka berjauhan darimu. Jadi 
aku ingin kamar yang paling dekat denganmu.” 


“Bagaimana kalau satu kamar denganku?” 


Evelyn awalnya hanya diam. Kemudian berangsur- 
angsur senyum terurai sempurna di bibirnya. Berakhir 
dengan senyuman lebar yang tidak dia percayai atas apa 
yang didengarnya. 


“Sungguh, Nik? Sungguh aku bisa sekamar 
denganmu?” 
Nikolas mengangguk. “Jika kau setuju maka...” 


“Aku setuju. Aku akan pindah ke kamarmu.” 


Pria itu tergelak mendengar betapa antusiasnya 
Evelyn akan ide itu. Ia sendiri tidak pernah 
merencanakannya namun juga bahagia jika Evelyn 
memang bisa satu kamar dengannya. Itu akan 
membuatnya lebih merasa tenang karena gadis itu ada di 
kamar yang sama dengannya. 


“Kalau begitu, sekarang kau bisa tidur bukan?” 
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Evelyn mengangguk. “Aku akan tidur.” Mata Evelyn 
terpejam dengan damai. Penuh perasaan bahagia 
mengiringinya. 


Nikolas memandang wajah itu dengan penuh cinta. 


KKK 
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CHAPTER 10 — MIMPI BURUK 


Evelyn membuka matanya. Menatap sekitar dan 
merasakan pusing tidak tertahankan di kepalanya. Dia 
berdiri dengan susah payah dan harus goyah dalam 
keadaannya untuk membuat pijakan kuat pada kakinya. 
Tatapannya tidak jernih. Seolah ada bayangan yang 
menutupi pandangannya. Dia mencoba menjernihkan 
fokus matanya tapi susah sekali rasanya. 


Tatapannya jatuh lurus ke arah kobaran 
besar api. Di mana dia sebenarnya? Apa yang 
terjadi? 


Kobaran itu semakin besar dan segera 
perempuan itu melangkah mundur. Mencari 
pijakan di mana dia harus tersandung batu 
dan berakhir punggungnya menghantam 
sesuatu. Dia menggelengkan kepalanya. 
Berbalik dan menemukan pohon besar di 
sana. Apa yang ditabrak punggungnya adalah 
sebuah pohon. 
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Dia segera bergerak hendak melangkah ke belakang 
pohon supaya bisa melindungi dirinya dari kobaran 
besar tersebut. Tapi seketika langkahnya terhenti sebab 
lengannya yang dicengkram kuat. Ada yang 
mencengkramnya. Dia berbalik dan matanya menyipit 
mencari wajah siapa di sana. 


Penuh darah wajah itu. Tapi dia mengenalinya. 
“Nik?” 
“Kau tidak apa-apa, Perempuan?” 


Evelyn bergerak maju. Mencoba meyakinkan kalau 
wajah berdarah itu adalah Nikolas. Dia tahu apa yang 
dia lihat dan dia yakin kalau dia tidak salah dengan 
penglihatannya. 


í‘ 


ik, ini aku. Evelyn. Nik, apa yang terjadi? ” 


“Dengar, Perempuan. Aku tidak bisa berada di sini 
bersamamu. Ada yang mengejarku. Jika mereka melihat 
aku dan kamu di sini maka itu akan berbahaya bagimu. 
Mereka akan berpikir kalau kita berhubungan dan aku 
tidak ingin membahayakanmu. Jadi aku harus 
meninggalkanmu di sini. Bertahanlah. ” 


E 


ikolas. Apa yang kau katakan? Siapa yang akan 
mengira kita berhubungan? Siapa yang akan 
menemukanmu? ” 


Nikolas memegang kedua bahunya dengan kuat. 
Bahkan itu sampai menyakitinya. “Jika nanti kita 
bertemu lagi, aku akan menjadi pria yang mencintaimu. 
Mengerti? ” 
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“Nikolas, apa sebenarnya yang kau katakan? 


, 


Kenapa kita ada di sini? Kenapa...' 


“Ingatlah, Eve. Ingat aku. Ingat segalanya. Kau 
harus mengingat atau segalanya akan kembali terulang. 
Mulai pakai otakmu untuk mengingatnya.” 


Evelyn menggeleng. Tidak. Dia tidak bisa 
mengingatnya? Dia tidak ingin mengingatnya. 


“Evelyn! Kau dengar? Ingat!” 


Mata itu berubah merah warnanya. Darah semakin 
menyebar dan ledakan kencang membuat jantung Evelyn 
terlonjak dengan dahsyat. Segalanya membuat 
persendian perempuan itu kaku dan satu-satunya yang 
ingin dia lakukan adalah berteriak sekencang yang dia 
bisa. 


“Nikolas!!!” 
“Eve, ini aku. Kau bermimpi buruk.” 


Evelyn memegang tangan pria itu yang ada di 
wajahnya. Melihat tangan itu dengan ketakutan yang 
membayang di wajahnya. Lalu dia melihat wajah pria itu. 
Tidak ada darah di sana. Hanya ada kekhawatiran dan rasa 
takut. Juga pucat wajah itu yang seolah wajahnya telah 
melewati segala keburukan dunia. 


“Kau berdarah. Aku melihatmu berdarah.” 


Evelyn mengelus wajah itu. Berusaha meyakinkan 
dirinya kalau Nikolas baik-baik saja. Menatap pada 
matanya dan warnanya masih emerald. Tidak berubah 
warna. Juga tidak ada darah. Nafas Evelyn beranjak 
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normal. Berusaha menenangkan dirinya dan meyakini 
kalau dia sungguh hanya bermimpi saja. 


Dia bergerak mundur dan Nikolas dengan segera 
merapikan bantal untuknya bersandar. Melihat wajah 
perempuan itu yang sangat pucat dan tubuhnya mengigil 
juga bergetar. Apapun mimpi yang dialaminya, jelas itu 
sangat menakutkan baginya. 


Nikolas duduk di sampingnya. Menyodorkan segelas 
air putih padanya dan membantu Evelyn minum. 


Evelyn hanya minum sedikit dan mengembalikan 
gelas ke tangan Nikolas. Dia menatap pria itu dengan 
tanda tanya besar di kepalanya. Berusaha mencari tahu 
arti dari mimpinya. Kenapa ada Nikolas di mimpinya. 
Nikolas dengan tampang yang begitu mengerikan. 


“Nik, aku tahu siapa Abigail. Ethen. Juga kau.” 
“Apa maksudmu, Eve?” 


Evelyn menggeleng. “Davema menceritakannya. 
Tentang tubuh ini yang bukan milikku. Tentang kami 
yang tertukar juga betapa besar arti tubuh ini bagimu. Aku 
tahu.” 


Nikolas menyentuh pipi Evelyn. Tatapannya jatuh 
lurus ke arah wajah itu. “Davema sudah mengatakannya. 
Bagus jika kau sudah tahu dan aku tidak perlu lagi 
menyembunyikan segalanya darimu. Aku tidak suka ada 
rahasia di antara kita.” 


Evelyn memegang tangan pria itu. 
Menggerakkannya dan menempelkan di bibirnya. “Aku 
takut, Nik.” 
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“Takut. Apa yang kau takutkan?” 


“Kupikir aku memiliki dosa besar di masalalu. 
Sekarang dosa itu menuntut sebuah pembalasan. Aku 
takut kalau dosaku akan menyakiti orang yang paling 
berharga untukku. Akan menyakitimu.” 


Nikolas menghela nafasnya dengan tenang. “Tidak 
ada dosa yang menuntut pembasalan untukmu. Apapun 
yang kau lakukan di masalalu, itu hanyalah sebuah 
kesalahan. Jika pun kau pernah menyakiti atau 
menganiaya siapapun, itu hanya ada di sana. Tidak akan 
ada dosa yang mengejarmu ke masa kini. Ke tubuh ini.” 


“Bagaimana kalau tertukarnya kami adalah sebuah 
peringatan. Bagaimana kalau sebenarnya aku dan Abigail 
berhubungan. Mungkin aku pernah menyakiti Abigail.” 


“Tenanglah, Eve. Kau tidak pernah menyakitinya. 
Kalian tidak saling mengenal. Tidak ada hubungan yang 
pernah terjadi antara kalian. Abigail menjamin semua itu. 
Dia akan mengingatmu jika memang kalian pernah 
mengenal atau pernah memiliki hubungan masalalu. Tapi 
tidak ada. Abigail tidak pernah...” 


“Bisa saja dia tidak mengingatnya.” 


“Eve, jangan takut. Aku di sini. Aku tidak terluka dan 
aku akan selalu baik-baik saja. Kau berarti banyak 
untukku. Siapapun yang berusaha menyakitimu maka dia 
harus berhadapan denganku. Tidak akan kubiarkan 
apapun menyentuhmu.” 


Evelyn terdiam. Dia berusaha mengingat kembali 
mimpi yang begitu terasa nyata tersebut. Darah Nikolas. 
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Mata pria itu yang berubah warna menjadi merah. Juga 
bagaimana ledakan itu terjadi. Peringatan Nikolas juga 
permintaannya untuk Evelyn segera mengingat semuanya. 


Segalanya berputar pada satu kesimpulan. Tentang 
ingatannya yang hilang. Dalam pertukaran jiwa ini 
kenapa hanya dia yang hilang ingatan? Abigail baik-baik 
saja dengan ingatannya. Tapi dia tidak. Mungkinkah ada 
hal yang sangat besar yang tidak sanggup dia ingat lagi 
hingga membuatnya mengubur ingatan itu dalam-dalam? 


Jika itu memang benar maka dia harus mengingatnya. 
Semenakutkan apapun ingatan itu, dia harus tahu. Dia 
lebih suka terluka dari pada berdiri di bawah bayang- 
bayang ketakutannya atas sebuah ingatan yang hilang. 


“Eve, berhenti berpikir banyak. Sekarang tidurlah 
dan aku akan di sini.” 


Perempuan itu mengangguk. Dia tidak ingin 
membuat Nikolas khawatir lagi dan segera mengiyakan 
saja permintaan pria itu untuk dia berbaring lagi. Walau 
nyatanya dia tidak akan pernah bisa lagi memejamkan 
matanya. Dia takut akan melihat wajah Nikolas yang 
dipenuhi luka. 


“Pegang tanganku, Nik. Dan jangan lepaskan aku.” 


Nikolas mengangguk. “Tidak akan pernah aku 
lepaskan, Eve.” 


Setidaknya itu kata-kata yang cukup menenangkan 
untuk Evelyn. Dia bisa sedikit memejamkan matanya 
karena tahu pria ini akan selalu ada saat dia bangun nanti. 


KKK 
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CHAPTER 11 — KEJUTAN 


“Nona Abigail, anda datang.” 


Evelyn mengangkat kepalanya dan melihat pada pria 
yang sering dia lihat bersama dengan Nikolas. Pria itu 
menyambutnya dengan hangat dan Evelyn tersenyum ke 
arah pria itu. 


“Di mana, Nik?” 


“Dia di ruangannya.” 


“Aku akan ke sana,” 


“Nona, saya rasa sekarang bukan saat yang 
tepat untuk bertemu dengannya. Anda tahu, 
tempramennya sedang tidak baik. Beberapa 
orang mengacaukan pekerjaan dan karena dia 
bos besarnya, kemarahannya kini lebih 
menakutkan dari saat dia hanya sebagai 
bawahan anda.” 


Evelyn tidak tahu kalau Nikolas dulu bawahan 
Abigail. Tapi apa pedulinya. Mau sebengis apapun 
tempramen Nikolas, dia harus menemuinya. Pria itu 


Enniyy - 71 


mengingkari janjinya dan dia sedang marah sekarang. 
walau wajahnya mengukir senyuman. Namun hatinya 
terbakar amarah. 


Tadi pagi dia terbangun tanpa pria itu di sisinya. 
Janjinya adalah tidak pernah melepaskan Evelyn atau 
meninggalkannya. Sayangnya dia melakukan keduanya 
dan Evelyn amat kesal dengan hal itu. Apapun alasannya, 
Nikolas sudah mengingkari janjinya. 


“Tidak apa-apa. Aku akan mengatasinya.” 


Pria itu kembali berdiri di depannya. Menghadang 
kali ini dengan terang-terangan. Membuat Evelyn 
menyipit dengan tidak terima. Tidak ada yang bisa 
melarangnya. Apalagi jika itu menyangkut Nikolas. 


“Saya hanya tidak ingin anda bertengkar, Nona. 
Anda tidak ingat jika saat Tuan marah, dia akan mulai 
membentak anda. Dan itu akan berujung pada kemarahan. 
Saya tidak mau...” 


“Minggir,” nada Evelyn telah berubah. Setengahnya 
adalah kemurkaan. “Menyingkir kataku!” seru 
perempuan itu yang membuat pria di depannya 
mengangkat tangan. 


Pria itu menyingkir dari depan Evelyn. Dengusan 
diberikan wanita itu dan segera dia memacu langkah. Pria 
itu mengikutinya namun Evelyn tidak terlalu peduli. 
Biarkan saja. Dia hanya ingin bertemu dengan Nikolas 
dan bukannya mau melakukan hal yang buruk. 


Pintu di depannya dia buka dengan tanpa ragu. 
Menemukan tiga orang berlutut di depan Nikolas dengan 
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tubuh gemetar ketakutan. Kini semua mata itu melihat 
padanya. Termasuk Nikolas yang terkejut dengan apa 
yang dilihatnya. Dia jelas tidak menyangka kalau Evelyn 
akan ada di sini. 


Evelyn meletakkan barang yang dibawanya di atas 
meja kaca. Mendatangi Nikolas dan tanpa menunggu 
apapun dia memukul dada Nikolas dengan kesal. 
Beberapa pukulan yang tidak dibalas oleh Nikolas. Pria 
itu hanya diam menunggu Evelyn menuntaskan apa yang 
ingin dilakukannya. 


“Kau janji tidak akan meninggalkan aku. Tapi kau 
menghilang!” 


Evelyn mulai memukul dengan perlahan. Tangannya 
lama-lama terasa kebas. Dada Nikolas keras dan itu 
menyakiti tangannya sendiri. 


“Kau janji tidak akan melepaskan aku. Tapi pagi 
harinya aku kehilangan dirimu. Kau memang terkutuk...” 


“Hei...” Nikolas memegang tangan Evelyn. 
Membuat tangan itu berada di atas dadanya. Mendekap 
tangan Evelyn dan menatap hangat pada perempuan 
tersebut. “Maafkan aku. Aku salah. Oke?” 


Evelyn menggeleng dan segera menarik tangannya. 
Dia menatap Nikolas dengan kesal. “Tidak dimaafkan. 
Terserah kau sekarang. Aku pergi.” 


Evelyn sudah memutar tubuhnya dan meninggalkan 
Nikolas. sayangnya Nikolas dengan sigap mengejar dan 
meraih bahu Evelyn. Mendekatkan perempuan itu dengan 
hangat. Tidak membiarkannya lolos. 


Enniyy - 73 


“Kalian semua boleh pergi,” perintahnya. 


Semua yang ada di ruangan itu mulai beranjak 
meninggalkan ruangan. Meninggalkan Evelyn dan 
Nikolas berdua di ruangan itu. Dekapan Nikolas masih 
seerat tadi dan tidak ada tanda-tanda akan melepaskan 
dalam waktu dekat. 


Sementara Evelyn hanya diam saja dalam hangat 
peluk pria tersebut. Tidak bisa menolak hangat yang 
ditawarkan Nikolas padanya. Pada sentuhannya juga 
pelukannya. Ketakutannya pagi tadi saat terbangun 
sendiri mulai mereda. Dia benci fakta saat Nikolas begitu 
mudah menghiburnya seperti ini. 


Nikolas menatap ke meja kaca. Menemukan sesuatu 
asing di sana. Benda yang tidak harusnya ada di mejanya. 
Maupun ruangannya. 


“Apa yang kau bawa, Eve?” 


Evelyn ikut menatap ke meja kaca. Dia lupa 
bawaannya sendiri. 


Evelyn melepaskan pelukan Nikolas. Meraih tangan 
pria itu dan membawanya ke sofanya. Di depan meja kaca 
itu mereka duduk dan Nikolas menunggu tangan Evelyn 
yang mulai membuka bungkusan dengan lihai. Tangan 
cantik itu begitu menghibur bagi pandangan Nikolas. 
Bagaimana dengan indahnya tangan tersebut bergerak. 


Melihat tempat makan dan saat Evelyn membuka 
tutup tempat itu, Nikolas tidak bisa menahan 
senyumannya yang terkembang. Makanan dengan 
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berbagai macam tersaji di sana. Memiliki tempat-tempat 
kecil di dalamnya. 


Segera Nikolas meraih pinggang wanita itu. 
Menariknya untuk mendekat padanya juga bagaimana 
dengan mudahnya membawa Evelyn duduk di atas 
pangkuannya. Memberikan benturan lembut pada pipinya 
di wajah Evelyn. 


“Kau membawa makanan seenak dan sebanyak ini 
saat marah padaku?” tanya Nikolas dengan kalimat yang 
begitu terdengar hangat di bibirnya. 


Evelyn menatap pria itu lewat bahunya. “Aku hanya 
khawatir kalau kau lapar. Kudengar kau terburu-buru 
pergi. Bahkan tidak sempat sarapan. Jadi aku khawatir.” 


Nikolas meletakkan dagunya di atas bahu Evelyn. 
Saling menatap dalam cinta yang terdapat di mata mereka. 
“Saat marah saja kau bersikap begini manisnya. Apa yang 
akan terjadi jika kau bahagia denganku, Eve? Aku tidak 
bisa membayangkannya.” 


“Aku bisa melakukan apapun untukmu, Nik. Bahkan 
walau itu menyerahkan nyawaku sekalipun.” 


Senyum yang terbingkai di bibir pria itu memudar. 
“Jangan katakan seperti itu. Aku tidak suka 
membayangkan kematianmu. Membayangkan kau 
terluka saja aku tidak kuasa. Apalagi jika itu kematianmu. 
Mengerti?” 


Evelyn memutar tubuhnya. Membuat kedua kakinya 
berada di sisi yang sama. Lalu dia meletakkan kedua 
lengannya di bahu Nikolas. Tampak begitu indah dirinya 
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di mata pria itu saat ini. Dengan rambut yang terikat tinggi 
dan berkuncir kuda yang memperlihatkan leher jenjang 
mulus. 


Aroma mawar yang kuat juga tercium dari kulit 
Evelyn. Seolah dia berendam dengan aroma itu. Tapi jelas 
semuanya karena Evelyn terlalu suka saja pada bunga 
yang satu itu. Itulah yang membuat taman belakang 
rumah Nikolas dipenuhi dengan tumbuhan indah namun 
berduri tersebut. 


Evelyn bisa seharian penuh berada di taman itu dan 
Nikolas hanya akan memperhatikan perempuan itu dari 
jauh. Melihat kebahagiaannya terpancar hanya karena 
bunga. Tapi jelas senyum Evelyn akan lebih terlihat hidup 
saat dia bersama dengan Nikolas. Bagaimana dengan 
begitu mudah Nikolas membacanya. 


“Mengerti,” jawab Evelyn dengan kebahagiaan yang 
terpancar di matanya. 


“Bagus. Sekarang temani aku makan dan kita pulang.” 


Evelyn mengerut. “Pulang? Bukankah kau masih 
harus bekerja? Ini masih siang.” 


“Aku tidak peduli. Aku lebih suka di rumah 
bersamamu. Di sini aku pusing sendiri. Jadi aku akan 
pulang denganmu.” 


Evelyn hanya menggeleng. Tidak ingin mendebat 
lagi dengan lebih lama. Mereka akhirnya makan dengan 
kebahagiaan yang sama besarnya terpancar dari keduanya. 


Bahkan beberapa kali Evelyn tertawa oleh apa yang 


dilakukan Nikolas. Dan Nikolas yang akan menatap 
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Evelyn dengan hangat pada bagaimana kebahagiaan 
perempuan itu begitu mempengaruhinya. 


KKK 
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CHAPTER 12 — KABAR BURUK? 


Nikolas menggenggam tangan Evelyn dengan erat. 
Dia membawa perempuan itu keluar dengan banyak mata 
yang menatap pada mereka aneh. Pada apa yang mungkin 
mereka dugakan tidak pernah terjadi sebelumnya. 
Mungkin memang aneh namun Evelyn tidak pernah yakin 
di mana keanehan itu ada. Dia mendekat pada Nikolas. 
Memepet pria itu dan sedikit menghilangkan jarak di 
wajah mereka. 


“Kenapa mereka semua menatap aneh ke kita?” 


Nikolas menatap Evelyn sejenak lalu 
membuang tatapan ke semua orang yang memang 
tengah sibuk menatap mereka. Memberikan 
pandangan yang tentu saja akan disadari 
siapapun kalau itu semua pandangan aneh. 


“Mungkin karena dirimu,” bisik Nikolas. 
“Aku?” Evelyn menunjuk dirinya sendiri. 
Nikolas mengangguk dengan pelan. Mereka masuk 


ke dalam lift dan membuat pandangan itu tersudahi. Kali 
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ini Evelyn melepaskan pegangan Nikolas. Membuat pria 
itu bingung dengan sikapnya. 


“Kenapa aku? Apa yang salah?” 


Nikolas mengulum senyuman. “Tidak ada yang salah, 
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Eve. 
“Lantas?” 


“Abigail tidak pernah sepertimu. Bergelayut manja 
padaku juga membiarkan aku menggandengmu. Dengan 
dress selutut dan rambut yang dibiarkan tergerai. Itu 
bukan gaya Abigail. Jadi segala hal di dalam dirimu akan 
ditatap mereka dengan aneh.” 


Evelyn menatap ke arah lift. Memantulkan 
bayangannya pada dinding lift dan rasanya dia 
berpenampilan normal saja. Tidak ada yang salah dan 
hanya gayanya saja yang berbeda. Namun rasanya begitu 
dianggap tidak normal oleh mereka yang menatap mereka. 


Nikolas menggenggam tangan Evelyn. “Jangan 
dipikirkan, Eve. Mereka bukan apa-apa dalam langkahmu. 
Mereka hanya tidak tahu dirimu. Kau berharga dan kau 
indah dengan gayamu sendiri.” 


Evelyn menatap Nikolas dengan tiba-tiba terbesit 
tanya di kepala. “Bagaimana menurutmu? Gaya siapa 
yang paling kau sukai.” 


“Apa?” 
“Ya. Aku atau Abigail?” 


Nikolas menatap dengan gelengan juga senyuman 
tidak tertahankan. Dia tidak pernah yakin kalau dia akan 
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mendapatkan tanya semacam itu. Itu adalah pertanyaan 
yang sangat kekanakan yang harus kalian tanyakan pada 
pasangan. 


Siapa yang paling kau sukai antara kekasihmu yang 
sekarang atau masalalumu. Nikolas rasanya tercekik 
tanya itu. Namun jelas Nikolas tahu jawabannya sekarang. 
Yang ditanyakan Evelyn adalah tentang masa sekarang 
kan? Bukan membandingkan kedua masa tersebut. 


“Sekarang? Tentu dirimu. Abigail lebih tidak teringat 
lagi di kepala.” 


Evelyn mengurai senyumannya. Dia kemudian 
memeluk Nikolas dengan cepat. Kembali bergelayut 
manja di tubuh pria itu untuk mennyuarakan betapa 
senang dirinya atas jawaban yang diberikan Nikolas 
padanya. Pria itu tertawa melihat kelakukan Evelyn. Tapi 
dia membalas pelukan itu dengan sepenuh hati. 


Suara dentingan lift terdengar. Pelukan mereka 
terlerai namun pegangan tangan Evelyn masih ada di 
lengan Nikolas. Jelas perempuan itu tidak akan 
melepaskannya dalam waktu dekat. Itu adalah janji 
sentuhannya. 


Beberapa pasang mata yang menunggu di depan lift 
melihat pada mereka. Sapaan terlayang untuk Nikolas 
juga Evelyn. Yang dijawab mereka dengan tidak terlalu 
peduli. Mereka keluar dari lift menuju depan gedung. 


Nikolas melihat mobilnya telah siap dan dia segera 
menarik lembut Evelyn untuk masuk ke dalam mobil. 
Tapi tiba-tiba saja sepatu ber-hak tingginya tersandung 
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dan patah begitu saja. Nikolas segera berjongkok dan 
melihat kaki perempuan itu. Memeriksanya apa dia 
terluka. 


Evelyn terdiam dan menatap ke dalam gedung. Dia 
menatap pada Nikolas kemudian dan tiba-tiba saja 
airmata yang entah datang dari mana keluar dengan tidak 
tahu diri. Evelyn mengusap airmatanya. Melihat dengan 
jelas kalau dirinya menangis. Apa yang terjadi? 


Dia pernah merasakannya. Seseorang seperti ini. 
Segalanya seperti dejavu namun dia tidak mengerti. 
Kenapa dalam perasaan dejavu itu ada Nikolas di 
dalamnya. Apa Nikolas pernah melakukan ini pada 
Abigail? Apa Abigail memiliki ingatan ini di kepalanya 
hingga dia bisa merasakan semua itu. 


Evelyn tidak mengerti tapi yang jelas dia harus 
mencari tahu. Dia benci keadaannya saat ini. Keadaan di 
mana dia merasa tidak berdaya oleh ingatannya sendiri. 


Tapi dia harus melakukannya sendiri. Nikolas tidak 
boleh tahu sebab pria itu akan mencegahnya untuk 
melangkah ke bara masalalunya. Nikolas khawatir dia 
akan terluka. Sebab dokter telah melarang dia memaksa 
ingatannya. Dan ya, jika dia melakukan apa yang saat ini 
dia niatkan maka ingatan itu pasti akan datang dan 
kembali menggoreskan luka pada ingatannya. 


Ingatan yang tidak ingin diingat kepalanya. Ingatan 
yang ditolak seluruh otaknya. Dia harus mulai mencari 
tahunya atau dia akan termakan ingatan itu sendiri. 
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Nikolas sudah berdiri di depannya. Secepatnya dia 
mengusap airmatanya dan memandang pada pria di 
depannya dengan sedikit ringisan. Ada sakit di kakinya 
yang jelas baru disadarinya sekarang. 


“Sedikit terluka. Bisakah kau tidak memakai sepatu 
seperti itu lagi? Itu sangat berbahaya, Eve.” 


Evelyn menatap pada sepatunya dengan sendu. “Tapi 
perempuan ini bertubuh kecil dan pendek. Aku merasa 
terlalu kerdil di depanmu saat berdiri denganmu. Jadi aku 
butuh sepatu ini untuk membuat aku merasa kita sejajar.” 


Nikolas menggeleng dengan helaan nafasnya. Dia 
kemudian sedikit menunduk dan memegang lututnya. 
Membiarkan dirinya lebih pendek di depan Evelyn. 


“Kapanpun kau merasa kerdil, aku akan melakukan 
ini. Jika aku terlalu tinggi untuk kau gapai maka aku yang 
akan turun untuk meraihmu. Mengerti?” 


Evelyn mengangguk dan tersenyum. Dia akan 
membuang semua sepatu yang telah dibelinya dengan 
uang Nikolas tersebut. Menggantinya dengan sepatu rata 
saja. Setidaknya Nikolas akan merasa tenang jika dia 
melakukan itu semua. Tenangnya Nikolas adalah 
bahagianya. 


Mereka masuk ke dalam mobil dan Nikolas telah 
melajukan kendaraannya dengan pelan. Evelyn melihat 
sekitarnya dengan hati gembira dan ini pertama kalinya 
mereka berada di satu mobil yang sama. Dia tadi datang 
ke tempat Nikolas dengan taksi. Walau Davema dengan 
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keras melarangnya, namun Evelyn tetap saja berlalu pergi. 
Meninggalkan Davema dengan rasa khawatirnya. 


Kini dia merasa bersalah pada Davema dan 
sepertinya dia harus meminta maaf nanti. 


“Eve,” panggil Nikolas. 


Evelyn segera memutar kepalanya dan menatap pria 
itu. “Ya?” 


“Kau tahu pekerjaanku kan?” 


Evelyn mengangguk dan sadar Nikolas tidak akan 
melihatnya dengan jelas. Pria itu sibuk dengan 
kemudinya atau terlalu sibuk menghindari menatap pada 
Evelyn. 


“Ya. Aku tahu. Davema menceritakannya.” 
“Lalu menurutmu, apa pekerjaanku membebanimu?” 


“Di bagian mana aku harus merasa terbebani, Nik? 
Itu pekerjaanmu dan tidak ada urusanku di dalamnya.” 


“Tentang membunuh, Eve. Pekerjaan ini membuat 
aku harus melakukan pembunuhan dan banyak darah 
orang lain yang sudah tewas di tanganku.” 


Evelyn memegang tangan pria itu yang terkulai di 
sisi tubuhnya. Nikolas mengemudikan mobil dengan satu 
tangan saja. Itu membuat Evelyn dengan leluasa 
memegang tangan pria itu. Menggenggamnya dengan 
hangat. 


“Aku mencintaimu lebih dari siapapaun, Nik. 
Termasuk Abigail sekalipun. Aku menerimamu juga 


lebih dari siapapun. Walau kau mungkin adalah pria 
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berdarah dingin, yang membunuh tanpa perasaan. Juga 
adalah sikopat gila yang membunuh dengan kesenangan 
maka aku akan tetap ada di dalam hidupmu. Aku akan 
selalu menjadi bagian terdalam kehadiranmu. Jadi aku 
tidak keberatan dan sama sekali tidak terbebani.” 


Nikolas menatap sejenak pada wanita itu. Dia segera 
meminggirkan kendaraannya. Terlalu berbahaya baginya 
untuk berkendara saat perasaannya sedang seperti saat ini. 


Saat mobil telah berhenti dan sabuk pengaman telah 
dia lepaskan. Segera dia meraih Evelyn. Mencium bibir 
wanita itu dengan gigitan kecil yang diberikannya di bibir 
bawah Evelyn. Menciptakan getar hasrat antara keduanya. 


KKK 
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CHAPTER 13 — HADIRNYA MEREKA 


Evelyn sudah keluar dari mobil dan segera berjalan 
menuju Nikolas yang juga sudah keluar. Memegang 
tangan pria itu dan menyatukan jari mereka. Membuat 
Nikolas menatap ke arah tangan itu dan memberikan 
genggaman yang sama hangat dengan genggaman wanita 
itu. Dia melihat ke dalam mata Evelyn dan menemukan 
kebahagiaan terpancar ke sana. 


“Nik, boleh aku bertanya?” 


“Tanyakan.” 


Dengan tangan bergandengan mereka mulai 
melangkah di jalan setapak. Nikolas sengaja 
memberhentikan mobilnya di depan garasinya. 
Dia hanya ingin bisa membuat langkah lebih 
lama bersama dengan Evelyn. Menikmati 
hijau pemandangan di sekitar rumahnya. 
Juga tangan mereka yang saling bertautan 
menciptakan alaminya sebuah perasaan. 


“Apa Abigail juga pernah mematahkan 
sepatunya? Seperti aku tadi di depan gedung itu?” 
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Nikolas mengerut. “Tidak.” 
“Pikirkan dulu, Nik. Kau menjawabnya terlalu cepat.” 


Nikolas mengangguk dan mulai memikirkannya. 
Hanya tiga detik mungkin dan kembali dia memberikan 
gelengan yang membuat Evelyn menatap jengah padanya. 
Jelas wanita itu tidak percaya kalau dengan mudah 
Nikolas mengetahui jawabannya. Nikolas mengesalkan 
tapi pria itu juga punya alasannya sendiri. 


“Sungguh tidak pernah, Eve. Abby tidak memiliki 
sepatu sepertimu dan kurasa dia juga tidak bisa memakai 
sepatu seperti itu. Dulu pernah sekali dia mencobanya 
saat kami belum memiliki hubungan dan dia mematahkan 
kakinya sendiri. Seorang teman yang menceritakannya 
dan aku tidak pernah melihatnya secara langsung.” 


“Sungguh begitu?” 


Nikolas mengangguk. Tidak ada dalam ingatannya 
pernah melihat Abigail secara langsung memakai sepatu 
seperti itu apalagi sampai mengalami kejadian yang 
dialami Evelyn tadi. Kejadian yang membuat dia begitu 
khawatir. 


“Abigail sungguh tidak pernah mematahkan 
sepatunya dan kau tidak pernah membantunya?” 


Nikolas berhenti. Evelyn juga berhenti. Mata 
emerald Nikolas memandang curiga pada wanita di depan 
matanya tersebut. “Kau sedang mencoba mengingat lagi?” 


Evelyn hampir tersedak air ludahnya sendiri. Dia 
menatap sembarang arah dengan tanpa bisa memandang 
pada Nikolas. “Apa? Tentu tidak,” elaknya dengan 
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setengah bisa dipercaya. Dia saja tidak percaya dengan 
apa yang dikatakannya. Atau apa yang dipakainya 
sebagai penolakannya. 


Nikolas menahan tangan Evelyn yang berusaha 
melepaskan diri darinya tanpa terlihat terlalu kentara. 
Sayangnya Nikolas menyadarinya. Harusnya Evelyn tahu 
kalau Nikolas begitu mudah membacanya jadi tidak akan 
mudah baginya berbohong pada Nikolas. Atau membuat 
pria itu curiga terhadapnya. 


Satu kecurigaan akan membuat Nikolas mulai 
menyelidiki. Dan Evelyn harusnya mulai waspada karena 
kini dia mendatangi kecurigaan Nikolas dengan amat baik. 


“Eve, sudah kukatakan jangan mengingat apapun. 
Jangan membuat aku khawatir dan mulai membuat segala 
pengaturan yang akan membuatmu terkekang. Kau tidak 
ingin berada dalam penjara yang aku ciptakan bukan? 
Saat kau berada di dalamnya akan sulit melepaskan diri.” 


Evelyn menghela nafasnya dengan bibir cemberut. 
“Kenapa kau membuat aku serba salah seperti ini? Kau 
membingungkan, Nik.” 


“Apa maksudnya itu?” 


Evelyn menarik keras tangannya agar terlepas dari 
pegangan Nikolas. “Tentu saja kau. Kau dan 
permintaanmu. Kau membuat aku bingung.” 


“Apa yang harus dibingungkan dari permintaanku, 
Eve. Aku hanya tidak ingin kau terluka. Aku tidak suka 
kau pingsan seperti kemarin. Itu saja.” 
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“Ya. Aku tahu. Tapi kenapa di mimpiku kau meminta 
aku mengingat. Kau memaksa aku untuk melakukannya. 
Kau memaksaku menggali ingatan tapi di saat seperti ini, 
kau malah meminta aku berhenti. Apa sebenarnya 
maumu?” 


“Apa? Kau bandingkan aku dengan pria dalam 
mimpimu?” 


Evelyn bersedekap. Dia tidak perlu menjawabnya 
bukan? 


“Tunggu, aku berada dalam mimpimu?” Nikolas 
menunjuk dirinya. “Bagaimana aku bisa ada dalam 
mimpimu? Aku seperti apa di mimpimu itu?” 


“Dipenuhi dengan darah.” 


“Itu hanya mimpi. Mimpi tidak harus kau bawa ke 
dunia nyata. Dan jelas itu bukan aku, itu hanya sebuah 
ketakutanmu.” 


“Itu kau, Nik. Aku tahu itu dirimu.” 
“Bagaimana kau bisa begitu yakin kalau itu aku?” 


Evelyn diam sejenak. Dia memandang Nikolas 
dengan sedikit aneh di tatapannya. “Karena dia lebih 
nyata darimu.” 


“Apa?” 


“Dia mencintaiku, Nik. Dirimu yang di dalam mimpi 
mencintaiku. Dia tidak suka aku menyiksa diri dengan 
terkekang dalam ingatan ini jadi dia meminta aku 
mengingat untuk membebaskan diriku. Jadi dia membuat 
aku harus mengingat walau itu menyakiti aku sekalipun.” 
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Nikolas menengadah kepalanya ke langit. Tampak 
setengah dari dirinya menyatakan sebuah pembodohan 
atas apa yang diungkapkan Evelyn. “Aku juga 
mencintaimu, Eve. Apa kau masih meragukannya?” 

“Tidak. Sedikitpun aku tidak ragu.” 


“Lantas?” 


“Kita pernah bertemu sebelum ini. Ada kisah dibalik 
semua ini dan aku bersama dengan dirimu memiliki kisah 
yang belum selesai. Bahkan belum kita mulai jadi aku 
harus tahu apa itu.” 


“Apa yang kau katakan? Kita tidak...” 


“Itu perbedaan kau dan dia, Nik. Dia percaya tapi kau 
tidak. Dia tahu dan kau tidak. Dia mengingat sedangkan 
kita tidak.” 


“Jangan bercanda, Eve. Dia hanya pria dalam 
mimpi...” 


“Dia lebih dari itu, Nik. Dia dirimu. Itu yang 
membuat dia lebih dari apa yang kau dugakan.” 


“Eve...” 


“Maafkan aku yang sepertinya datang di saat yang 
tidak tepat seperti ini, Nikolas. tapi kita perlu bicara.” 


Nikolas mengangkat pandangannya dan menemukan 
Abigail di sana telah berdiri. Di jarak sepuluh meter dari 
mereka dan kini semakin mendekat. Menipiskan jarak di 
antara mereka. 


“Evelyn, halo.” 
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Evelyn bersedekap. “Apa yang kau lakukan di sini?” 
nada penuh permusuhan itu terdengar. Evelyn memiliki 
alasan yang cukup kuat untuk menebarkan permusuhan 
itu. 


“Aku sengaja datang ke sini. Kudengar kau sudah 
tahu kalau tubuh kita tertukar. Dari Davema dan kau 
masih memiliki ingatan yang hilang.” 


Evelyn mendengus. “Terimakasih karena sudah 
memberikan aku tubuh kecil tidak terurus ini. Setidaknya 
kau pasti bahagia bisa berada dalam tubuhku. Kupikir aku 
merawat tubuhku lebih baik dari dirimu.” 


Abigail menatap Evelyn dengan jengah. “Kau pikir 
tubuhmu indah? Kau harus mengembalikan ingatanmu 
untuk melihatnya sendiri. Kau memiliki sayatan di 
tubuhmu ini yang membuat aku tampak begitu cacat. Jadi 
kau ingin mulai mencobanya?” 


“Apa? Ada cacatnya?” Evelyn menatap tubuh 
Abigail. Dia tiba-tiba merinding. 


“Ya. Kau ingin melihatnya?” Abigail mendekat dan 
siap melepaskan jaket kulit yang dipakainya. 


Tiba-tiba tubuh Evelyn mendekat pada Nikolas. 
Berjinjit dan menutup mata Nikolas dengan telapak 
tangannya, mengejutkan Nikolas atas apa yang dia 
lakukan. “Jangan melihatnya,” ancamnya pada Nikolas. 
“Dan kau, bisa kau tutup tubuh itu. Kau tidak tahu ada 
privasi yang harus dijaga?” 


Abigail kembali membiarkan jaketnya berada di 
tempatnya. Membuat Evelyn menghela nafasnya dan 
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melepaskannya tangannya dari Nikolas. Kelegaan di 
wajah Evelyn membuat Nikolas tertawa keras. 
Ketegangan tadi seolah lenyap dibawa angin. 


“Apa?” tanya Evelyn dengan kesal. 


“Aku tidak masalah seperti apa tubuhmu, Eve. 
Jangan terlalu takut.” 


Evelyn mendengus saja. Dia takut. Apa salahnya itu? 
Dasar. Tapi tak ayal perempuan itu juga ikut tersenyum. 


Abigail yang melihat kehangatan itu hanya bisa 
merasakan betapa bahagianya dua orang di depannya. 
Nikolas tidak pernah seperti itu saat bersama dengannya. 
Kecurigaan Ethen jelas tidak terbukti benar. 


KKK 
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CHAPTER 14 — PERCOBAAN ETHEN 


“Nik, bisa kita bicara berdua?” ujar Abigail. 
Membuat Evelyn dengan siaga berada di depan Nikolas. 
Memandang penuh curiga pada Abigail atas apa yang 
dimintanya. 


“Apa yang ingin kau katakan padanya, Abigail? Aku 
tidak ingin kalian bicara berdua.” 


Abigail menatap jengah. “Aku hanya ingin 
mengatakan sesuatu yang tidak berhubungan dengan 
kalian. Hanya sebentar, Evelyn.” 


Wanita itu tidak beranjak. Tetap berdiri di 
depan Nikolas dan menjadi tameng bagi pria itu. 
Keras kepalanya keluar dan jelas Abigail tidak 
memiliki celah sama sekali untuk membuat 
Evelyn mengerti. Evelyn tidak akan pernah 
mengerti dan Abigail membutuhkan bantuan 
Nikolas karena sepertinya pria itu cukup bisa 
mengendalikan Evelyn. 


Abigail menatap Nikolas. Memberikan pandangan 
agar Nikolas mau membantunya. Dan Nikolas paham. 
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“Eve, kami hanya akan bicara sebentar,” mulai 
Nikolas. 


Evelyn menatap kesal pada pria itu. “Sungguh kau 
akan melakukannya? Berkhianat padaku?” 


Nikolas terkejut dengan tanya itu. “Berkhianat? Aku? 
Padamu?” 


“Lalu kau ingin aku menyebutnya seperti apa? Dia 
mantan kekasihmu dan aku wanitamu sekarang. Siapa di 
dunia ini yang ingin melihat prianya bicara dengan 
mantan kekasihnya. Tidak ada, Nik. Dan saat kau 
memintanya maka itu adalah pengkhianatan.” 


Nikolas memejamkan matanya. Dia menekan 
pelipisnya. Tidak pernah ada dalam ingatannya ada 
adegan di mana dia harus berada di antara wanita yang 
dicintainya saat ini dan wanita yang dicintainya di 
masalalu. Kini dia merasa pusing karena tidak ingin 
membuat Evelyn merasa di antara pilihan. Karena jelas 
tidak ada pilihan di dalam dirinya kalau itu tentang 
Evelyn. 


Sayangnya dia melihat Abigail cukup terkejut 
dengan apa yang ada di depannya. Dia butuh menjelaskan 
segalanya pada Abigail karena jelas dia yang tidak pernah 
menceritakan kisah ini padanya. Pada hatinya dan Evelyn 
yang telah menemukan titik terangnya. 


“Eve, hanya...” 


Evelyn menghempaskan tangan Nikolas yang 
berusaha memegang tangannya. Dia menatap Nikolas 
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dengan marah. “Jadi kau memilih dia? Kau lebih suka aku 
yang pergi?” 
“Eve, kau tahu bukan itu.” 


“Lantas apa? Aku tidak suka kau berduaan dengan 
wanita itu.” Evelyn menunjuk pada Abigail. “Tapi kau 
bahkan tidak memikirkannya. Kau tetap akan membuat 
aku pergi. Dan ya, aku pergi.” 


“Eve, berhenti. Ini tidak...” 


Nikolas yang hendak mengejar perempuan itu harus 
terhenti. Abigail berdiri di depannya dengan tangan 
bersedekap. Tatapannya membunuh dan jika Nikolas 
memaksa pergi mengejar Evelyn maka segalanya akan 
runyam. Dia sungguh tidak ingin membuat keributan. 
Sayangnya kedua wanita itu keras kepala dalam 
berkeinginan. 


“Jadi apa maksudnya semua ini, Nik? Kau tidak 
pernah mengatakan tentang asmara yang terlibat di antara 
kalian. Sungguh mengejutkan saat aku melihatnya.” 


Nikolas menarik nafasnya dan menghembuskannya 
dengan lebih keras. Memandang pada Abigail dengan 
setitik rasa bersalahnya. “Segalanya terjadi begitu saja, 
Abby. Aku tidak bisa mengatakannya padamu karena aku 
takut kau akan bereaksi berlebihan.” 


“Tentu aku akan bereaksi berlebihan, Nik. Kau tahu 
dia hilang ingatan dan kau masih terjun ke arah 
perasaanmu. Aku takut kalau kau akan terluka dalam 
perasaan itu dan tidak diragukan lagi jika dia 
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mendapatkan ingatannya lagi nanti, kau akan dibuangnya 
begitu saja.” 


“Bagaimana kau begitu yakin?” 


“Karena itu yang akan terjadi!” seru Abigail dengan 
lebih keras dari yang dia niatkan. Memandang pada 
Nikolas dengan geram juga setengahnya khawatir. “Dia 
mencintai Ethen, Nik. Dia sangat mencintainya hingga 
bahkan dalam cintanya itu dia kerap melukai banyak 
orang juga dirinya sendiri. Bisa kau bayangkan sehebat 
apa cinta itu?” 


Nikolas menatap diam pada Abigail. Jelas tidak bisa 
mengatakan apapun untuk membantah kalimat itu. Dia 
tidak tahu bagaimana Evelyn mencintai Ethen dan tidak 
ingin tahu. 


“Satu detik saja dia mengingat semuanya maka kau 
akan tamat. Aku tidak ingin kau terluka, Nikolas. Kau 
mengerti?” 


“Lalu apa yang harus aku lakukan? Aku 
mencintainya dan tidak bisa menahan semuanya. Kau 
ingin aku membohongi hatiku? Sudah kulakukan dan 
hasilnya adalah aku menyakiti diriku dan dirinya. Jadi 
sekarang katakan, apa yang harus aku lakukan 
menurutmu?” 


“Salahku sudah membiarkan dia tinggal bersamamu. 
Maafkan aku, Nik. Harusnya tidak kulakukan saat 
pertama aku tahu dia sadar, aku harusnya membawa dia 
pergi. Entah ke mana saja.” 
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“Sudahlah. Memang kapan kau pernah 
mempedulikan perasaanku. Kau memang seperti ini 
adanya.” 


Tatapan Abigail tidak terima. “Apa maksudnya itu?” 
“Tidak ada. Hanya mengatakan sebuah kejujuran.” 


“Nikolas, aku tidak pernah seperti itu. Apapun yang 
kau pikirkan tentangku, aku tidak seburuk itu. Kau 
mungkin hanyalah cinta masalalu bagiku tapi kau berarti 
sangat banyak. Kau penting bagiku. Maaf jika sikap dan 
caraku tampak berarti berbeda bagimu tapi aku tidak 
pernah memandang kau dengan berbeda. Hanya 
perasaanku saja yang berubah. Yang lainnya tidak akan 
pernah.” 


Nikolas memegang kepalanya dengan kedua tangan. 
Dia memandang pada Abigail dengan rasa bersalah. Dia 
harusnya tidak mengatakannya. Dia harusnya tidak 
membuat posisi mereka menjadi canggung seperti ini. 


“Maafkan aku, Abby. Aku harusnya tidak 
mengatakannya seperti itu. Aku salah.” 


Abigail menggeleng. “Aku yang salah, Nik. Aku 
harusnya tidak...” 


“Ayolah. Jangan membuat kita canggung seperti ini, 
Abby. Aku salah telah mengatakannya seperti itu. Aku 
hanya kalut akan perasaanku pada Evelyn, pada 
ketakutanku kalau perempuan itu akan meninggalkan aku 
begitu saja. Melupakan cinta yang dia orasikan dan 
mengejar pria yang tidak akan pernah membalas 
perasaannya.” 
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“Kita semua memiliki ketakutan yang sama. Jadi 
segalanya harus mulai diluruskan. Aku tidak bisa terus 
menyusahkanmu dan aku harus memisahkan kalian. Agar 
segalanya tidak semakin membuat kau terluka atau 
bimbang. Aku tidak ingin...” 


“Apa maksudmu memisahkan?” 


“Aku akan membawanya pergi, Nik. Dia harus 
berada di tempat yang seharusnya. Dia harus kubawa 
pulang. Entah bagaimana aku akan mengatakannya pada 
ayahnya nanti. Tapi dia harus berada di sana.” 


“Apa? Tidak!” tolak Nikolas dengan tatapan 
kerasnya. 


“Itu harus dilakukan, Nik. Dia akan pergi denganku 
dan kau harus mulai mempersiapkan diri atas perpisahan 
kalian. Aku lebih suka kau terluka sekarang dari pada 
nanti.” 


“Dia tidak akan menerimanya, Abby. Dia akan 
menolak. Dan saat dia mengatakan tidak maka kau tahu 
aku tidak akan pernah membiarkan dia pergi walau seinci 
dariku.” 


Abigail diam dan Nikolas seakan tahu jawabannya. 


“Dia di sini?” tanya Nikolas dengan kesadaran yang 
terlambat. 


Abigail mengangguk. “Dia tahu semuanya. Ethen 
tahu kalau Evelyn sudah sadar dan bagusnya Ethen setuju 
untuk membawannya pulang ke rumah. Sekarang kurasa 
dia sedang bersama dengan Evelyn dan aku yakin Ethen 


akan dengan mudah membujuknya.” 
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Nikolas segera berlari mengejar. Membuat Abigail 
terkejut dengan apa yang dilakukan Nikolas. Tapi dia 
sigap mencegah pria itu pergi. Menahan lengan Nikolas. 


“Lepaskan aku, Abby. Kau tidak tahu apa yang telah 
kau perbuat.” 


“Apa? Apa maksudmu?” 


“Dia tidak bisa mengingat masalalunya, sialan!” 
Nikolas menatap Abigail dengan mata memerah. Amarah 
menyelimutinya. “Jika dia mencoba mengingat atau ada 
yang memaksanya mengingat maka itu akan membuatnya 
pingsan dan besar kemungkinannya dia akan koma lagi. 
Sekarang lepaskan aku!” 


“Nik, maaf. Aku tidak tahu.” 


Nikolas menarik lengannya dari pegangan Abigail. 
Segera dia berlari dan kali ini Abigail mengikutinya. 
Mereka berdua berlari mencari keberadaan Evelyn. 


Doa Nikolas adalah dia tidak terlambat. 


KKK 
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CHAPTER 15 — PERCOBAAN ETHEN 2 


Dengan kesal Evelyn menanam mawarnya. Dia 
marah pada kelakukan Nikolas tapi dia juga lebih kesal 
pada dirinya atas keposesifan yang dia miliki. Jelas 
Nikolas tidak memiliki posisi yang cukup baik tadi. 
Setidaknya jika dia ingin Nikolas tetap ada di sisinya, 
maka dia harus tampak baik dan tidak kekanakan. Tapi 
apa yang sudah dia lakukan? Dia memalukan dirinya 
sendiri. 


Mungkin sekarang Abigail tengah di atas 
angin. Merasa menang karena sikap 
menjengkelkan Evelyn yang membuat Abigail 
lebih dewasa dari dirinya sendiri. Ah rasanya dia 
dipenuhi dengan penyesalan. 


Dia ingin kembali dan meminta maaf 
pada Nikolas. Sayangnya dia terlalu malu 
untuk melakukan itu. Dia tidak memiliki 
wajah untuk melakukannya. Akhirnya dia hanya bisa 
berakhir di taman mawar ini dan melampiaskan 
kekesalannya di taman ini. 
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Tangannya yang sibuk berbalut tanah terhenti 
bergerak. Dia mendongak dan mengerut. Menemukan 
seorang pria berdiri di depannya dengan lagak yang 
membuat Evelyn mual. Rasanya dia ingin muntah di 
depan pria itu dan mengotori kemeja putih yang dia pakai. 


Evelyn bangun dan berdiri juga di depan pria itu. 
Mereka sejajar. Dan wanita itu memang pendek adanya. 
Dia harus mendongak untuk membuatnya bisa melihat 
dengan jelas apa yang diinginkan pria di depannya. 


“Siapa kau?” 


Pria itu menatapnya dengan kesal. Tidak ingin 
menyembunyikan ketidaksukaannya pada Evelyn. Bisa 
terlihat dengan jelas di mata pria itu dan Evelyn juga tidak 
terganggu dengan kekesalan pria itu. Karena Evelyn sama. 
Dia tidak suka dengan pria di depannya. 


“Aku Ethen Gray. Kau pasti mengenalku.” 


Evelyn mencoba mencari di file memorinya dan 
menemukan dengan cepat. Dia tidak banyak mengenal 
nama jadi pasti nama Ethen ditemukan dengan cepat. 
Ethen Gray, suaminya. Suaminya yang sudah 
menambatkan hatinya pada wanita yang sekarang 
menghuni tubuhnya. 


“Tentu saja aku mengenalmu, Mr. Gray. Kau pria 
terkutuk yang tidak pernah membalas perasaanku bukan?” 


Ethen menyeringai. “Kau mengingatnya?” 
“Tidak. Hanya saja aku bisa menebak betapa 


kesalnya aku hanya dengan melihatmu. Percayalah, 
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bagaimanapun aku mengejarmu dulu, itu pasti karena aku 
ada alasan yang masuk akal.” 


“Sangat percaya diri.” Ethen bersedekap. “Tidak ada 
yang berubah pada dirimu, Eve. Angkuh. Sombong. 
Penuh percaya diri. Kau masih memiliki semuanya.” 


Evelyn menganggukkan kepalanya. “Tentu saja. Aku 
harus memiliki semuanya untuk menghadapimu. 
Tidakkah begitu?” 


“Tapi mengejarku, kenapa membutuhkan alasan, Eve? 
Menurutmu?” 


“Ingatanku memang hilang, Mr. Gray. Tapi aku 
mengenal diriku dengan sangat baik. Aku akan selalu 
mencintai orang yang tepat dan cintaku padamu, itu lebih 
seperti obsesi. Jadi aku pasti memiliki alasan dibalik 
semuanya. Mungkinkah kau pernah melakukan sesuatu 
untukku?” 


Ethen tampak berpikir. Lalu menggeleng setelahnya. 
“Jika menyakitimu termasuk di dalamnya maka aku 
pernah melakukannya. Banyak sekali waktu yang aku 
habiskan untuk melakukannya.” 


“Aku sangat berharap kalau pada akhirnya kau akan 
jatuh cinta padaku. Sayangnya kau malah jatuh cinta pada 
tubuhku yang sudah dihuni wanita lain. Itu ironis sekali.” 


“Kau tidak bahagia?” tanya Ethen. 


Ada antisipasi dalam tatapan pria itu. Evelyn 
bersumpah dia sangat ingin membuat wajah itu lebih 
ketakutan lagi. Jelas Ethen datang ke sini dengan 


setengahnya adalah ketakutan. Dia takut atas apa yang 
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bisa dilakukan Evelyn. Dan itu membuat Evelyn 
mempertanyakan pada dirinya atas apa yang memangnya 
bisa dia lakukan? 


Jawabannya ada di depan wajahnya. Jika Ethen 
adalah Nikolas dan Abigail menyukai apa yang 
dicintainya maka Evelyn akan melakukan hal yang buruk 
pada Abigail. Itulah yang ditakutkan Ethen. Bahwa 
Evelyn akan melukai wanita itu. 


“Tidak,” jawab Evelyn enteng. 
“Kau...” 
“Eve ! 29 


Evelyn menatap ke belakang tubuh Ethen dan 
menemukan Nikolas di sana sedang terengah-engah 
dengan Abigail ada di belakangnya. Mereka tampaknya 
memenuhi waktu cukup banyak dengan berlari dan apa 
yang membuat Nikolas seperti itu? 


Evelyn menyingkir dari depan Ethen. Berjalan ke 
arah Nikolas dengan wajah keruh. 


Dia mengusap dahi Nikolas saat sudah berada di 
jangkau sentuh pria itu. Membersihkan keringat di wajah 
Nikolas dengan lembut menggunakan lengan bajunya. 
Tangannya kotor jadi dia tidak bisa memakainya. 


“Kenapa kau berlari sampai keringatan seperti ini?” 


“Kau ada di taman ini? Aku tidak tahu,” jawab 
Nikolas yang sudah bisa mengatur nafasnya dengan lebih 
baik. “Aku mencarimu,” tambah pria itu. 


“Mencariku? Ada apa?” 
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Nikolas menatap pada Ethen yang sudah berdiri di 
sisi Abigail. Juga pada Evelyn yang hanya memandang 
dirinya dalam tanya. Jelas Nikolas tidak tahu cara 
menjawabnya. 


“Apa yang kalian bicarakan?” akhirnya Nikolas 
memutuskan bertanya saja. Dari pada dia pusing sendiri 
dengan tebakan yang ada di kepalanya. 


“Tidak banyak. Hanya mengenang masalalu, 
tidakkah begitu, Ethen?” tanya Evelyn. 


Ethen diam saja memandang pada Evelyn. Tanpa 
sadar tangan Ethen segera masuk ke pinggang Abigail 
dan mendekap hangat wanita itu. Membuat Evelyn yang 
melihatnya hanya menggeleng saja. Jelas lucu melihat 
bagaimana Ethen bereaksi. 


Lucunya adalah Ethen tidak tahu bagaimana Evelyn 
sudah sangat tidak tertarik padanya. Juga tidak ada cinta 
yang mereka sebut ia kobarkan. Davema bahkan begitu 
yakin kalau Evelyn meihat Ethen. Hatinya akan kembali 
berubah dan melepaskan Nikolas. 


Tapi nyatanya itu tidak terjadi. Evelyn hanya bisa 
merasakan betapa bodohnya dia dulu yang menaruh hati 
pada pria seperti Ethen. Pria itu terlalu angkuh dan terlalu 
persis dengan dirinya. Hingga bahkan hanya dengan 
melihat Ethen, Evelyn akan kesal dengan dirinya sendiri. 
Juga dengan Ethen tentu saja. 


Nikolas memegang bahu Evelyn dengan lembut. 
“Kau mengingat sesuatu? Apa ada yang sakit di tubuhmu? 
Bagaimana dengan kepalamu? Pusing?” 
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Evelyn tersenyum dan menggeleng. Dia masuk ke 
dalam pelukan Nikolas dan membuat lengannya 
melingkar di tubuh pria itu. Mendengar kekhawatiran 
Nikolas yang begitu ketakutan membuat Evelyn merasa 
amat bahagia. 


Juga setitik rasa bersalah bisa dia rasakan. Pada apa 
yang telah dia lakukan tadi saat meninggalkan Nikolas 
dengan begitu mudahnya. Sikap kekanakan yang begitu 
tidak dia sukai. 


“Aku tidak apa-apa, Nik. Juga tidak ada ingatan yang 
terlintas sama sekali.” 


Nikolas menghembuskan nafasnya dengan lega. 
“Baguslah. Aku takut kau akan pingsan lagi seperti 
kemarin.” 


“Maafkan aku, Nik.” 


Nikolas melepaskan pelukan Evelyn. Menatap 
wanita itu dengan tidak mengerti. “Maaf? Untuk apa?” 


“Aku marah tadi dan pergi begitu saja. Aku 
kekanakan. Maafkan aku.” 


Nikolas tersenyum dan mencubit pipi Evelyn dengan 
gemas. Tidak menyangka kalau dengan mudah Evelyn 
akan mengakui salahnya. Karena banyak yang 
mengatakan padanya, Evelyn bukan orang yang akan 
mengaku salah walau dia salah. 


Tapi jelas apa yang dikatakan mereka yang mengenal 
Evelyn, tidak sepenuhnya mengenal perempuan ini. Atau 
memang segalanya berubah sebab Nikolas? Entahlah. 
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Evelyn kini menatap ke pasangan di depan mereka. 
“Abby, aku bahagia untukmu.” 


“Ya?” 


Evelyn mengangguk. “Melihat kau dengan Ethen, 
entah kenapa aku bahagia. Jadi mari kita urus pasangan 
kita masing-masing. Jangan ingat masalalumu dengan 
pria yang aku cintai. Juga aku tidak akan mengusik kalian. 
Bagaimana?” 


Abigail menatap Ethen. Meminta persetujuan atas 
apa yang dikatakan oleh Evelyn. Ethen mengangguk 
karena jelas Ethen amat bersyukur atas apa yang 
dilihatnya pada kebersamaan Nikolas dan Evelyn. 


Abigail akhirnya mendekat dan Evelyn juga. Dia 
segera memeluk Evelyn dengan rasa damai yang tiba-tiba 
bergelayut di hatinya. Atas penerimaan Evelyn juga 
kesepakatan yang telah terjadi. 


KKK 
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CHAPTER 16 — KEPING INGATAN 


Nafasnya tersenggal. Matanya tertutup juga dengan 
genggaman yang erat. Dia beberapa kali bersuara namun 
tidak jelas kata-katanya. Banyak nama yang dia keluarkan 
namun tidak ada yang bisa membacanya. Pandangannya 
gelap juga tubuhnya memanas seakan ada tungku 
pembakaran yang sangat besar yang membakar habis 
tubuhnya. 


Dia berusaha keluar dari siksaan itu tapi tidak 
bisa. Dia berusaha pergi sayangnya dia terkurung 
jeruji tidak berupa. Ada yang menahannya untuk 
tinggal. Ada yang memintanya untuk tidak pergi 
dan itu adalah dirinya sendiri. Dia tahu itu. Dia 
sadar itu dan dia mengerti akan hal itu. 
Sayangnya dia tidak ingin menurut pada semua 
Itu. 


Dia harus pergi atau dia akan terluka. Dia 
harus pergi atau ingatan itu akan menyakitinya. Dia 
harus pergi karena jika tidak maka dia akan merasakan 
rasa bersalah yang sangat besar. 
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Sesuatu berdiri di depannya. Atau seseorang. Dia 
berusaha menggapai sayangnya dia tidak bisa. Dia akan 
meraih namun orang itu memalingkan wajah dan tidak 
mau menatapnya. Kenapa dia seperti itu? Kenapa dia 
dibenci? Apa salahnya? 


“Aku sudah memintamu mengingat.” 
Nik...” 

“Ingat aku, apakah itu tidak juga bisa?” 
Nik...” 


“Aku adalah yang mencintaimu. Aku adalah yang 
menyayangimu dan aku adalah takdirmu. Kau paham?” 


“Nik...” 


(ES 


au mencintaiku. Kau sayang padaku. Akulah pada 
akhirnya tujuan hidupmu. Karena akulah kau masih 
bernafas. Sekarang bangun dan ingat aku. Jangan lemah 
juga jangan katakan kau tidak bisa. Kau dan aku harus 


, 


bersama.’ 


Dia menggeleng. Kepalanya pening. Seperti ada 
pukulan keras yang menghantam kepalanya. Memberikan 
kesakitan yang sangat luar biasa padanya. Banyak hal 
yang ingin dia katakan namun hanya satu kata yang 
mampu dia suarakan. 


“Nik...” 
“Jika kau tidak ingat maka aku akan pergi...” 


“Tidak. Jangan tinggalkan aku.” 
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“Kau mengecewakan aku. Kau membuat aku 
menunggu terlalu lama. Apakah begitu berat untuk 
meraihku? Apakah begitu sakit untuk memiliki ingatan itu 
dalam kepalamu?” 


“Nik, kau tidak mengerti.” 
“Apa yang aku tidak mengerti?” 


“Bukan kau.” Wanita itu menggeleng. “Bukan kau 
ketakutanku. Bukan ingatan tentangmu yang membuat 
aku tidak bisa. Tapi dalam ingatan tentangmu ada lukaku. 
Aku tidak bisa.” 


“Lalu apa cintamu padaku selemah itu?” 
“Tidak...” 


“Tidak?” Pria itu berdecih dengan tidak percaya. 
“Kau harus dengar yang kau katakan.” 


“Nik, aku serius...” 


“Aku tidak bisa bersama dengan wanita yang 
bahkan tidak ingin mengingatku. Mulai sekarang kita 
tidak akan pernah lagi ada. Hanya akan tersisa kau dan 
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aku. 


(ES , 


ik, kumohon...' 


“Selamat tinggal Sayang. Aku mencintaimu. Hanya 
ingat itu dan aku pergi karena aku mencintaimu.” 


“Tidak. Tidak. Tidak. Kau tidak boleh meninggalkan 
aku. Tidak, Nik. Jangan...” 


Pria itu pergi. Memudar. Berubah menjadi aliran 
darah dengan luka robek di perut bagian kanannya. 
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Seperti ada yang menggoresnya dengan pisau dan itu 
selamanya akan berbekas. Pria itu meninggalkannya 
karena dia sendiri tidak bisa mengingatnya. Pria itu pergi 
karena cintanya yang terlalu lemah. 


Pria itu pergi dengan luka menganga dan dia tidak 
bisa menahannya lagi. Dia benci akan kelemahannya. 
Dia benci pada ketakutannya. Dan dia harus segera 
mengenyahkan segalanya itu demi meraih apa yang 
hilang. 


“NIKOLAS!!!” 
“Eve? Aku di sini.” 


Segera tubuh itu terlonjak bangun. Melihat pria di 
depannya yang bersimbah peluh. Wajahnya pucat dengan 
ketakutan yang ada di kelopak matanya. Memberikan 
pandangan padanya dengan wajah yang dipenuhi 
ketakutannya sendiri. 


“Nik, ada apa denganmu?” Evelyn menggerakkan 
tangannya. Menyentuh wajah Nikolas dan memberikan 
tekanan di wajah pria itu. Merasakan dingin kulit Nikolas 
seolah darah tidak lagi mengalir di sana. 


Nikolas menghelas nafasnya. Dia menyatukan dahi 
mereka dan nafasnya yang terdengar tersenggal-senggal 
mulai membaik. Walau getaran di tubuh Nikolas belum 
mereda. 


Evelyn menatap sekitarnya. Mereka sedang ada di 
kamar Nikolas. Kamar mereka berdua. Berusaha mencari 
ingatan kenapa dia pada akhirnya berada di sini. 
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Mereka sedang mengobrol tadi malam. 
Membicarakan banyak hal dan kemudian dia mengantuk. 
Nikolas memeluknya dari belakang. Memberikan 
kehangatan penuh dan dia begitu nyaman. Lalu matanya 
terpejam dan pada akhirnya dia berada di sini. Di lantai 
dingin di mana punggungnya terasa sakit. Dengan 
Nikolas yang berada di atasnya. Menjulang dengan 
ketakutan dan kekhawatirannya. 


Evelyn menghela nafasnya. “Aku bermimpi lagi?” 


“Kau menakutkan aku, Eve. Kau sangat menakutkan 
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aku 


Evelyn menatap Nikolas dengan rasa bersalah. Dia 
tidak bermaksud seperti itu. “Maaf.” 


“Aku takut kau akan meninggalkan aku. Aku takut 
kau akan pergi dariku dan aku takut kau sungguh akan 
masuk ke dalam koma mu lagi. Jangan pernah seperti itu, 
Eve. Apapun yang kau rasakan mari menghadapinya 
bersaama. Aku ada dan aku bersamamu.” 


“Aku tahu.” 


Mereka berpelukan dengan erat. Memberikan hangat 
pada satu sama lain karena pada akhirnya Evelyn sadar 
kalau tubuhnya juga dingin. Dan jelas dia lebih kacau dari 
Nikolas. Mimpi-mimpi itu mengacaukannya. Ingatan 
sialannya membuat dia tidak ingin kehilangan. 


Nikolas bergerak membawa tubuhnya untuk naik lagi 
ke atas ranjang. Melihat ranjang itu begitu berantakan dan 
jelas itu karena Evelyn kehilangan kendali dalam 
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mimpinya. Dia sudah menyusahkan Nikolas dan 
membuat takut Nikolas. 


Pria itu membaringkannya. Dan mata Evelyn 
memindai Nikolas dengan sangat baik. Ingatan tentang 
wajah dalam mimpinya itu kembali membayang. Dia 
Nikolas namun dengan versi lebih muda. Dengan wajah 
dipenuhi jelaga juga darah. Namun keras pada 
pandangannya masih sama. Mata  emeraldnya 
memancarkan ketegaran yang nyata. Juga hadirnya yang 
mendatangkan hasrat yang begitu mendambakan. 


Tangan Evelyn meraih wajah Nikolas. 
“Nik, duduklah di depanku,” pintanya. 


Evelyn terbangun dan Nikolas sungguh duduk di 
depannya. Kemejanya bersimbah peluh dan segera 
Evelyn meraih kancing demi kancing kemeja itu. Siap 
membuka kemeja pria itu namun Nikolas segera 
menghentikannya. 


“Apa yang ingin kau lakukan?” tanya Nikolas. 
“Aku harus memeriksa sesuatu, Nik.” 
“Sesuatu?” 


“Biarkan aku melihatnya,” ujarnya dengan setengah 
permohonan. 


Nikolas yang melihat itu akhirnya menyingkirkan 
tangannya dan membiarkan Evelyn membuka pakaiannya. 
Melepaskan kemeja itu dan melihat otot Nikolas yang 
terpahat sempurna. Dengan perut kotak-kotak juga dada 
bidangnya. 
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Tidak ada cacat cela dalam tubuh itu. Dia indah 
dengan kata sempurna. Namun apa yang dicarinya telah 
dia temukan. Apa yang didugakannya rupanya benar 
adanya. Ada luka. Bekas luka lama. Dengan sayatan juga 
tempat yang sama. 


Perut sebelah kanan Nikolas pernah terluka. 
Bekasnya memanjang di sana dan dia sungguh benar. Pria 
dalam mimpinya itu sungguh Nikolas dengan versi lebih 
mudanya. Mereka pernah bertemu. Dulu mereka pernah 
bertemu. 


Evelyn menekan kepalanya yang tiba-tiba terasa 
begitu sakit. Dia tidak bisa menahan sakitnya hingga dia 
segera bergerak dan berlari pergi meninggalkan Nikolas 
yang berusaha mengejarnya namun Evelyn melesat 
dengan cepat meninggalkan pria itu. 


Dia harus ke suatu tempat. 


KKK 
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CHAPTER 17 — INGATAN 


MENYAKITKAN 


Evelyn memilih masuk ke dalam mobil yang terdekat 
dengan kunci yang dia tahu ada di dalamnya. Nikolas 
memang kerap meninggalkan kunci di dalam mobilnya 
karena rumahnya memiliki penjaga ketat jadi dia tidak 
khawatir untuk melakukannya dan sekarang 
kebiasaan itu membantunya dengan sangat banyak. 


Dia sudah menghidupkan mobil dan siap 
menjalankannya. Namun dia harus berhenti di 
detik terakhir saat di depan sana telah berdiri 
Nikolas dengan tangan terbentang lebar. 
Menghadang dan tampak tidak ragu siap 
tertabrak mobil Evelyn. 


Dia 
menghela nafasnya. Berusaha mengendalikan dirinya 
sendiri atas bukti yang harus dia dapatkan. Dia harus 
menemukan semuanya dan dia tahu di mana dia bisa 


Evelyn memandang pada Nikolas. 
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menemukannya. Namun dia harus sendiri ke sana. Dia 
tidak ingin ada Nikolas. 


Jika Nikolas ada maka pikirannya akan pecah. Dia 
tidak akan bisa melakukannya. Jadi dia harus pergi sendiri. 


Nikolas bergerak ke samping mobil. Mengetuk kaca 
mobil dengan tatapan penuh permohonan agar wanita itu 
mau membuka pintu untuknya. Matanya hampir tampak 
seperti tersiksa. Evelyn memang menyiksanya dengan 
sangat keterlaluan. 


Dia bahkan belum lepas dari ketakutananya akan 
kesadaran wanita itu yang bisa saja melayang. Kini 
Evelyn kembali menyuguhkan dia dengan ketakutan yang 
lebih nyata dari denyut nadi. Bahwa Evelyn akan pergi 
dan entah ke mana. 


Evelyn yang melihat luka dan siksaan di mata 
emerald itu akhirnya menurunkan kaca mobil. Hanya 
sedikit. Bahkan satu tangan saja tidak akan bisa masuk. 
Tapi itu cukup bagi Nikolas. 


“Kumohon, Eve... kumohon...” 


“Aku harus pergi, Nik. Ada hal yang harus aku 
ketahui. Ada bukti yang harus aku dapatkan. Di dalamnya 
ada dirimu. Aku akan kembali dengan ingatan yang utuh 
dan saat itu terjadi akan aku katakan padamu kalau aku 
dan kau memang pernah bertemu. Kita pernah bertemu, 
Nik.” 


“Evelyn, apapun itu, ingatan seperti apapun, mari 
lakukan bersama. Ya?” 


My Beloved Killer - 114 


Evelyn menggeleng. Dia tahu apa sebenarnya yang 
akan dilakukan Nikolas. Dia sangat tahu. “Kau tidak akan 
pernah bisa menghentikan aku, Nik. Tidak akan.” 


“Kau akan terluka!” seru Nikolas dengan suara keras 
yang membuat kesunyian dini hari itu terpecah. “Aku 
tidak akan suka kau terluka. Dengan alasan apapun. 
Jangan lakukan, ya? Keluar sayang. Keluar dan bicarakan 
denganku.” 


Evelyn menggeleng. “Tidak, Nik. Aku harus pergi?” 


“Kau ingin aku bersedih? Kau suka melihatku 
terluka?” 


Kembali Evelyn memberikan gelengan. “Aku tidak 
akan ingin kau terluka. Tapi ini adalah cara satu-satunya 
untuk mencari tahu. Aku harus menghadapi lukaku 
sendiri. Aku harus melawan ketakutanku agar aku bisa 
tahu apa sebenarnya yang sangat ingin aku sembunyikan.” 


“Eve, hentikan. Berhenti sekarang atau kau akan 
membuat aku melakukannya dengan caraku sendiri.” 


“Nik, aku mencintaimu. Bahkan dari dulu. Pria itu 
hanya dirimu. Hanya kau Nikolas. Kau harus percaya 
padaku kalau orangnya hanya dirimu. Tidak pernah Ethen 
atau pria lainnya.” 


“Berhenti, Eve! EVELYN!” 


Mobil telah melaju dengan kecepatan penuh. Dia 
tahu tempat yang akan dia tuju dan itu adalah satu-satunya 
tempat di mana Nikolas ada di sana. Di mana pertemuan 
itu pasti terjadi. Dia sangat tahu. 
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Dia melajukan mobilnya dengan kecepatan penuh. 
Jalanan lenggang membantunya dengan sangat baik. 
Perjalanan yang harusnnya memakan satu jam hanya dia 
tempuh dalam waktu tiga puluh menit dan dia 
menemukan jalanan itu. Dia berhenti. Keluar dari 
mobilnya dan mulai menatap pohon. Pohon yang sama 
seperti dalam mimpinya. 


Matanya terus memindai seluruh jalanan. 
Memandang pada pohon itu dan tiba-tiba dia mendengar 
suara ledakan yang sangat kencang. Dia sampai harus 
berjongkok dengan kedua tangan menutup telinganya. 
Matanya yang terpejam tiba-tiba terbuka dan dia melihat 
siang hari. Apa? 


Dia bangun dan melihat sekitarnya. Tidak ada mobil 
Nikolas. Yang ada hanya satu mobil yang terbakar di 
bagian depannya. Tiba-tiba airmata Evelyn menetes. Dia 
bergerak mendekat. Tebakannya tidak akan melesat. Dia 
tahu siapa yang ada di dalam mobil itu. 


Evelyn berdiri di jarak aman mobil dan dia melihat 
dirinya sendiri. Tidak, itu Abigail. Wajah aslinya yang 
telah dipakai Abigail. Dialah yang ada di dalam mobil. 
Dengan rambut yang diikat tinggai dengan ekor kuda. 
Lalu luka di pipi yang membentang dengan cukup buruk. 
Juga bagian robek di bibir. Dia mengerikan. 


Evelyn hendak bergerak menolong. Sosok itu 
pingsan jadi dia harus menolongnya atau mobil yang 
terbakar akan menghanguskannya. 


Sayangnya langkahnya terhenti di detik terakhir 
ketika langkah lain telah mendahuluinya. Dia menatap. 
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Tangannya membungkam mulutnya. Nikolas. Itu adalah 
Nikolas yang ada di mimpinya. Nikolas muda. 


Evelyn berdiri diam menunggu. Melihat apa yang 
akan terjadi. Dia seperti melihat adegan dalam film-film. 
Sayangnya yang ini adalah dia pemainnya. Dia versi 
mudanya. 


“Perempuan, sadarlah.” 


Nikolas masuk ke dalam mobil. Tidak ada ketakutan 
yang terlihat. Dia bahkan tidak peduli dengan api yang 
membakar bagian depan mobil. Evelyn yang malah takut 
kalau mobil itu siap terbakar dengan mereka berdua yang 
ada di sana. 


Namun ketakutan Evelyn tidak menjadi nyata. 
Nikolas berhasil mengeluarkan tubuh gadis itu dan 
menggendongnya. Lalu mata emerald itu mencari ke 
mana akan meletakkan tubuh yang dipenuhi dengan darah. 
Lalu dia menemukan pohon besar yang membuat Evelyn 
yakin kalau ke sanalah Nikolas akan membawa tubuh 
gadis itu. 


Tebakannya tepat. Di sanalah dia mendudukkan 
tubuh gadis itu dan menyandarkannya di batang pohon 
dengan perlahan dan hati-hati. Nikolas takut ada luka 
yang seharusnya tidak dia sentuh. Beberapa helaan nafas 
lega terlihat dari Nikolas. 


Evelyn memperhatikan Nikolas. Jelas dia tidak 
terlibat kecelakaan yang sama. Tapi kenapa dia terluka? 


Nikolas dan gadis itu terlibat beberapa percakapan. 
Evelyn tidak bisa mendengarnya. Dia terlalu jauh namun 
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dia tidak bisa mendekat. Dia takut kalau kehadirannya 
akan merusak banyak hal. Jadi dia lebih memilih berada 
di jarak aman saja. 


Lalu Nikolas berdiri. Bergerak dengan tergesa-gesa 
dan akan pergi. Meninggalkan gadis terluka itu. Evelyn 
mengerut. Kenapa dia melakukannya? Kenapa dia pergi? 


Evelyn lalu melihat gadis itu. Terlelap. Mungkin 
telah kehilangan kesadarannya. Dan yang mengejutkan 
adalah Nikolas kembali. Dia kembali jongkok di depan 
gadis itu. Evelyn kehilangan caranya bernafas saat bibir 
Nikolas berada di bibir gadis tersebut. Hanya ciuman 
singkat. Tapi mampu membuat getaran di tubuh Evelyn. 
Nikolas menciumnya saat itu? 


Lalu Nikolas berlari pergi dengan darah di sekujur 
tubuhnya. 


Evelyn pikir segalanya telah usai ketika Nikolas telah 
pergi namun tidak. Ada yang datang lagi. Evelyn 
berusaha mengenalinya dan dia tahu siapa itu. 


“Ethen?” ujarnya dengan perlahan. 


Ya. Pria itu Ethen. Dia berteriak meminta bantuan 
dan juga tampaknya Ethen adalah pengemudi yang lewat. 
Dia membantu gadis itu. Menggendongnya dan 
membawanya ke arah ambulans. Bahkan Ethen masuk ke 
dalamnya dan segalanya berubah. 


Tidak ada lagi. Dia berada di tempat semula. Di mana 
dia kini telah tahu bagaimana obsesinya pada Ethen ada. 
Sebab sebuah kesalahpahaman. Dan berangsur-angsur 
semua ingatan itu kembali. Mendekapnya dengan erat dan 
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membuat dia berteriak dengan keras. Dia memangis 
dengan kencang dan tumpuan rasa sakitnya berada di satu 
tempat. Satu sosok. Adiknya yang hilang. Kembarannya 
yang terbuang. 

Abigail. 

Evelyn sudah akan terjatuh tapi dia merasakan 
perlukan hangat. Sesuatu menahan tubuhnya dan dia 
melihat Nikolas. Tengah memandang marah sekaligus 
khawatir padanya. Evelyn damai dalam rengkuhannya. 
Hangat dalam sentuhannya. Dari awal Nikolas adalah 
orangnya. Cintanya. 


Kak 
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CHAPTER 18 — INGATAN UTUH 


Matanya terbuka. Warnanya coklat. Dia melihat 
wajahnya dan melihat goresan yang sangat besar di sana. 
Menggores dengan mengerikan dan dia tahu apa yang 
harus dia lakukan. Dia akan merubah wajah ini karena 
pada akhirnya dia tahu. Ada wajah yang sama seperti 
dirinya dan itu adalah wajah adiknya. Adik kembarnya. 


Pintu kamarnya terbuka. Ayahnya masuk dan segera 
dia melengos. Tidak sudi menatap pada pria tua itu. 
Dia hanya menatap ke dinding. Sudah berapa kali 
hal ini terjadi dan ayahnya harusnya sadar kalau 
dia tidak membutuhkan kehadirannya. Sama sekali. 


Kemarahannya masih sama sejak dia 
membawa mobil ayahnya dan membuat 
tabrakan beruntun itu terjadi. 


“Ayah sudah bicara dengan dokter 
spesialis kulit. Mereka meyakinkan ayah kalau 
wajahmu akan sehat. Itu hanya goresan luar jadi 
dengan obat yang tepat hanya membutuhkan beberapa 
minggu kau akan kembali cantik, Anakku.” 
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Evelyn mendengus. “Tidak. Aku tidak menginginkan 
wajah ini.” 
“Eve, maafkan ayah. Ayah bersalah. Jadi bisakah 
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kau dan ayah berdamai? Ayah sakit melihatmu terluka.’ 


Mata Evelyn segera menatap ayahnya dengan kejam. 
“Lalu apa yang kau rasakan saat ibu dan adikku pergi? 
Apa?!” 


“Ayah tahu salah. Ayah mengerti kau marah. Tapi...’ 


“Tidak. Kau tidak tahu dan tidak mengerti. Tidak 
pernah. Kau hanya peduli dengan kekayaanmu. Kau 
hanya tahu memumpuk hartamu hingga aku berakhir 
seperti ini. Aku tidak memiliki ibu selama ini dan tega 


sekali kau katakan kalau ibuku meninggal! Tega sekali 
kau!” 


“Karena dia memang telah tiada bagi ayah, Eve!” 


“Tapi dia tetap ibuku. Sebaik apapun kau 
membencinya harusnya kau katakan padaku kalau aku 
memilikinya tapi kau malah berbohong dan sekarang kau 
juga seperti ini.” 


“Ayah hanya tidak ingin kau mencarinya. Kau akan 
meninggalkan ayah...” 


“Dia sudah meninggal. Kau pikir apa yang bisa aku 
lakukan. Hah!?” 


“Apa? 39 


“Sebelum aku pulang, aku telah menyelidikinya. 
Sebelum aku mengatakan apa yang aku tahu padamu, aku 
telah mencari tahu. Aku mencari keberadaan ibuku. Dan 
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mereka berkata kalau dia telah meninggal enam tahun 
lamanya. Dia meninggal dan adikku. Kau bahkan tidak 
peduli...” 


“Apa? Lalu adikmu... apa yang...” 
“Jangan peduli sekarang. Kau telah terlambat...” 
“Eve... katakan. Adikmu... di mana dia...” 


“Aku tidak tahu. Aku tidak bisa menemukannya. Aku 
tidak pernah bisa menemukannya. Aku kehilangan dia 
dan bahkan aku tidak bisa pergi darimu. Betapa 
sialannya aku...” 


KKK 


Evelyn membuka pintu dengan marah. Dia menatap 
ayahnya dengan kesal di mana pria tua itu sedang ada di 
kursi kerjanya dan kini menjadikan Evelyn sebagai 
tumpuan pandangannya. 


“Apa yang kau lakukan? ” 
“Maksudmu, Eve?” 


“Ethen. Kau membuat keluarganya seperti itu? Kau 
menghancurkan saham perusahaannya. Ada apa 
denganmu?” 


Pria tua itu menghela nafasnya. “Karena jika tidak 
begitu maka kau tidak akan bisa mendekatinya. Kau akan 
selalu diabaikan olehnya. Ayah harus bertindak karena 
ayah tidak ingin putri ayah terluka.” 


“Dia adalah penyelamatku ayah. Bagaimana saja 
aku mendekatinya, itu urusanku. Kau tidak berhak ikut 
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campur di dalamya. Aku akan memakai caraku. Ayah 
jangan melakukan apapun lagi. Ayah mengerti?” 


“Ayah hanya berusaha membantumu, Nak.” 


EI 


angan membantu. Aku tidak suka ayah ikut 
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campur di dalamnya. 


Pria tua itu akhirnya bungkam dan diam seribu 
bahasa. Evelyn bergerak segera keluar dari ruangan 
ayahnya. Dia tidak langsung pergi. Hanya bersandar di 
pintu ruangan itu. Dan menatap sedih ke depan sana. 


Dia tidak suka ayahnya menjadi jahat. Hanya demi 
dirinya, dia tidak suka ayahnya melakukan segala macam 
cara. Juga Evelyn tidak akan pernah bisa berbuat apapun 
pada kebenciannya. Ayahnya akan tetap menjadi 
tersangka dalam hidupnya apapun yang dilakukannya. 
Jadi lebih baik ayahnya berhenti. 


KKK 


Tetes demi tetes airmatanya terjatuh. Dia menatap 
dirinya di cermin dan rasanya tidak akan ada yang bisa 
mendatangkan luka pada dirinya selain pria yang 
dicintainya tersebut. Dia sudah melakukan segala cara 
untuk mempertahankannya tapi rupanya segalanya telah 
mencapai titik yang tidak terkendalikan. 


Ini adalah langkah akhirnya. Setelah ini dia akan 
melepaskanya. Dia hanya ingin merasakan Ethen dengan 
utuh dan dia dapatkan kehangatan pria itu walau pada 
akhirnya dia akan berakhir dingin sepanjang waktu. 
Itulah yang membuatnya berlaku keji. Memberikan obat 


Enniyy - 123 


perangsang di minuman Ethen dan kini pria itu tengah 
terbaring di atas ranjangnya. 


Evelyn bergerak dengan tenang. Berjalan ke arah 
ranjangnya dan menemukan tubuh itu yang menggeliat 
dengan tidak nyaman. Evelyn telah melepaskan semua 
pakaiannya dan bergerak naik ke atas ranjang. Mulai 
membuka satu per satu kancing baju Ethen melepaskan 
kain itu dan melihat tubuhnya yang indah. Terpahat 
sempurna. 


Tapi Evelyn tidak bisa menahan sentakan di 
tubuhnya. Melihat tidak ada luka di perut itu. Tidak ada 
sama sekali. Evelyn terkejut. Dia kaget saat Ethen 
menyerangnya dengan membabi-buta. 


Untuk sesaat dia buta. Perasaan yang telah dia 
pupuk sepanjang waktu membuat dia menerima pria itu. 
Menjadikan malam pertama mereka dengan indah 
setelah melewati lebih banyak rasa sakitnya. Evelyn 
hanya bisa bahagia dengan seluruh sentuhan Ethen. Dia 
lupa tentang luka itu. 


Lalu pada akhirnya dia kembali terluka. Ethen lupa 
akan pemujaannya dan esok harinya pria itu malah 
semakin membencinya namun itu tidak lagi mengganggu 
Evelyn. Sama sekali. Dia hanya tahu kalau rupanya 
cintanya salah arah. Tentang ternyata Ethen bukan pria 
yang dicarinya. Dia selama ini salah mengarahkan 
hatinya. 


Yang ada di pikirannya saat itu hanyalah sebuah 
perceraian. Dia bahkan telah mempersiapkan segalanya 


tanpa sepengetahuan Ethen. Sayangnya takdir kembali 
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mengguncangnya dengan hebat. Dia hamil. Hanya 
bersetubuh satu kali dan dia malah hamil. 


Ethen berpikir kalau dia sengaja merencanakannya. 
Sayangnya tidak. Anak tidak pernah ada dalam inginnya. 
Pria itu tidak percaya. Tentu saja. 


Dia kembali harus melewati nerakanya. Dia sungguh 
tidak pernah lagi memikirkaan Ethen. Dia tidak memiliki 
lagi cinta untuk pria itu. Dia sudah menetapkan cintanya 
hilang. Lalu kabar itu datang. 


Orang yang diperintahkannya mencari keberadaan 
adiknya mengatakan kalau adiknya telah ditemukan. Dia 
tidak pernah merasa begitu bahagia saat itu. Rasanya dia 
seperti memiliki seluruh kebahagiaan yang ada di muka 
bumi. 


Dia harusnya mengatakan pada ayahnya. Namun 
belum saatnya. Dia harus melihat seperti apa kehidupan 
adiknya dulu. Lalu dia pergi menyelidikinya. 


Dan pukulan telak itu menghantamnya. Mengetahui 
bagaimana adiknya melewati waktu seorang diri. Dia 
tersiksa dan dia terluka. Banyak hal yang membuat 
Evelyn memilih hanya mengawasi perempuan itu dalam 
diam. 


Datang ke rumahnya atau ke tempat kerjanya. 


Yang lebih membuat Evelyn tidak kuasa adalah 
Nikolas. Dia mengenali pria itu. Kalung yang dipakainya 
dikenalinya. Dan itu membuat luka menganga ada di 
dada Evelyn. 
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Rupanya Tuhan memang sedang menyiksanya. 
Evelyn memperjuangkan orang yang salah dengan jalur 
yang salah. Tapi adiknya malah mendapatkan pria itu. 
Pria yang sangat dia inginkan tersebut. Pria yang akan 
membuatnya melakukan apapun demi mendapatkannya. 


Tapi pria itu adalah milik adiknya. Dan dia tidak 
akan pernah merebut satu-satunya orang yang dimiliki 
adiknya. Itulah yang membuatnya mundur dan tidak 
pernah lagi melihat keadaan adiknya. Dia berusaha lupa 
akan semuanya dan selalu mendoakan bahagia untuk 
adiknya. 


Lalu dia melahirkan. Yang dia semogakan saat itu 
adalah kematian. Semoga dia meninggal saja. Dia terlalu 
sakit dan terlalu patah. Dia berharap kalau dia akan bisa 
bersama dengan Nikolas di kehidupan yang lainnya. 
Kehidupan kedua mereka. Dan dia menutup matanya. 


KKK 
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CHAPTER 19 — CERITA MENARIK 


Mata Evelyn terbuka. Dia menatap langit-langit dan 
mencari tahu di mana dia berada. Helaan lega nafasnya 
terdengar saat dia sadar mengenali tempat ini. Dia masih 
berada di tubuh Abigail. Dia tahu itu dan dia bisa 
merasakannya. Juga dia masih berada di rumah Nikolas. 
Dia sangat mensyukuri hal itu. 


Segera dia hendak bangun namun sadar ada yang 
menahan lengannya. Dia melihat ke sampingnya 
dan senyumnya begitu saja terurai saat dia 
menemukan siapa di sana. Pria itu. Nikolas tengah 
tertidur memeluk lengannya dengan tubuh duduk 
yang membuat Evelyn khawatir kalau Nikolas 
akan merasakan pegalnya. 


Matahari telah sangat terik. Dia pasti 
tertidur dengan sangat baik sebab pria ini di 
sisinya. Tidak ada lagi mimpi menyeramkan. 
Segalanya hanya tentang ingatannya yang menarik. 
Ingatan yang begitu dia takutkan tapi mampu dia 
hadapi sekarang. Sebab ada Nikolas di sisinya. Pria ini 
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akan dengan senantiasa membantunya. Nikolas akan tetap 
bersamanya dan mendukungnya. 


Tangannya yang bebas bergerak menyentuh kepala 
Nikolas. Mengelus dengan lembut dan merasakan helai 
itu di tangannya. Apa yang dia lakukan mengganggu tidur 
Nikolas. Pria itu sigap terbangun dan memegang 
tangannya. Lebih seperti mencengkram. 


Nikolas lalu menatap Evelyn. Hanya menatapnya 
tanpa melakukan apapun. Membuat Evelyn bergerak 
bangun dan duduk dekat dengan Nikolas. Dia khawatir 
kalau Nikolas terlalu terkejut melihatnya yang seharusnya 
tidak separah itu. 


“Nik,” panggil Evelyn. 
“Kau bangun?” 


Evelyn mengangguk. “Tentu saja. Aku tidak akan 
pernah meninggalkanmu, Nik. Aku di sini dan aku nyata.” 


Kalimat itu memicu Nikolas. Pria itu segera bergerak 
dan naik ke atas ranjang. Meraih Evelyn dan 
mendekapnya dengan erat. Pelukan itu sampai membuat 
Evelyn kehilangan caranya bernafas. Dia memukul pelan 
Nikolas dan menyatakan keberlebihan Nikolas dalam 
memeluknya. 
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“Nik, kau ingin membunuhku karena melakukannya? 


“Hampir. Aku telah merencanakannya.” Nikolas 
melepaskan pelukannya. Pria itu sadar kalau kelegaannya 
mendatangkan kesakitan pada Evelyn. Tapi dia sengaja 
menjawab seperti itu agar Evelyn sadar kalau Nikolas 


tidak pernah suka apa yang dilakukan perempuan itu. 
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Evelyn cemberut saja menatap pada pria tersebut. 
Dia memegang tangannya yang masih ada dalam 
genggaman Nikolas. Membalas senyuman itu dengan 
senyuman merekah. 


“Aku senang saat bangun menemukanmu.” 


“Jangan pernah mendatangi bahaya, Eve. Aku tidak 
suka saat aku tidak bisa melindungimu. Aku benci pada 
ketakutan yang terjadi padaku.” 


Evelyn tersenyum dan mengangguk. “Tidak akan 
lagi. Aku akan selalu berada di sampingmu dan 
membiarkanmu menyelesaikan masalahku.” 


“Bagus.” 


Nikolas bersandar di kepala ranjang. Menarik Evelyn 
masuk ke pelukannya dan mereka hanya melakukan itu 
sampai beberapa saat. Menyelami kedamaian mereka dan 
mengundang kehangatan di antara sentuhan mereka. 


Tangan Nikolas mengelus lengan Evelyn yang 
telanjang. Elusan perlahan dan hati-hati seolah Evelyn 
adalah porselen berharga miliknya dan dia tidak ingin 
sentuhannya berakibat fatal dan malah menghancurkan 
perempuan itu. 


Evelyn sendiri terus diam dengan segala masalah 
yang ada di kepalanya. Dia merasa begitu damai saat ini. 
Apa yang dia semogakan entah siapa yang mengaminkan 
hingga dia berakhir dengan pas seperti ini. Sepertinya 
Tuhan memang lelah menderitakannya sehingga dia 
diberikan kesempatan kedua pada tubuh ini. Tubuh 
adiknya sendiri. 
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Abigail sendiri mendapatkan Ethen dengan mudah. 
Dan itulah alasan dia bertakdir dengan Ethen. Membuat 
kesalahpahaman itu terjadi sebab Evelyn harus mengantar 
Ethen ke hidupnya untuk bersama dengan Abigail dan 
merajut cinta di antara keduanya. Evelyn adalah prantara 
mereka. 


Ayahnya juga. Ayah yang selama ini tidak pernah 
dipandangnya dengan benar berhasil bersama dengan 
anaknya yang hilang sejak kecil. Anak yang dibawa 
istrinya menghilang juga anak yang tidak pernah dia tahu 
seperti apa rupanya saat besar. Ayahnya berusaha 
melupakan segalanya. Itulah yang membuat seluruh 
cintanya jatuh pada Evelyn. Segala apa yang diinginkan 
Evelyn ada di tangannya. Sebab satu-satunya yang tersisa 
baginya. 


Sayangnya itu tidak cukup memuaskan Evelyn. Dia 
kesepian dan dia menyelidik segalanya dengan cara yang 
buruk saat tiba-tiba dia menemukan foto keluarganya. Di 
sana dia tidak sendiri. Ayah dan ibunya masing-masing 
menggendong satu anak yang memiliki wajah serupa. 
Evelyn sadar sejak saat itu kalau dia tidak sendiri. Dia 
memiliki saudari. 


Lalu fakta kalau ibunya memang sungguh meninggal 
dan adiknya yang entah ada di mana membuat Evelyn 
begitu terguncang. Dia menyalahkan ayahnya. Berlari 
pergi dari rumah dan mengendarai mobilnya dengan 
perasaan kalut sampai pada tabrakan buruk itu terjadi. 
Membuat Evelyn terrluka dan bertemu dengan Nikolas. 
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Evelyn yang tidak ingin memiliiki wajah itu lagi 
akhirnya merubah wajahnya. Melakukan beberapa kali 
operasi hingga sekarang dia malah kembali dengan wajah 
ini. Wajah Abigail yang harusnya sama dengan dirinya. 


Ingatan Evelyn akan masalalu tiba-tiba memudar 
ketika dia merasakan elusan tangan Nikolas ada di atas 
dadanya. Pria itu meraba dan meremas dadanya dengan 
lembut. Mata Evelyn mengerjap dan dia mendongak. 
Menemukan mata emerlad itu berkabut gairah. Evelyn 
tersenyum. 


Nikolas dengan satu tangannya sibuk mengelus 
payudara Evelyn, hanya menyisakan satu tangan yang 
bebas dan sekarang tengah ada di rahang wanita itu. 
Memegang rahang itu dan menunduk untuk memberikan 
Evelyn ciuman di bibirnya. Ciuman hangat dan juga pelan. 
Hanya sesaat karena tiba-tiba segalanya menjadi lebih 
brutal dan lebih ganas. 


Evelyn telah telanjang dada. Nikolas dengan sepenuh 
hati membantunya bertelanjang. Juga bagaimana tangan 
Evelyn yang sudah meraih baju pria itu dan 
melepaskannya. Evelyn ada di atas Nikolas dan sibuk 
mencium pria itu. Merasakan bibir Nikolas dalam 
pagutan kulit bibirnya. 


“Apa kau tidak apa-apa kita melakukannya?” tanya 
Nikolas di sela-sela ciuman Evelyn yang membabi-buta. 


“Hah?” 


Otak Evelyn seperti hanya tinggal separuh namun 
Nikolas menanggapi dengan sebuah senyuman manis. 
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Senyuman itu akan membuat siapapun yang melihatnya 
meleleh dan Evelyn juga termasuk di dalamnya. 


Wanita itu duduk di perut Nikolas. Menunggu apa 
maksud Nikolas karena pria itu tampak siap 
mengatakannya lagi. 


“Kau baru saja mengalami hal yang mengguncangmu 
dan melakukan ini denganku. Apa sungguh tidak masalah? 
Tidak lelah.” 


“Jadi kau ingin kita berhenti?” pancing Evelyn. 
“Sesungguhnya tidak. Tapi aku tidak suka kau lelah.” 
“Harusnya kau tidak memulainya, Nik.” 

“Maaf, aku tidak bisa menahan diriku.” 


“Sekarang tidak ada jalan untuk mundur. Aku bahkan 
tidak suka memikirkannya jadi berhentilah berpikir dan 
satukan kita.” Setengahnya adalah perintah. 


Nikolas tersenyum dan mulai memutar tubuhnya. 
Menjadikan Evelyn ada di bawahnya dan mulai 
menelanjangi Evelyn juga dirinya sendiri. Mencium 
setiap inci kulit lembut gadis itu. Meraba perlahan dan 
menjadikan mereka terbuai akan satu sama lain. 


Tungkai Evelyn berada di pinggang Nikolas. 
Menjepit tubuh Nikolas dengan kuat dan segera pria itu 
memenuhi keinginan Evelyn. Menyatukan tubuh mereka 
dan membuat mereka merasakan nikmat yang luar biasa 
pada percintaan pertama mereka. 


Seks yang dibalut dengan cinta sungguh luar biasa. 


Kak 
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CHAPTER 20 — CERITA MENARIK 2 


Nikolas menarik selimut dan menutup ketelanjangan 
mereka. Membiarkan Evelyn berada dalam rengkuhannya 
dan wanita itu yang tidur di lengan Nikolas. Kenyamanan 
mereka rasakan dengan intensitas yang sama besarnya. 


“Jadi kita sungguh pernah bertemu? Kau dan aku di 
jalanan itu?” tanya Nikolas. Di mana mereka memang 
seharusnya perlu bicara. Sayangnya Nikolas sungguh 
tidak bisa menahan dirinya dan menyentuh Evelyn 
menjadi apa yang diutamakan. Sekarang dia perlu 
mengetahui segalanya karena jelas dia ingat 
jalanan itu. Juga apa yang pernah terjadi di sana 
enam tahun yang lalu. 


“Kau ingat pernah menolong perempuan 
di sana, Nik?” 


“Ya. Sangat ingat. Tatapannya. Juga 
bagaimana dia melihat kepadaku. Aku jatuh cinta 
pada pandangan pertama. Itu konyol sekali.” 
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Evelyn mendongak dan berpapasan pandangan 
dengan Nikolas. “Kenapa kau tidak mencariku lagi? 
Kenapa tidak menepati janji untuk bertemu lagi?” 


Nikolas tahu jawabannya. Dia tidak perlu konfirmasi 
dari Evelyn untuk apa yang dia dugakan. Sebab 
dugaannya jelas tidak akan meleset. Evelyn adalah 
perempuan itu. sekarang secara langsung wanita ini 
mengakuinya. Dan dia sangat senang untuk fakta itu. 


“Aku mengalami pendarahan yang hebat. Seluruh 
keluargaku memutuskan mengirim aku ke luar negeri 
karena di sana aku akan lebih aman. Aku terlibat cukup 
serius dengan para berandalan yang saat itu sangat 
ditakuti. Jadi aku harus pergi atau nyawaku yang akan 
terancam. Tidak pernah dalam satu detik pun aku 
melupakanmu. Tidak pernah ada dalam ingatanku, aku 
akan jatuh cinta seperti aku jatuh cinta padamu, Eve. Kau 
menghiasi mimpiku. Setiap malamnya.” 


“Lalu bagaimana kau kembali?” 


“Ayah berhasil membasmi kelompok itu dan saat 
segalanya telah usai. Aku kembali. Aku selalu datang ke 
tempat itu hampir empat bulan lamanya. Duduk di dalam 
mobil dan melihat pohon tersebut. Tapi kau tidak pernah 
ada. Aku bahkan mencari tahu tentang kecelakaan itu 
sayangnya informasinya ditutup dengan rapat. Bahkan 
tidak ada celah untuk mengetahuinya.” 


“Ayahku pasti melakukannya,” sesal Evelyn. 
Ayahnya menutupi kejadian yang menimpanya demi 
melindungi dia dari trauma. Dia bahkan tidak tahu itu 
sampai detik ini. 
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“Selanjutnya aku menjalani hidupku dengan cukup 
normal. Kujalani hari dengan harapan kalau mungkin kita 
akan bertemu di suatu tempat. Aku selalu memakai 
kalungku untuk berjaga-jaga saat kau melihatnya, kau 
akan mengenaliku. Sayangnya tidak ada. Segalanya 
seperti harapan kosong.” 


“Lalu bagaimana kau bisa bersama dengan Abigail?” 


“Karena wajahnya sama denganmu, Eve. Wajah 
yang sama, yang aku temukan saat kecelakaan itu ada di 
wajah Abigail. Awalnya kupikir dia adalah dirimu 
sayangnya tidak. Warna mata kalian saja berbeda. Jadi 
aku pasti hanya tengah mengkhayalkannya.” 


Evelyn memeluk Nikolas lebih erat. Masuk ke ceruk 
leher pria itu lebih dalam. 


“Cara kalian menatap juga berbeda. Kau memiliki 
tatapan lembut yang mengingatkan aku pada kucing 
rumahan. Sedangkan Abby, memiliki tatapan keras di 
mana seolah dia mendapatkan luka di hidupnya. Lalu aku 
tahu kalau dia sendirian di dunia ini. Tidak ada keluarga 
sama sekali. Aku menjadi keluarganya pada akhirnya. 
Aku bersama dengannya dan melindunginya dalam diam. 
Menjadi kekasih miskin baginya. Aku sembunyikan 
1dentitasku demi menjaga dia tetap ada di sisiku.” 


“Terimakasih, Nik. Terimakasih telah ada di sisinya 
dan menjadi kekasih baginya. Menjadi orang yang 
menyayanginya. Terimakasih sekali. Aku tidak bisa 
memikirkan akan seperti apa kesepiannya dia jika kau 
tidak hadir di hidupnya.” 
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Nikolas mengerut. Dia meraih dagu Evelyn dan 
memandangnya dengan heran. “Terimakasih? Kenapa 
harus mengatakan terimakasih?” 


Satu tetes airmata jatuh ke pipi Evelyn. Segera 
Nikolas mengusapnya. Masih harus mendengar 
jawabannya dari Evelyn. 


“Dia adikku, Nik. Dia adik kembarku.” 
Nikolas melotot. “Apa?” 


Evelyn mengangguk dengan cepat. “Ya. Kami 
saudara kembar yang terpisah. Dia dan aku memang 
memiliki wajah yang sama namun warna mata kami 
berbeda. Warna matanya sama persis dengan ibuku 
sedangkan warna mataku mengikuti ayah. Kami saudara, 
Nik.” 


Nikolas segera memeluk Evelyn dengan lebih erat. 
Wanita itu menangis kencang dalam pelukannya. Terus 
meracau tentang betapa kejamnya dia karena tidak bisa 
menemukan adiknya dengan cepat. 


“Ini bukan salahmu, Eve. Kau sama-sama korban di 
sini jadi jangan menyalahkan dirimu atas apa yang tidak 
pernah kau lakukan. Ini adalah takdir dan kau 
menemukannya sekarang. Jadi tidak ada yang perlu untuk 
dimaafkan.” 


Evelyn mengangguk. Dia berusaha berdehem untuk 
mengusir serak di tenggorokannya. “Aku melihat kalian 
di flat itu. Aku kerap datang ke sana dan kulihat kalian di 
sana. Aku bahagia untuk kalian sayangnya tidak lagi saat 
aku tahu siapa dirimu.” 


My Beloved Killer - 136 


Nikolas mengerut. “Kau sudah tahu siapa aku 
sebelum tubuh kalian tertukar?” 


Evelyn mengangguk. “Kita pernah bertemu. Kau 
tidak ingat?” 


Nikolas mencoba mengingat dan kemudian dia 
menggeleng. Tidak ada sama sekali dalam ingatannya 
pernah bertemu dengan Evelyn dengan wajah itu. 


“Di depan gedung itu. Aku hampir terjatuh karena 
sepatuku dan kau datang menolong. Mematahkan satu 
sepatu lagi hingga aku bisa berjalan dengan normal. Lalu 
aku melihat kalungmu dan aku sadar siapa dirimu. Aku 
menyelidikinya dan dugaanku benar.” 


Nikolas menyentuh wajah itu dengan lembut. 
Membayangkan andai dia mengingat pandangan mata 
Evelyn saat itu dan sadar siapa Evelyn maka apa yang 
akan dilakukannya? 


Jika pun dia tetap bersama dengan Abigail maka itu 
akan menjadi kebersamaan sebab kasihan. Jika benar saat 
itulah Tuhan memutuskan memunculkan kebenaran maka 
yang akan kewalahan sudah pasti Nikolas. Sayangnya 
Tuhan lah yang paling tahu kapan waktu yang tepat dan 
sekarang mereka sama-sama menemukan kebahagiaan 
mereka. 


“Aku tidak pernah lagi muncul di depan kalian sejak 
aku tahu siapa kau bagiku, Nik.” 


“Lalu bagaimana dengan perasaanmu pada Ethen? 
Mendengar dari cerita yang beredar, kau hampir 
melakukan banyak hal buruk demi mendapatkannya.” 
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“Tidak pernah ada. Perasaan itu tidak pernah ada 
sejak awal. Kusangka dia adalah yang menolongku jadi 
aku mendekatinya sebab rasa terimakasih. Dan ingin 
bersamanya sebab apa yang kau katakan. Sayangnya aku 
tahu dengan terlambat kalau rupanya aku salah orang.” 


“Tidak apa-apa. Sekarang kau menemukan aku. Dan 
apa yang kukatakan sungguh benar adanya. Jika kita 
bertemu lagi maka aku akan menjadi pria yang 
mencintaimu. Jadi kau percaya bukan? Aku tidak 
mengarang semuanya.” 


Evelyn mengambil tangan Nikolas. Menciumnya 
dengan lembut. “Ya. Sejak awal aku tidak pernah 
meragukanmu.” 


Nikolas mengangguk. “Lalu sekarang apa yang akan 
kau lakukan? Memberitahu Abby tentang semuanya?” 


“Tidak sekarang. Aku belum siap dan aku takut kalau 
Abigail akan terluka mendengar semuanya.” 


“Maka kita akan menunggu saat yang tepat. Aku 
akan ada di sisimu saat kau mengatakan semuanya nanti. 
Apapun keputusanmu, aku akan tetap mendukungmu, 


29 
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Eve 
“Aku tahu.” 


Mereka saling memeluk dengan redam hati yang 
sudah bersambut. 
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CHAPTER 21 — KENYATAAN 


TERTOLAK 


Dia terdiam dalam langkahnya. Tidak menyangka 
siapa yang ada di depannya. Untuk saat ini mereka 
harusnya tidak bertemu. Untuk detik ini harusnya bukan 
waktunya. Sayangnya dia tidak bisa memutar waktu 
dan meminta agar tidak pernah dipertemukan. Dia 
tidak bisa menghindarinya dan pilihannya hanya 


menghadapinya. 
“Kau... bagaimana kau...” 


Pria tua itu hanya menatapnya tidak 
percaya. Bibirnya banyak melakukan 
gerakan namun tiada kata yang keluar yang 
mampu didengar Evelyn. Dia hanya diam 
mematung menatap pada ayahnya dan tidak bisa 
berlaku banyak. 


Ethen dan Abigail ada di belakang ayahnya, jelas 
keduanya yang membuat ayahnya tahu di mana dia 
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berada. Mereka telah ketahuan. Mereka semua berkumpul 
di ruang tengah rumah Nikolas. Nikolas sendiri berada di 
belakang tubuh Evelyn seakan berkata kalau Nikolas ada 
untuknya. Nikolas ada di sisinya dan itu cukup 
menguatkan bagi Evelyn. Sayangnya apa yang harusnya 
belum diketahui oleh Abigail yang menakutkan untuknya. 


“Wajahmu... kau...” 
“Bisa kita bicara di tempat lain, Ayah?” 


Mata ayahnya melotot tidak percaya. Ketika dengan 
mudah sebutan ayah terkatakan di bibirnya. Sayangnya 
ketakutan Evelyn membuat dia tidak bisa menahannya 
lagi. Dia harus membawa ayahnya pergi dari hadapan 
mereka semua atau... 


“Kau adalah anak Ayah. Kau anak ayah yang hilang?” 
“Ayah...” 


“Eve,” panggil ayahnya. Memutar tubuhnya. 
Matanya berkaca-kaca. “Dia adikmu. Adik yang selama 
ini kau cari sayang. Dia di sini.” 


Abigail berjalan mendekat. “Apa maksudmu?” 


Evelyn bergerak dengan cepat. Meraih lengan 
ayahnya. “Ayah, hentikan! Kau...” 


“Anakku, ini ayah sayang. Ayah kandungmu. Ayah 
selalu merindukanmu setiap malamnya. Evelyn terus 
mencarimu hingga jarang makan. Kau harus paham, 
Anakku. Ayah tidak bermaksud menelantarkanmu. Ayah 
tidak bermaksud membuangmu. Ayah hanya berpikir kau 
bahagia dengan ibumu. Ayah pikir...” 
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“AYAH!” seru Evelyn dengan marah. seruannya 
mengejutkan semua orang. 


Ayahnya menatap dengan mata duka. Dia seolah 
mendapatkan kesakitan luar biasa atas apa yang 
dilihatnya pada diri Evelyn yang memiliki wajah Abigail 
tersebut. 


“Kau marah pada ayah atas apa yang ayah lakukan 
dulu? Apa ini cara kalian menghukum ayah?” 


Evelyn berdecak. Rasanya dia ingin membungkam 
saja mulut ayahnya sendiri. “Ayah, hentikan. Kumohon. 
Kita harus bicara berdua. Hanya berdua dan aku akan 
menjelaskan segalanya padamu.” 


“Tapi Anakku...” 


“Apa maksud semua ini, Eve? Apa maksudnya kau 
adalah putrinya yang lama hilang.” 


Dan Evelyn sudah tidak bisa menghindari semuanya 
lagi. Abigail telah mendengar semuanya dan tidak ada 
yang bisa dia sembunyikan. Jelas apapun yang dilakukan 
Evelyn sekarang untuk menghindari semuanya hanya 
akan berakhir sia-sia. 


“Abby, aku... aku...” 


“Apa maksudnya, Eve?” Mata Abigail menatap 
dengan amarah. Siap memurkakan isi bumi dan itu 
tampak mengerikan hanya dengan melihatnya saja. 


“Maafkan aku, Abby tapi kau sungguh memang 
adikku. Adikku yang hilang.” 
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Abigail memberikan tatapan penuh pertimbangan. 
Atas apa yang dia dengar keluar dari mulut Evelyn. Dia 
sungguh terlihat tidak percaya. Tidak akan pernah 
percaya. Sayangnya di sini tidak ada yang sedang bermain 
lelucon dengannya jadi tidak akan ada yang berbohong 
terhadap apa yang dikemukakan. Apalagi Evelyn. 


“Kau bercanda? Mana bisa aku menjadi adikmu?” 


“Aku tahu ini sulit dipercaya tapi itu memang 
kenyataannya. Orangtua kita berpisah dan kau pergi 
dengan ibu sedangkan aku tinggal dengan ayah. Aku tidak 
pernah tahu memiliki adik sampai aku menemukan foto 
keluarga kita. Aku berusaha mencari semuanya namun 
terlambat sekali, informasi yang aku dapatkan adalah 
fakta kalau kau menghilang saat ibu meninggal dunia.” 


Abigail bergerak dengan tidak tentu. Dia siap jatuh 
akibat keterkejutannya namun Ethen dengan segera 
menahan tubuhnya. Menghentikan tubuh Abigail yang 
bisa begitu saja luruh ke lantai. 


“Kau harus duduk,” ujar Ethen. 

Abigail tidak mengatakan apa-apa pada pria itu. Dia 
hanya terus menatap pada Evelyn dan ayahnya. Menatap 
dengan tidak terima atas fakta yang selama ini tidak dia 


ketahui. Segala luka dan airmatanya dulu seolah 
mengejeknya dengan sangat keterlaluan. 


“Jadi jiwa kalian sungguh tertukar?” tanya ayah 
mereka dengan linglung. 


Evelyn menatap pada ayahnya dan mengangguk. “Ya, 
Ayah. Aku tahu ini sulit dipercaya tapi itulah 
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kenyataannya. Aku adalah Evelyn, anakmu yang selama 
ini membencimu.” 


Ayahnya menatap pada Evelyn dengan luka. Jelas 
apapun yang dia rasakan belakangan ini cukup 
membahagiakannya hingga dia lupa pada tatapan 
putrinya tersebut. Harusnya dia sadar kalau jelas 
bagaimana Abigail menatap padanya tidak sama dengan 
bagaimana Evelyn menatap kepadanya. 


Namun kini keduanya akan sama saja. Abigail juga 
akan memberikan tatapan bencinya padanya. Seperti 
Evelyn menatapnya. 


“Abby, maafkan aku menemukanmu dengan 
terlambat,” ujar Evelyn dipenuhi dengan rasa bersalahnya. 


Abigail menatap Evelyn cukup lama. Banyak waktu 
yang harus dia pakai untuk menelaah semuanya. 
Segalanya sangat mengejutkannya sekaligus 
membingungkannya. Dia tidak bisa menelan mentah- 
mentah semuanya. Juga menerima segalanya dengan 
semudah itu. 


Banyak waktu yang telah dihabiskan Abigail untuk 
mencari keluarganya yang lain. Banyak hal yang terbuang 
dengan percuma karena apa yang terjadi terhadapnya. 


Kini setelah segalanya terasa baik-baik saja. Saat 
semuanya normal adanya, mana bisa Abigail menerima 
fakta yang sangat mengejutkan seperti ini? Seperti apapun 
dia memikirkannya, dia tidak memiliki jawaban 
tanggapan pasti. Selain dia sangat butuh waktu untuk 
dirinya sendiri. 
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“Aku harus pergi,” ujar Abigail. 


Ethen sudah melepaskan tubuhnya dan benar-benar 
membiarkannya pergi. Tentu saja dengan segera Evelyn 
hendak mengejar namun Ethen menahannya. Dia 
menghentikan Evelyn dengan membentang tubuhnya di 
depan Evelyn. 


“Biarkan dia sendiri dulu,” ucap Ethen. 


Evelyn memegang kepalanya dengan pusing. 
“Baiklah. Hanya kejar dia. Aku tidak ingin dia kenapa- 
kenapa. Juga tenangkan dia, Ethen. Aku tahu saat ini 
hanya kau tempatnya bersandar.” 


Ethen mengangguk dan segera memutar tubuhnya. 
Berlari pergi meninggalkan Evelyn yang hanya bisa 
meneteskan airmata atas kepergian Abigail tanpa mau 
mendengarkannya. 


“Eve,” panggil ayahnya yang datang mendekat. 


Evelyn memutar tubuhnya. Dia terkejut melihat 
betapa hancur ayahnya saat ini. Ayahnya seolah siap 
melakukan apapun untuk menebus rasa bersalahnya dan 
itu membuat Evelyn merasa menjadi anak paling durhaka. 
Sebab dia menghukum ayahnya dengan sangat 
keterlaluan. 


Evelyn segera memeluk ayahnya. Berkata kalau dia 
akan bersikap lebih baik dalam menyikapi semua hal ini. 
Ayahnya tidak sepenuhnya salah. Dia tidak dengan 
sengaja menelantarkan anaknya. Dia hanya tidak tahu apa 
yang terjadi. 


My Beloved Killer - 144 


Ayahnya terlalu sibuk menutup lukanya sendiri 
hingga dia tidak sempat mencari tahu keberadaan 
putrinya yang satu lagi. Kini Evelyn mengerti semuanya 
dan Evelyn akan siap memaafkan ayahnya. Mereka hanya 
harus bersama-sama menghadapi Abigail. Menjelaskan 
segalanya pada Abigail hingga wanita itu memaafkan 
masalalunya. 


Pelukan mereka terlerai. Ayahnya meminta izin 
untuk pergi. Evelyn hanya menjawab dengan anggukan 
dan Evelyn berdiri sendiri dengan tatapan sedih ke arah 
ayahnya. 


Nikolas datang pada Evelyn. Merangkul wanita itu 
dan tatapan mereka bertemu. Evelyn bersandar pada dada 
Nikolas. Menghela nafasnya sendiri. 


“Segalanya akan baik-baik saja, Eve.” 

Evelyn mengangguk. “Kuharap secepatnya, Nik.” 
“Aku di sini.” 

“Aku tahu.” 

“Aku mencintaimu.” 


Evelyn hendak menjawab tapi segera mengerti 
kalimat pernyataan itu. Jadi dia tidak segera menjawab 
dan malah diam memandang pada Nikolas. Degupan 
jantungnya berdetak keras. 


“Nik,” panggilnya entah untuk apa. 
Ya?" 


“Aku juga. Aku sangat mencintaimu. Cintaku yang 


keterlaluan.” 
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Nikolas mengurai senyumannya. Dia mengecup bibir 
Evelyn dengan hangat. Mereka berpelukan dan 
mendoakan hal yang sama. Bahwa segalanya akan baik- 
baik saja. Abigail akan menerima semuanya dan mereka 
akan menjadi keluarga yang utuh. 


Setidaknya mereka semua memiliki peran penting 
untuk satu sama lain. 


KKK 
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EPILOG 


Evelyn menatap dengan berkaca-kaca pada sosok 
kecil di depannya. Dia bergerak mendekat dan terus 
mendekat hingga dia sampai pada sosok itu. berlutut di 
hadapannya dan sosok itu segera sadar kalau dia ada. 
Menatap padanya dan melihat dengan bingung. 


“Percy?” sapa Evelyn. 


Anak kecil itu mengurai senyumannya. Dia 
bergerak menyentuh pipi Evelyn yang membuat 
Evelyn menempelkan jari kecilnya ke pipinya. 
Hangat menyebar di sepanjang inci kulit wanita 
Itu. 


Anaknya yang berharga. Yang dia lahirkan 
dengan derai airmata juga rasa sakit luar 
biasa. Anaknya tercinta. 


Percy tertawa saat dia menggoda anak 
kecil itu dengan memasukkan jari mungilnya ke 
dalam mulutnya. Mereka menghabisi sore itu dengan 
tawa Percy juga kebahagian Evelyn. 


“Eve,” 
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Evelyn mendongak dan menemukan Nikolas sudah 
berdiri di sana dengan tatapan sendu pria itu. 


“Dia baik-baik saja?” tanya Evelyn. 


Nikolas menggeleng. “Masih belum ada kemajuan. 
Dokter berkata kalau kita hanya harus menunggu 
keajaiban. Dia tidak merespon terhadap apapun dan 
bahkan rumah sakit tidak membantu banyak.” 


“Lalu kita hanya harus menunggu?” 


Nikolas mengangguk. “Tapi Ethen akan 
membawanya pulang. Dia akan merawatnya di rumah.” 


Evelyn menghela nafasnya dengan lelah. Dia sudah 
cukup banyak berpikir akhir-akhir ini. Bahkan tubuhnya 
mengurus dan mereka semua memang lelah. Tidak hanya 
dirinya. Bahkan Percy tampak tahu seluruh keluarganya 
telah kalut. 


“Kau tidak ingin melihatnya?” tanya Nikolas 
mencoba. 


Evelyn menggeleng. “Tidak.” 


“Mungkin jika itu kau, dia akan sadar. Dia akan 
mendengarkanmu. Mau diakui atau tidak, kalian 
terhubung.” 


“Aku belum siap, Nik.” 


“Aku tahu. Maka aku akan menunggu kau siap dan 
kita akan bertemu dengannya.” 


Evelyn mengangguk dan memandang pada rumah 
sakit dengan hatinya yang teriris luka. Tidak banyak yang 


bisa dia lakukan atas apa yang menimpa saudaranya. Dia 
My Beloved Killer - 148 


memilih menjadi pengecut saja. Karena dengan begitu dia 
akan menyelamatkan lukanya sendiri. 


Nikolas menggandeng bahunya. Sementara Percy 
sudah diambil oleh Davema yang sudah menggendong 
anak kecil itu. 


“Ethen tidak masalah kita membawa Percy?” tanya 
Evelyn. 


“Dia malah berterimakasih.” 


“Dia tidak harusnya berterimakasih. Aku ibunya 
Percy dan aku memang memiliki tanggung jawab untuk 
menjaganya.” 


Nikolas mengelus lengan Evelyn. “Ethen tahu itu.” 


Evelyn mengangguk. “Setidaknya aku juga 
bersyukur Ethen mau berhenti menyalahkan dirinya atas 
apa yang terjadi. Aku tidak suka melihatnya menyalahkan 
diri sebab aku pernah berada di posisi itu dan rasanya 
begitu menyakitkan.” 


“Ya. Aku juga tidak suka melihatnya terpuruk.” 


Evelyn tersenyum dengan sendu. Terus berjalan 
bersama Nikolas meninggalkan rumah sakit. Dengan 
pandangan mata mengabur dan satu tetes bening jatuh ke 


pipinya. 

Nikolas sigap mengusap airmata itu dan mendekap 
Evelyn dengan lebih erat. Berusaha menguatkan wanita 
yang dicintainya tersebut. 


Mereka meninggalkan rumah sakit dengan cahaya 
jingga di mana matahari siap pulang ke peraduannya. 
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NEXT STORY --- MY BELOVED HUSBAND 
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